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ABSTRAK 

Kharisma Gita Radhiana, 2012. Ketergantungan Ekonomi Pesanggem Terhadap 

Tengkulak dalam Pengelolaan Lahan Baon di Desa Randualas Kecamatan Kare 

Kabupaten Madiun. 

Kata kunci : Ketergantungan Ekonomi, Pesanggem, Tengkulak, Baon 

Penelitian dengan judul “Ketergantungan Ekonomi Masyarakat 

Pesanggem terhadap tengkulak dalam Pengelolaan lahan Baon di Desa Randualas 

Kecamatan Kare Kabupaten Madiun” dimaksudkan untuk mengetahui peran 

tengkulak dapat mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi para pesanggem dan 

terjadinya ketergantungan ekonomi pesanggem terhadap tengkulak di Desa 

Randualas Kecamatan Kare Kabupaten Madiun. Penelitian ini menggunakan teori 

– teori sosial untuk melakukan analisis kondisi lapangan, teori yang digunakan 

antara lain teori ketergantungan Andre Gunder Frank, teori hegemoni Antonio 

Gramsci, teori tindakan sosial Weber dan teori Eksploitasi Karl Marx.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Selain itu peneliti 

bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam.  Penelitian ditujukan untuk 

mendapatkan gambaran secara menyeluruh. Sehingga dalam teknik penggalian 

data peneliti menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Peneliti melihat aktifitas masyarakat yang ada di Desa Randualas, 

dengan memperhatikan informasi seputar ketergantungan ekonomi pesanggem 

terhadap tengkulak.Subyek penelitian ini adalah tengkulak, para pesanggem, 

anggota LMPSDH, pihak Perhutani, ketua kelompok tani, bakul dan lain 

sebagainya. Ketergantungan ini diawali dari kebutuhan akan pesanggem dalam 

menggarap lahan Baon sehingga menjadikan tambang emas bagi pihak pemilik 

modal untuk menanamkan modalnya di Desa tersebut. Proses eksploitasi ini 

dibantu oleh beberapa bakul sebagai tangan kanan tengkulak. Ketergantungan ini 

berpengaruh dengan kondisi perekonomian warga. Hal ini disebabkan karena 

adanya keterjeratan dan tidak akan lepas dari sistem permodalan tengkulak yang 

seharusnya para pesanggem mendapat hasil panen yang maksimal bahkan 

berbanding terbalik. Hasil panen terutama jagung sepenuhnya milik tengkulak 

sebagai pihak pemilik modal.   

Dari hasi penelitian yang telah dilakukan,diketahui bahwa ketergantungan 

yang dilakukan oleh tengkulak sebagai pihak pemilik modal terhadap pesanggem 

merupakan tindakan eksploitasi. Dimulai dari sejarah awal masuknya tengkulak 

ke desa Randualas di sebabkan karena masyarakat khususnya pesanggem 

membutuhkan modal yang besar untuk mengelolah lahan Baon. Ketergantungan 

ini melalui proses hegemoni yakni peminjaman hutang tanpa jaminan sehingga 

membuat pesanggem berbondong –berbondong mencari modal yang mudah lewat 

tengkulak. Ketika mereka mulai terjerat dan tergantung oleh sistem permainan 

yang dibuat sebelumnya oleh tengkulak membuat para pesanggem tidak dapat 

terlepas dan terjadilah tindakan kepasrahan serta kepatuhan yang berlebihan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Masalah sosial merupakan kondisi yang tidak di inginkan, karena 

mengandung unsur – unsur yang  merugikan. Baik dari segi fisik maupun non 

fisik seperti kebutuhan transportasi yang kurang memadai, dan dana kurang 

mencukupi. Lebih dari itu, dalam kondisi yang dianggap masalah sosial 

tersebut juga sering dianggap sebagai unsur yang merupakan pelanggaran dan 

penyimpangan terhadap nilai, norma dan standar sosial tertentu. Oleh sebab 

itulah dari kondisi semacam itu kemudian menampilkan kebutuhan akan 

pemecahan, perubahan dan perbaikan. Melalui kerangka pemikiran seperti ini 

antara lain dapat dilihat masalah sosial yang berada pada posisi sebelum 

perubahan dilakukan. 1 

Perubahan dilakukan untuk negara Indonesia yang masih 

dikategorikan negara berkembang untuk mewujudkan kesejahteraan di 

masyarakat sehingga dapat terlepas dalam lingkaran kemiskinan. 

Pemberdayaan masyarakat tentunya sebagai salah satu jalan alternatif 

mendambakan kondisi yang sejahtera.2 Salah satu permasalahan yakni 

mengenai ketergantungan ekonomi di Negara Indonesia terhadap bangsa – 

bangsa yang maju membuat semakin terpuruknya kondisi ekonomi 

masyarakat, hal ini disebabkan tidak dapat terlepas dari sistem kapitalis 

                                                           
1 Soetomo, Masalah Sosial Dan Upaya Pemecahannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008)  hal 301 
2 Nanih Machendrawaty, Pengembangan Mayarakat Islam (Bandung: Rosda karya)hal 41 
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negara maju. Permainan ekonomi yang dilakukan bangsa – bangsa metropolis 

membuat semakin terbelakang bangsa Indonesia dibandingkan dengan 

Negara – Negara maju lainnya.3  

Sistem ekonomi pasar – pasar dunia merupakan realitas masyarakat 

modern, ketergantungan ekonomi yang menyebabkan keterbelakangan 

sebagai akibat kapitalisme global. Hal ini tidak berbeda dengan masyararakat 

di Desa Randualas yang mengalami suatu ketergantungan kepada tengkulak. 

Tengkulak sebagai pihak pemilik modal menjadikan peranan penting dalam 

mengatur perekonomian masyarakat setempat.  

Sesuai dengan posisinya dan letak Geografisnya, desa Randualas 

merupakan daerah yang dekat dengan hutan. Masyarakat yang memanfaatkan 

baon sebagai mata pencahariannya yakni sebagai pesanggem. 

Ketergantungan masyarakat di daerah ini memanfaatkan hasil Baon yang 

relatif tinggi. Mayoritas masyarakat setempat memilih menjadi pesanggem 

untuk meningkatkan perekonomian dan adapula sebagian masyarakat 

menjadikan usaha sampingan.  

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, mereka menjual hasil panen 

dalam pengelolaan Baon. Mereka tidak menjualnya langsung ke Pasar 

melainkan kepada tengkulak. Disamping tengkulak sebagai pedagang yang 

selalu siap membeli hasil panen para pesanggem, tengkulak juga berfungsi 

sebagi pemberi bantuan pinjaman kepada para pesanggem. Bentuk pinjaman 

                                                           
3 Stephen K. Sanderson, Makro Sosiologi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003) hal 240 
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tersebut selain berupa uang, tengkulak juga menjual bahan – bahan yang 

diperlukan dalam pertanian misalnya pupuk, insectisida, bibit, dan lain 

sebagainya.  

Peran ganda yang dilakukan oleh tengkulak itu terjadi karena 

masyarakat di daerah ini tidak memiliki akses terhadap pasar, lokasi sangat 

jauh serta minimnya alat transportasi yang dimiliki. Tidak adanya akses 

terhadap pasar itulah maka ketergantungan mereka pada tengkulak menjadi 

tinggi, baik ketergantungan dalam menjual hasil panen di Baon maupun 

ketergantungan dalam memenuhi kebutuhan penggarapan lahan Baon. Peran 

ganda yang dilakukan oleh para tengkulak itu pada satu sisi mempunyai 

makna yang positif. Dengan keberadaan tengkulak maka para pesanggem 

tidak perlu repot memikirkan untuk menjual hasil panen, karena sudah ada 

orang yang siap menampung. Sementara apabila tidak ada tengkulak, bukan 

hanya mereka harus berfikir untuk menjual hasil panen melainkan kesulitan 

untuk mencari konsumen yang membeli hasil panen para  pesanggem. 

Keuntungan lain yang didapat oleh para pesanggem adalah masyarakat bisa 

mendapatkan pinjaman untuk mengelola lahan Baon bisa berupa uang atau 

barang. Sementara seandainya pinjaman dari para tengkulak itu tidak ada, 

dapat dipastikan mereka akan menghadapi kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari – hari. 

Dari ketergantungan pesanggem terhadap tengkulak bantuan yang 

diberikan oleh tengkulak benar – benar untuk kepentingan pesanggem atau 

hanya sebagai suatu strategi dari seorang tengkulak untuk mencari 
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keuntungan yang lebih besar dalam penjualan hasil panen. Permasalahn ini 

muncul mengingat posisi tengkulak yang begitu penting dalam kehidupan 

pesanggem di Desa Randualas, sehingga menimbulkan kesan masyarakat di 

daerah ini bahwa tengkulak bagaikan malaikat penolong dalam kelangsungan 

hidup mereka. Adanya tengkulak menyebabkan para pesanggem tidak 

mengalami kesulitan dalam mencari modal untuk pengelolaan baon sehingga 

tercapainya kehidupan yang menjadi dambaan masyarakat adalah kondisi 

yang walfare atau sejahtera untuk meningkatkan taraf perekonomian mereka. 

Dengan demikian, kondisi yang menunjukkan adanya taraf hidup yang rendah 

merupakan sasaran utama perbaikan dalam rangka perwujudan kondisi yang 

sejahtera tersebut.4 Walaupun praktek yang dilakukan oleh para tengkulak itu 

memiliki makna yang positif, namun pada sisi lain juga merugikan 

masyarakat. Keberadaan tengkulak menjadikan mereka hidup dalam 

keterbelengguan ekonomi, tetapi hal ini tidak menjadikan kendala bagi 

mereka karena ketergantungan kepada tengkulak tidak dapat terlepas dalam 

permainan sistem permodalan yang telah diciptakan oleh penguasa yakni 

pemilik modal. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, realitas sosial masyarakat di 

Desa Randualas terdapat empat kategori cirri-cirinya yang pertama 

masyarakat desa Randualas merupakan komunitas petani atau pesanggem 

(penggarap tanah atau lahan) yang menganut perilaku ekonomi subsistensi, 

yang kedua tanah sebagai sumber kekayaan utama desa yang dikuasai secara 

                                                           
4 Abdul Basyid, Pemberdayaan Masyarakat.(Surabaya: IAIN Sunan Ampel,1999) hal 57 
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komunal untuk kepentingan seluruh anggota komunitas pesanggem, yang 

ketiga masyarakat pedesaan hidup dalam tradisi dan budaya yang khas secara 

signifikan berbeda dengan masyarakat kapitalis modern. Kekhasan mereka 

terletak pada perilaku dan pola hubungan sosial yang didasarkan pada prinsip 

– prinsip moral yang menjunjung tinggi kebersamaan, yang keempat menurut 

prespektif ekonomi masyarakat desa mengakui perbedaan yang mencolok 

adanya kelas – kelas di pedesaan yaitu antara kelas kaya dan kelas miskin.5  

Sehingga dari kategori ciri – ciri masyarakat pedesaan, khususnya 

masyarakat Desa Randualas dengan disadari  peran tengkulak sangat penting 

untuk kelangsungan hidup mereka.  

Sikap balas budi dan kepasrahan yang dilakukan oleh para pesanggem 

merupakan bukti adanya keterjeratan dan ketergantungan antara relasi 

keduanya. Pada kenyataannya dalam peminjaman kepada tengkulak terdapat 

berbagai ketentuan yang mengikat pesanggem yakni mengenai bunga 

pinjaman yang cukup relatif tinggi sekaligus penjualan hasil panen baon yang 

relatif lebih rendah dibandingkan harga jual di Pasar. Ketergantungan 

masyarakat Desa Randualas  dalam kehidupan menjadi pesanggem 

merupakan kondisi yang perlu dikaji lebih mendalam untuk diteliti lebih 

lanjut dalam menemukan masalah sosial antara pesanggem dengan tengkulak. 

Keterbelengguan para pesanggem tanpa disadari menghambat kemajuan 

                                                           
5 Sadikin dan Sofwan Samandawai, Konflik Keseharian di Pedasaan Jawa. (Bandung : 

AKATIGA, 2007) hal 6 
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ekonomi masyarakat, namun mereka tidak dapat terlepas dari keterjeratan 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang perlu diteliti lebih lanjut.          

Peneliti bermaksud membahas mengenai pengelolaan hasil serta Peran 

tengkulak terhadap jaringan pemasaran dan dampak sosial ekonomi yang 

dialami masyarakat pesanggem. Di Desa Randualas, ketergantungan 

pesanggem terhadap tengkulak menambah keterpurukan masyarakat dalam 

perekonomian dan kelangsungan hidup mereka. Oleh sebab itu dengan 

adanya penelitian ini diharapkan peneliti mampu  memaparkan  permasalahan 

yang ada di desa Randualas khususnya bagi pesanggem dengan ekonomi 

yang lemah. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari fenomena diatas, peneliti ingin mengetahui: 

1. Bagaimana peran tengkulak dapat mempengaruhi kehidupan sosial 

ekonomi para pesanggem di Desa Randualas Kecamatan Kare Kabupaten 

Madiun? 

2. Bagaimana terjadinya ketergantungan ekonomi pesanggem terhadap 

tengkulak di Desa Randualas Kecamatan Kare Kabupaten Madiun ? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui peran tengkulak dapat mempengaruhi kehidupan 

sosial ekonomi para pesanggem di Desa Randualas Kecamatan Kare 

Kabupaten Madiun 
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2. Untuk mengetahui terjadinya ketergantungan ekonomi pesanggem 

terhadap tengkulak di desa Randu Alas Kecamatan Kare Kabupaten 

Madiun 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

a. Bagi Peneliti 

1. Bagian dari tanggung jawab dan usaha untuk mendistribusikan teori 

dalam realitas sosial. 

2. Sumbangan ide dan pemikiran dalam khazanah intelektual. 

 

b. Bagi Akademisi 

1. Sebagai referensi akademis terkait dengan problem-problem sosial, 

terkhusus masalah ekonomi. 

2. Untuk bahan pertimbangan dalam mengambil dan menentukan tema 

penelitian sosial selanjutnya. 

 

c. Bagi Masyarakat 

1. Memberikan pemahaman dan gambaran secara jelas tentang 

permasalahan ekonomi yang ada di desa Randu Alas Kecamatan 

Kare Kabupaten Madiun. 

2. Membantu menganalisis problem ketergantungan ekonomi 

pesanggem terhadap tengkulak yang ada di desa setempat dalam 

upaya memberikan gambaran konkrit. 
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E. DEFINISI KONSEP  

1. Ketergantungan Ekonomi  

Ketergantungan ekonomi terdiri dua suku kata yakni 

ketergantungan dan ekonomi. Definisi ketergantungan adalah suatu 

kondisi yang dialami seseorang yang berada dalam keadaan serba 

kekurangan sehingga memerlukan bantuan untuk kelangsungan hidupnya 

secara normal. Sedangkan definisi ekonomi yakni sistem aktivitas 

manusia yang berhubungan dengan produksi, distibusi, pertukaran atau 

konsumsi barang dan jasa. Menurut Soejono Soekanto ketergantungan 

ekonomi adalah  keadaaan seseorang atau sekelompok orang yang tidak 

mampu untuk hidup mandiri secara ekonomis.   6 

Ketergantungan ekonomi adalah ketergantungan sebagai akibat 

ketimpangan nilai tukar barang dalam transaksi ekonomi, pemindahan 

surplus ekonomi dengan melihat faktor yang bertanggung jawab terhadap 

munculnya pelapisan sosial. Ketergantungan ekonomi menyebabkan  

jurang pemisah yang semakin lebar antara si kaya dan si miskin. 7 

Ketergantungan ekonomi ini terjadi pada dunia ketiga yang 

menggantungkan perekonomian pada sistem permodalan. Setiap negara 

yang terlibat dalam pembagian kerja ekonomi yang berhubungan dengan 

negara – negara lain hendaknya menjadi seimbang, namun yang terjadi 

banyak ketimpangan terjadi pada negara yang meminjam modal kepada 
                                                           

6 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi. (Jakarta : Rajawali, 1985) hal 140 
7 Suwarsono dan Alvin Y. So, Perubahan Sosial dan Pembangunan. ( Jakarta : LP3ES, 

1991) hal 126 
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negara maju. Semua itu dipantulkan oleh neraca pembayaran (balance of 

payment) yang terdiri dari neraca hasil ekonomi (current account) dan 

neraca modal (capital account). Neraca hasil ekonomi jauh lebih penting 

karena setiap pemasukan pendapatan milik negara harus lebih besar 

daripada neraca modal yang menunjukkan tingkat utang diluar negeri. 

Akan tetapi sebagian besar hutang piutang dengan negara lain berupa 

kredit, utang dengan bunga uang, serta investasi portofolio misalnya 

pembelian saham, obligasi dan sebagainya. Negara – negara yang 

berutang tinggi sangat terpukul oleh semua itu karena naiknya suku 

bunga uang internasional yang menyebabkan neraca pembayarannya 

tidak seimbang. Keadaan yang terjepit itu menyebabkan negara  yang 

berkembang bergantung pada negara maju dalam bidang ekonomi.8 Hal 

ini tidak jauh berbeda dengan tengkulak yang menanamkan modal utama 

kepada pesanggem untuk memberikan jaminan untuk menggarap lahan 

Baon, berapapun hutang yang diperlukan pihak tengkulak sanggup 

memenuhi permintaan pesanggem tanpa prosedur pembayaran yang 

merumitkan. Dalam kasus ini membuat pesanggem tidak merasa 

khawatir dengan peminjaman modal kepada tengkulak namun akan 

menjadi dilema para pesanggem dalam neraca pembayaran yang tidak 

seimbang.  

 

 

                                                           
8 Johannes Muller, Perkembangan Masyarakat Lintas-Ilmu. (Jakarta : Gramedia, 2006) 

hal 51 
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2. Pesanggem 

Pesanggem adalah orang yang menggarap lahan milik perhutani. 

Pesanggem bisa disebut juga dengan petani yaitu sama – sama 

menggantungkan kehidupan lewat pertanian atau lahan, sehingga 

penghasilan utama pesanggem atau petani adalah hasil panen yang 

dikelola. Perbedaan dari pesanggem dan petani yakni terdapat dalam 

lahan yang mereka kelola. Biasanya petani menggarap sawah atau ladang 

milik sendiri atau milik orang lain sebagai buruh petani namun berbeda 

dengan pesanggem, buruh pesanggem menggarap lahan perhutani yang 

diperuntukkan untuk masyarakat sendiri. 9 untuk memanfaatkan 

pengelolaan hutan pihak yang terlibat diantaranya masyarakat desa Hutan 

(petani hutan atau pesanggem dan masyarakat secara umum, baik yang 

menjadi anggota LMPSDH maupun yang tidak, pemerintahan desa, 

Perhutani, Dinas atau Instansi atau pihak terkait yang lain atau para 

pedagang untuk menfaatkan lahan hutan secara maksimal.10  

Para pesanggem hidup sebagai petani hutan, dan memenuhi 

kelangsungan hidupnya dari lahan – lahan hutan.11 Bergantung pada 

Sumber daya Hutan merupakan pekerjaan dari pesanggem, pencari recek 

(kayu bakar), pengambilan daun pohon jati atau pengambilan kayu milik 

                                                           
9  Nancy Lee Peluso, Rich Forest, Poor People. (West Hartford : Kumarian Press, 1990) 

hal 206 
10San Afri Awang, Wahyu Tri Widayanti, dkk. Panduan Pemberdayaan Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan (LMDH). (Jakarta : Harapan Prima, 2008) Hal 49 
11 Heri Santoso. ”Konflik Hutan” Jurnal Analisis Sosial. (AKATIGA : vol 11 no. 1 April 

2006)   Hal 16 
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Perhutani semua dilakukan oleh pesanggem.12 Masyarakat di desa 

Randualas juga sebagian menggantungkan hidupnya pada lahan milik 

perhutani sebagai satu-satunya profesi untuk kelangsungan hidup 

mereka. Sebagian besar dari mereka tidak mempunyai ladang pribadi 

yang dapat dioleh sendiri namun tidak menutup kemungkinan bagi 

pesanggem yang berprofesi ganda atau mempunyai ladang sendiri 

sebagai upaya untuk meningkatkan taraf perekonomian mereka.  

3. Tengkulak  

Tengkulak adalah pedagang perantara ( yang membeli hasil bumi 

misalnya hasil panen, hasil nelayan, atau hasil tambang) misalnya dari 

petani atau pemilik pertama, peraih, serta harga beli pada umumnya lebih 

rendah dengan harga pasar.13 Dan definisi lain mengenai Tengkulak 

adalah orang yang memasarkan hasil panen, yang menjadi perantara dari 

seorang produsen yakni pesanggem ke konsumen.14 

Dalam hal ini perantara dalam perdagangan merupakan rangkaian 

dari proses surplus ekonomi melalui tengkulak, diantaranya tengkulak 

kecil, tengkulak besar,  dan pasar serta penyaluran antar desa dan kota, 

kota dan kota, kota dan pulau, provinsi dan provinsi serta perdagagan 

antar negara. Proses ini merupakan jalur alternatif dalam sistem 

                                                           
12 Yuliana Cahya Wulan, Yurdi Yasmi, dkk. Analisa Konflik Sektor Kehutanan di 

Indonesia 1997 – 2003. (Jakarta : Center for International Forestry Research, 2004)  Hal 43 
13 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 1991) 

hal 1174  
14 Sadikin dan Sofwan Samandawai, Konflik Keseharian di Pedasaan Jawa. (Bandung : 

AKATIGA, 2007) hal 39 
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perdagangan.15 Tengkulak juga dapat menentukan harga, bukan hanya 

memonopoli pembelian tetapi juga memonopoli pengangkutan yang 

harus dibayarkan.16 Di desa Randualas masyarakat membutuhkan modal 

terhadap tengkulak khususnya para pesanggem untuk menggarap lahan 

Baon diperlukan pupuk, insectisida, benih serta gaji untuk jasa sehingga 

membutuhkan biaya relatif cukup besar, tengkulak di desa tersebut 

mempunyai peran penting dalam proses permodalan. Untuk itu tengkulak 

dibantu oleh bakul atau pedagang eceran untuk memudahkan tengkulak 

serta para pesanggem dalam memperoleh bahan utama dalam 

pengelolaan Baon. 

4. Baon 

Isitilah Baon berkaitan erat dengan istilah bahu dan bawon namun 

berbeda pengertian. Pengelolaan Baon dikerjakan bersama – sama oleh 

para pesanggem secara gotong – royong atau dinamakan bahu17. Dalam 

mengelola lahan Baon persyaratannya diantaranya menjaga pohon jati 

milik Perhutani, mulai dari menanam hingga merawat. Penjagaan pohon 

jati merupakan suatu pelestarian hutan dan dapat membantu proses 

reboisasi oleh pihak masyarakat setempat sehingga penebangan hutan 

secara liar dapat di minimalisir. Penjagaan ini mendapatkan imbalan 

yang dinamakan bawon untuk para pesanggem yang menanam sekaligus 

                                                           
15 Hadi Soesastro, Aida Budiman, dkk. Pemikiran dan Permasalahan Ekonomi dalam 

Setengah Abad Terakhir ke 2. (Yogyakarta : Kanisius, 2005). Hal 209 
16 Nurul Widyaningrum, Ratih Dewayanti, dkk. Pola – Pola Eksploitasi Terhadap Usaha 

Kecil. (Bandung : AKATIGA, 2003) hal 11 
17 Pusat Bahasa (Indonesia), Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 1991) hal 53 
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menjaga dan merawat pohon jati.18 Sedangkan Baon adalah lahan 

perhutani atau tanah milik negara yang dipinjamkan kepada masyarakat 

untuk dikelola oleh masyarakat sekitar daerah serta digunakan untuk 

pemberdayaan lahan.19  

 

F. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini yang berjudul “Ketergantungan Ekonomi 

Pesanggem Terhadap Tengkulak Dalam Pengelolaan Baon di Desa 

Randualas Kecamatan Kare Kabupaten Madiun” yaitu menggunakan 

metode kualitatif. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi sosial 

secara mendalam.  Penelitian ditujukan untuk mendapatkan gambaran 

secara menyeluruh. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data yang deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang 

didapat didapati dari orang – orang (subyek itu sendiri).20  

Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk menyelidiki 

konsep – konsep yang terdapat di dalam  masyarakat yang sesungguhnya 

didalam kehidupan mereka sehari – hari. Melalui metode ini peneliti dapat 

menyelidiki orang – orang yang tidak dapat dijangkau oleh metode – 

metode lain. Peneliti dapat mendengar informan dari pengalaman mereka 

                                                           
18 Sutrisnino Sastro Utomo, Kamus Lengkap Jawa – Indonesia. (Yogyakarta : Kanisius, 

2007) hal 43  
19 Sumber Pucung Surya Online, Sabtu 7 Mei 2011: Kades Babati Tebu Lahan Baon 

(http://www.surya.co.id/2011/05/07/kades-babati-tebu-lahan-baon, diakses 22 Maret 2012). 
20 Bogdan dan Taylor dalam Lexy j. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (PT. Remaja 

Rosdakarya : Bandung, 2005) hal 4 
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sendiri, mendapatkan beberapa informan untuk menerima prespektif 

mereka sebagai kebenaran dan juga digunakan dalam berbagai 

pertimbangan. Pertamam, metode kualitatif akan lebih mudah jika 

ditemukan pada kenyataan yang ganda. Kedua metode ini pada hakikatnya 

menjelaskan hubungan antara peneliti dengan informan. Ketiga, metode ini 

lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 

pengaruh bersama dan pola – pola nilai yang dihadapi. 21 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat lokasi penelitian terdapat di Desa Randualas Kecamatan 

Kare Kabupaten Madiun. Desa ini terbagi menjadi lima dusun diantaranya 

Dusun Daung, Dusun Kayen, Dusun Randualas, Dusun Selaji dan Dusun 

Karang Agung, 32 RT dan 10 RW diantaranya terbagi atas Dusun Randu 

Alas terdiri dari 6 RT yaitu RT 01 – RT 06, Dusun Dawung terdiri dari 5 

RT yaitu RT 07 – RT 11, Dusun Kayen terdiri dari 7 RT yaitu RT 12 – RT 

18, dusun Karang Agung terdiri dari 7 RT yaitu RT 19 – RT 25 dan Dusun 

Selaji terdiri dari 7 RT yaitu RT 26 – RT 32. Dengan melihat 

pertimbangan metodelogis dan letak geografis sesuai dengan banyaknya 

masyarakat Desa Randu alas yang menjadi pesanggem dusun Dawung 

merupakan tempat yang paling terdekat dengan lokasi Baon. Menurut 

informan dari Sumadi selaku anggota LMPSDH menjelaskan lebih dari 85 

% masyarakat dusun Dawung  menjadi pesanggem dibandingkan dengan 

                                                           
21 Ibid hal 9 - 10 
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dusun – dusun lain. Sehingga peneliti mendapatkan informan sebagian 

besar lebih banyak mengenai pesanggem dari daerah sekitar Dusun 

Dawung, dan sebagian kecil di Daerah Dusun Kayen dan Dusun 

Randualas dalam penelitian ini juga bermaksud untuk memudahkan proses 

getting in. Alasan praktis dalam pemilihan lokasi penelitian yaitu dapat 

menghemat tenaga, waktu dan biaya.  

Dalam waktu proses penelitian terbagi menjadi 3 bagian yakni 

prastudi lapangan yakni melihat lokasi dan menemukan permasalahan, 

Studi lapangan yakni proses penelitian, dan pembuatan laporan sebagai 

proses akhir 

Table1.1  

Proses Penelitian 

No Bentuk Kegiatan Tanggal 

1. Pra – Studi Lapangan 24 Januari – 23 Febuari  2012 

2. Studi Lapangan 01 Mei – 01 Juni 2012 

3. Pembuatan Laporan 15 Mei – Juli 2012 

 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah para pesanggem yang 

melakukan pola kerjasama dengan tengkulak atau kepada bakul sebagai 

pedagang eceran. Dalam melakukan subyek penelitian, peneliti melakukan 
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penggolongan pesanggem berdasarkan struktur kelas ekonomi serta 

jabatan atau profesi di Desa Randualas.  

Selain dari pihak pesanggem, pihak ketua kelompok juga dianggap 

perlu menjadi subyek dalam penelitian, anggota Perhutani, dan juga 

anggota LMPSDH. Sebagaimana dalam peranannya yang bertanggung 

jawab sekaligus mengurus sistem pengelolaan Baon. Dalam hal ini 

anggota yang mempunyai kedudukan tak lain juga sebagai pesanggem 

untuk profesi ganda yang mereka kerjakan.  

Selanjutnya subyek sebagai pihak pemilik modal yakni tengkulak 

yang mempunyai peran penting dalam mengatur segala proses ekonomi di 

Desa Randualas khususnya bagi pesanggem untuk memudahkan dalam 

proses pemasaran serta yang menyebabkan ketergantungan ekonomi 

pesanggem terhadap tengkulak. Tengkulak sebagai penguasa dalam hal 

modal yang menyebabkan adanya proses surplus ekonomi yang 

dikendalikan oleh tengkulak. Hal ini penting melihat adanya keterjeratan 

ekonomi masyarakat di Desa Randualas.  
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Tabel 1.2 
Daftar Subyek Penelitian 

 

NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
(L/P) 

ALAMAT UMUR STATUS 

1 Wario L Dusun Randu Alas 
RT 01 50 Tahun Ketua LMPSDH, Kepala Dusun 

Randu Alas, pesanggem 

2. Kateno L Dusun Dawung RT 
10 40 Tahun Ketua Kelompok Tani dan 

pesanggem 

3. TK L Dusun Kayen 57 Tahun Ketua RT dan pesanggem 

4. Sumadi L Dusun Dawung RT 
11 45 Tahun Ketua Karang Taruna, Sekretaris 

LMPSDH dan pesanggem 

5. JY L Dusun Dawung RT 
11 74 Tahun Pesanggem 

6. YT P Dusun Dawung RT 
10 40 Tahun Pesanggem 

7 ST P Dusun Dawung RT 
10 31 Tahun 

Pesanggem 
 
 

8 JM P Dusun Dawung 
RT 11 65 Tahun  Pesanggem 

9 Wawan L Perhutani 43 Tahun Mantri 

10 Andika L Randu Alas 23 Tahun Kepala Urusan Pembangunan 

11 Suparni P Dusun Dawung RT 
11 35 Tahun Pesanggem 

12 Wiji L Dusun Dawung RT 
09 36 Tahun Pesanggem 

13 Suyadi L Dusun Dawung RT 
11 49 Tahun Bendahara anggota LMPSDH 

14 TN P Dusun Dawung RT 
11 46 tahun Pedagang eceran dan sebagai bakul 

15 DP L Dusun Dawung RT 
11 - Pedagang eceran, bakul dan 

pesanggem. 

16 TK P Dusun Dawung RT 
11 - Pedagang eceran, bakul dan 

pesanggem. 

17 BL P Gondosuli - Tengkulak 

   
4. Jenis dan Sumber Data 

a. Data primer  

Data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti. 

Data ini diperoleh langsung di lapangan. Data yang didapat adalah 

masyarakat di Desa Randu Alas yang berhubungan dengan sistem 
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permodalan Tengkulak serta dalam pengelolaan di Baon yakni 

berupa wawancara mendalam terhadap beberapa informan, setelah 

itu diolah sendiri oleh peneliti dengan mengkaitkan pada teori. 

b. Data sekunder  

Sumber data yang berasal dari bahan-bahan bacaan data 

yang didapatkan yaitu dokumen laporan-laporan mengenai dari 

LMPSDH, sumber bacaan dari koran atau majalah serta profil dari 

desa. 

5. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan peneliti melakukan penelitian pada 

tanggal 24 Januari – 23 Febuari. Dalam hal ini untuk mencari 

masalah sosial yang layak untuk dijadikan fokus penelitian. 

Peneliti memfokuskan dan memilih permasalahan mengenai 

ketergantungan ekonomi pesanggem  terhadap tengkulak dalam 

pengelolaan Baon yang merupakan salah satu dari beberapa 

permasalahan yang ada di Desa Randualas. Setelah menemukan 

masalah sosial yang akan dijadikan subyek penelitian, peneliti 

melanjutkan dengan menyusun kerangka teoritik. 

b. Tahap Lapangan  

Tahap ini sebelum terjun ke lapangan meminta izin kepada 

kepala Desa di Randualas untuk mencari data yang sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. Sehingga peneliti dapat secara mudah 
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mendapatkan data – data yang valid serta akurat dari informan, 

dokumentasi dan pengamatan dilapangan. Hal ini bertujuan sebagai 

bukti penelitian dan permohonan izin dari Kepala Desa untuk 

mempermudah peneliti melakukan penelitian. 

c.  Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap peneliti dalam 

klasifikasi data agar mempermudah pada tahap penulisan laporan. 

Namun tidak menutup kemungkinan jika terdapat kekurangan data, 

peneliti harus terjun lapangan lagi untuk mendapatkan data yang 

lebih akurat dan untuk menguji subyektifitas hasil penelitian. 

d. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap terakhir yakni dalam proses penulisan laporan, 

sesuai dengan metode yang digunakan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode kualitatif sehingga data-data yang 

didapatkan dari informan, dokumentasi dan pengamtan secara 

langsung disusun rapi sesuai dengan penulisan metode kualitatif. 

Dan tidak menutup kemungkinan jika penulisan ini peneliti terjun 

kelapangan lagi untuk mendapatkan data yang lebih valid. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam suatu penelitian, karena didalam penelitian 
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membutuhkan data – data yang disediakan untuk keabsahan data 

dan dapat memenuhi standar data yang ditetapkan. 22 

Dalam pengumpulan data dilakukan berbagai setting  

diantaranya dapat berupa data sumber primer dan dari data sumber 

sekunder. Sumber data merupakan data yang dikumpulkan dan 

diolah sendiri oleh peneliti dan data ini diperoleh langsung 

dilapangan. Data yang didapat diantaranya data tentang wawancara 

terhadap masyarakat di desa Randualas, pesanggem, Tengkulak 

serta anggota Perhutani dan LMPSDH. Data sekunder merupakan 

data yang berasal dari bahan -bahan bacaan data yang secara tidak 

langsung misalnya dokumen atau artikel – artikel mengenai 

kegiatan dalam pengelolaan Baon. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan 

beberapa cara diantaranya observasi, wawancara, dokumentasi, 

trianggulasi atau gabungan. Yang akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data dengan observasi  

Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan atau peneliti 

                                                           
22 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung : Alfabeta 

,2008)  hal 224 
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menggunakan observasi sebagai bahan untuk diteliti secara 

akurat. 23 

a. Obyek observasi 

Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang 

diobservasi menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang 

terdiri dari tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), 

dan activities (aktifitas)24 

1. Place  atau tempat dimana tempat subyek peneliti berada, 

sehingga membantu proses kelancaran dalam peneletian 

2. Actor atau orang – orang yang sedang memainkan peran 

tertentu. Dari penelitian yang berjudul kergantungan 

ekonomi pesanggem terhadap tengkulak dalam pengelolaan 

Baon di Desa Randualas Kecamatan Kare Kabupaten 

Madiun. 

3. Activity,  atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam 

situasi sosial yang sedang berlangsung.  

 

 

 

                                                           
23 Ibid hal 226 
24 Ibid hal 229 
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b. Tahapan observasi  

1. Observasi deskriptif  

Dalam observasi deskriptif yaitu tahapan awal dalam proses 

observasi. Peneliti hanya meneliti situasi sosial diantaranya 

tempat, aktor dan aktifitas yang dilakukan oleh pesanggem, 

tengkulak serta anggota yang ikut berkecimbung dalam 

pengelolaan Baon. Menurut Spradley (1980) penelitian ini 

biasanya juga disebut dengan grand tour observation dan 

peneliti menghasilkan kesimpulan pertama setelah itu di 

deskripsikan. 25 

2. Observasi terfokus  

Dalam tahap ini peneliti membuat kesimpulan ke dua dari 

kesimpulan pertama yang telah dideskripsikan sehingga dalam 

tahap kedua ini pengkajian ini terfokus pada kesimpulan 

pertama yang sifatnya domain atau menyeluruh sehingga 

direduksikan pada tahap kedua yang dinamakan yaitu analisis 

taksonomi. Menurut Spradley dalam tahap ini biasanya juga 

disebut  mini tour observation atau pengamatan yang lebih 

terfokuskan dalam kesimpulan yang sifatnya domain menjadi 

lebih mini atau lebih kecil hasil kesimpulan yang diperoleh. 26 

Dalam penelitian ini observasi terfokus berpusat pada masalah 
                                                           

25 Ibid hal 230 
26 Ibid hal 231 
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ekonomi yakni ketergantungan ekonomi pesanggem  terhadap 

tengkulak. 

3. Observasi terseleksi  

Pada tahap observasi ini peneliti menguraikan secara lebih 

terfokus terhadap kesimpulan yang menjadi komponen yang 

lebih rinci. Dengan melakukan analisis komponensial sehingga 

datanya lebih rinci dan peneliti telah menemukan karakteristik, 

menemukan perbedaan, permasalah tentang ketergantungan 

ekonomi pesanggem terhadap tengkulak dalam pengelolaan 

lahan Baon.27 

2. Pengumpulan data dengan wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

terstruktur diantaranya subyek yang menjadi penelitian ini 

diantaranya pesanggem, tengkulak serta anggota Perhutani dan 

LMPSDH.   

3. Dokumen  

Dokumen merupakan catatan yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya monumental 

dari seseorang. Dokumen berupa tulisan, sejarah, catatan harian, 

peraturan, kebijakan yang diberikan Balai Desa serta data – data 

                                                           
27 Ibid hal 231 
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yang ada di LMPSDH, dan lain sebagainya. Selain itu dokumen 

juga dapat berisi gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain – lain.  

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah 

dilapangan. Dalam hal ini terdapat tahap – tahap dalam analisis data 

antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis sebelum dilapangan  

Proses penelitian kualitatif yaitu analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahulu, atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama 

dilapangan.  

(Miles and Huberman) analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang dihasilkan kurang memuaskan maka 

peneliti mempersiapkan pertanyaan kedua dan seterusnya hingga 

pertanyaan itu samapi pada titik jenuh dalam sebuah pengumpulan 
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data sehinnga diperoleh data yang dianggap kredibel.28 Analisis data 

dilapangan dibagi menjadi beberapa tahap diantaranya :  

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan terinci. Semakin lama peneliti 

dilapangan maka jumlah data yang dikumpulkan juga semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dan dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang diperoleh dan telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas mana yang 

harus diteliti dan dipilih sesuai dengan tema yang akan dikaji sehingga 

dapat mempermudah dalam proses penelitian berlangsung. 29 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif data yang disajikan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain sejenisnya. 

(Miles and Huberman 1984) menyatakan “the most frequent from 

of display data for qualitative research data in the past has been 

                                                           
28 Ibid hal 245 
29 Ibid hal 247 
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narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 30 

c. Conclusion Drawing ( Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti – bukti 

yang kuat pada tahap pengumpulan data selanjutnya.31 

 

8. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

a. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 

kelapangan, melalui pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun informan baru. Dengan 

perpanjangan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber 

semakin erat, semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai 

sehingga tidak informasi yang disembunyikan lagi. 32 

b. Triangulasi 

Triangulasi dalam penelitian terbagi menjadi dua yaitu 

diantaranya sebagai berikut : 

                                                           
30 Ibid hal 249 
31 Ibid hal 252 
32 Ibid hal 272 
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1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

berbagai sumber.33 Data yang diperoleh oleh sumber dapat 

diperoleh melalui para petugas LMPSDH, anggota Perhutani, 

tengkulak serta pesanggem. 

2. Triangulasi tekhnik 

Triangulas tekhinik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

tekhnik yang berbeda.34 Misalnya data yang diperoleh melalui 

wawancara, lalu dicek dengan observasi. Dokumen dan lain 

sebagainya sehingga menghasilkan penelitian yang lebih 

akurat. 35 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
                                                           

33 Ibid hal 274 
34 Ibid hal 274 

35 FGDFG 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan merupakan urutan dari penyusunan 

skripsi diantaranya pada bagian awal, bagian inti dan bagian akhir yang 

dipaparkan sebagai berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan merupakan bagian awal dari 

penyusunan skripsi yang terdiri dari latar belakang yang merupakan 

masalah yang terkait dengan penelitian, rumusan masalah yang menjadi 

masalah pokok dalam penelitian ini, tujuan penelitian yakni bertujuan 

untuk menjawab rumusan masalah yang dipaparkan, manfaat penelitian 

yakni untuk manfaat bagi peneliti, akademis, dan masyarakat, definisi  

konsep yang terkait dengan judul penelitian, metode penelitian yang 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, pemilihan 

subyek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analis data dan teknik pemeriksaan data serta bagian akhir dari bab 

pendahuluan yakni sistematika pembahasan.  

Bab kedua adalah kajian teoritik, yang terdiri dari kajian pustaka, 

dalam hal ini akan dikemukakan beberapa pandangan tokoh terkait dengan 

definisi atau pengertian seputar judul skripsi “ Ketergantungan Ekonomi 

Pesanggem Terhadap Tengkulak di Desa Randualas Kecamatan Kare 

Kabupaten Madiun”. Dalam bab ini juga terdapat beberapa teori lain yang 

cocok untuk meneropong permasalahan. Serta mencantumkan penelitian 

yang relevan dengan judul Skripsi sekaligus untuk membuktikan 

perbedaan dari penelitian sebelumnya.   
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Selanjutnya adalah bab ketiga yang menguraikan tentang temuan 

dan analisis data. Bagian ini merupakan bagian inti dari penyusunan 

skripsi yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, kondisi 

geografis, analisis data dan lain sebagainya. Deskripsi umum obyek 

penelitian di isi dengan memaparkan tentang obyek tempat penelitian 

dilakukan, letak geografisnya, populasi kependudukan serta fokus yang 

terkait dengan penelitian. Analisis data juga menjadi unsur yang penting 

sebagai tindak lanjut untuk mengkonfirmasikan dengan teori yang dipakai 

oleh peneliti. 

Bab terakhir adalah bab penutup, merupakan bagian akhir dari 

penyusunan skripsi yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

dibuat berdasarkan rumusan masalah yang dibuat dan tidak menyimpang 

dari pembahasan, sedangkan saran bersumber dari hasil penelitian yang 

didapat. Jika penelitian menghasilkan nilai positif maka disarankan kepada 

lembaga-lembaga lain sebagai percontohan atau bersifat rekomendasi 

untuk penelitian lanjutan yang terkait dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Ketergantungan Ekonomi di Dalam Masyarakat 

Hubungan kekuasaan menimbulkan saling ketergantungan antara 

berbagai pihak mulai dari pihak yang memegang kekuasaan dengan 

pihak yang menjadi obyek kekuasaan. Kekuasaan lahir karena adanya 

kemiskinan dan keterbelakangan. Kekuasaan juga identik dengan 

keuntungan sepihak baik untuk diri sendiri maupun untuk kelompok 

yang direkrut. Penguasa memiliki kemampuan memainkan peranan 

sosial yang penting dalam suatu masyarakat. Terutama pada kelimpahan 

materi yang tidak merata di dalam suatu masyarakat misalnya antara 

kelompok pemilik modal dan kelompok yang membutuhkan modal. 

Terjadinya pola ketergantungan yang tidak seimbang mendatangkan 

sikap kepatuhan. 36 

Kesalingketergantungan diakibatkan karena adanya kerawanan. 

Maksud dari kerawanan yakni ketidakseimbangan keadaan kelimpahan 

Sumber – sumber, misalnya pertentangan antara masyarakat kelas bawah 

dan kelompok penguasa yang mempunyai kelimpahan sumber – sumber 

tersebut. Oleh sebab itu, pentingnya sumber – sumber yang dimiliki baik 

                                                           
36 Roderick Martin. Sosiologi Kekuasaan (Jakarta : Rajawali Press, 1995) hal 98 
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itu secara meteril atau sumber – sumber alam yang menjadikan pola 

ketergantungan. 37 

Di dalam penelitian mengenai Ketergantungan Pesanggem 

terhadap Tengkulak ini kerawanan yang terjadi akibat tidak adanya akses 

modal untuk memenuhi kebutuhan para pesanggem. Hal ini 

dimanfaatkan oleh tengkulak keadaan kelimpahan sumber – sumber 

berupa modal awal dalam menggarap Baon. Misalnya kebutuhan 

pesanggem ketika pra tanam mulai dari pembabatan lahan, hingga 

penyuburan tanah yang membutuhkan uang setelah itu proses tanam 

yang membutuhkan benih, pupuk atau insectisida dalam proses 

penanaman, tengkulak akan selalu siap sedia dalam menjawab kesulitan 

pesanggem untuk membeli perlengkapan tersebut tanpa jaminan apapun. 

Proses ini yang dinamakan proses kerawanan pesanggem yang terjerat 

Dalam eksploitasi tengkulak sehingga melahirkan ketergantungan di 

dalam masyarakat khususnya masyarakat pesanggem.  

2. Petani dan Problem Kemiskinan 

 Masyarakat Indonesia khususnya di daerah pedesaan 

memanfaatkan sumber daya alam, mayoritas masyarakat pedesaan 

menjadi petani sebagai profesi utama untuk kelangsungan hidup mereka. 

Salah satunya di Desa Randualas Kecamatan kare Kabupaten Madiun 

mayoritas sebagai petani menggarap lahan milik pribadi maupun sebagai 

buruh tani. Desa tersebut jika melihat dari kondisi geografis dekat 
                                                           

37 Ibid hal 102 
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dengan kawasan hutan sehingga untuk melestarikan hutan agar tetap 

terjaga pihak Perhutani meminjamkan lahannya untuk diolah kepada 

masyarakat Randualas. Masyarakat yang memanfaatkan lahan hutan atau 

Baon dinamakan pesanggem. Antara petani dan pesanggem mempunyai 

pekerjaan yang sama yakni dibidang pertanian atau penggarapan lahan 

namun bedanya terletak pada tempat atau lokasinya.  

 Petani dibedakan menjadi petani kaya dan petani miskin, petani 

kaya yakni sekelompok petani yang mempunyai kecukupan dalam 

menggarap lahannya dengan modal sendiri atau bahkan menyuruh buruh 

tani. Sedangkan Keluarga petani miskin umumnya menggarap lahan 

mereka bersama – sama dengan seluruh anggota keluarganya kecuali 

anak yang masih kecil. Baik itu ibu, orangtua bahkan ibu yang sedang 

hamil akan mengelolah lahan sendiri, hal ini menunjukkan bahwa 

mereka petani miskin tidak sanggup membayar buruh tani untuk 

menggarap lahannya.  Sangat sedikit petani miskin pemilik lahan yang 

mengelolah sendiri lahannya.38 

Di pedesaan yang mayoritas sebagai petani dibentuk suatu 

organisasi atau lembaga yang di ketuai ketua Kelompok tani. Misalnya 

Lembaga sosial khususnya nilai – nilai sosial, didaerah pedesaan 

terutama diarahkan untuk menjamin keamanan kebutuhan hidup seluruh 

anggota masyarakat. Dengan kata lain, masyarakat desa masih 

memegang teguh nilai – nilai kebersamaan, kolektivisme dan relasi 

                                                           
38 Maria Hartiningsih. Korupsi yang Memiskinkan. (Jakarta : Kompas, 2011) Hal 157 
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sosial yang sangat erat antara individu dan individu lain. Oleh karena itu 

budidaya pertanian lebih merupakan usaha kolektif untuk memenuhi 

kebutuhan hidup bersama. 39 

Didalam suatu masyarakat yang mempunyai suatu organisasi 

khususnya dalam bidang pertanian. Misalnya organisasi yang 

melahirkan kemiskinan petani disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya . pertama, berkenaan dengan kemampuan organisasi dalam 

mengatasi persoalan, seperti miskinnya informasi anggota – anggotanya 

dan tidak adanya pertemuan yang di jadwalkan secara teratur dan kedua 

para petani merasakan bahwa mereka mengalami deskriminasi dalam 

memperoleh jaminan pinjaman.40  Sama halnya dengan masyarakat di 

Desa Randualas sebagai pesanggem, masyarakat yang kurang informasi 

mengenai akses modal dan menjadikan sasaran empuk tengkulak dalam 

menanamkan modalnya sehingga terjadi deskriminasi dalam sistem 

permodalan.  

Pertanian dan kemiskinan analogi yang sama dapat dengan 

mudah dijumpai disektor pertanian Indonesia, yang memiliki potensi 

ekonomi dan Sumber daya yang sangat berlimpah, namun profesi 

sebagai petani yang merupakan mayoritas terbesar dipedesaan masih 

terjerat kemiskinan struktural . Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

ktika menyampaikan sambutan  pada Dewan Ketahanan Pangan di Istana 

                                                           
39 Ibid hal 155 
40 Dr. Budi Winarno. Komparasi Organisasi Pedesaan dalam Pembangunan. 

(Yogyakarta : Presindo, 2003) Hal 60 
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Negara awal Desember menyebutkan 55 persen dari jumlah penduduk 

miskin itu adalah petani, dan 75 persen dari petani miskin itu adalah 

petani tanaman pangan. Hal disebabkan karena adanya kesenjangan oleh 

petani diberbagai daerah misalnya di Desa Randualas petani maupun 

pesanggem masih terjerat akan sistem permodalan oleh tengkulak. 

Sehingga masyarakat tersebut tidak mampu terlepas secara mudah dari 

tangan penguasa yakni tengkulak.41 Atau disebabkan karena 

ketergantungan terhadap pihak lain misalnya pabrik atau modal lain 

merupakan gerbang dari ketergantungan dan kemiskinan petani.42   

Sebagian besar dari kelompok miskin di pedesaan bekerja di 

sektor pertanian, baik sebagai petani maupun sebagai buruh tani. 

Fenomena kemiskinan di sektor  pertanian lebih banyak berhubungan 

dengan struktur dan pola kepemilikan lahan serta hasil yang diperoleh 

dalam penggarapan lahan. 43 hasil yang diterima oleh pesanggem di desa 

Randualas juga tidak mendapatkan hasil yang maksimal,khususnya 

untuk tanaman jagung mereka tidak mendapatkan apa – apa bahkan 

seluruh hasil kerja mereka di ambil alih oleh tengkulak.  

Gagasan pembaruan agrarian atau land reform didasari beberapa 

asumsi. Asumsi pertama adalah asumsi mengenai fungsi tanah bagi 

petani dengan asumsi ini, tanah dipandang sebagai sarana penting bagi 

                                                           
41 Dr. Bustanul Arifin. Pembangunan Pertanian. (Jakarta : Grasindo, 2005) Hal 50 
42 Tri Hadiyanto Sasongko. Potret Petani : Basis Pembaruan Agraria.(Jakarta : 

AKATIGA, 2006) hal 50 
43 Soetanto Hadinoto dan Djoko Retnadi. Micro Credit Challenge (Cara Efektif 

Mengatasi Kemiskinan dan Pengangguran di Indonesia). ( Jakarta : IKAPI, 2006) Hal 50 
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petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.karena asumsi tanah adalah 

penopang kehidupan utama petani, maka asumsi ke dua adanya proses 

pengelolaan tanah dengan menggunakan modal utama. Tiadanya modal 

awal dalam menggarap tanah atau lahan akan menjadi sumber utama 

kemiskinan petani.  Hal ini yang menyebabkan pihak pemilik modal 

masuk untuk memberikan kemudahan berupa  modal tanpa jaminan 

apapun dalam menggarap lahan serta sebagai investasinya. 44 

“Sejarah” merupakan sejarah bagi  “mereka yang menang” bukan 

mereka yang kalah. Petani (peasant) adalah bagian dari mereka yang 

kalah, yang hanya bisa diam dan tidak berdaya. Menurut analisis Greg 

Soetomo Kekalahan manusia petani berhadapan dengan alam, sistem 

kekuasaan dan politik sehingga masyarakat petani yang kalah tidak 

mampu memberontak atau bahkan menentang sistem kekeuasaan yang 

ada. Mereka cenderung berpasrah diri dan menerima keadaan.45 Dapat 

diambil suatu kesimpulan bahwa petani dalam masalah kemiskinan 

disebabkan karena faktor dari dalam individunya yaitu keterbatasan 

modal yang dicari serta faktor dari luar yakni pemanfaatan oleh 

tengkulak sebagai pihak penguasa dalam memberikan pinjamannya 

sehingga kondisi petani semakin terpuruk dan terjerat.   

 

                                                           
44 Pinky Chrysantini. Berawal dari Tanah (Melihat Ke Dalam Aksi Pendudukan Tanah). 

(Bandung: AKATIGA, 2007) Hal 130 
 

45 Greg Soetomo. Kekalahan manusia Petani. ( Jakarta : Grasindo, 1997) hal 3 
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3. Kemiskinan dan Keterbelakangan 

Masalah kemiskinan, pengangguran, dan keterbelakangan 

mempunyai keterkaitan erat, sehingga merupakan satu permasalahan yang 

dapat dikatakan bersumber dan bermuara pada keterbelakangan. 

Sesungguhnya ketiganya tersebut saling berkaitan antara satu sama lain 

sehingga membuat suatu lingkaran, dimulai dari keterbelakangan, 

menimbulkan pengangguran, dan berlanjut ke kemiskinan. Kemiskinan 

megakibatkan keterbelakangan dan pengangguran, berlanjut kepada 

kemiskinan. Sehingga untuk memberantas kemiskinan harus diselesaikan 

masalah keterbelakangan demikian pula pengangguran. 46 

Dalam kamus ilmiah, keterbelakangan merupakan sejumlah 

kekurangan yang saling berkaitan. Misalnya seperti pendapatan per kapita 

yang rendah, tingkat tabungan dan investasi yang rendah, namun tidak 

menutup kemungkinan dalam faktor nonekonomi misalnya banyaknya 

penduduk yang buta huruf, laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, 

semua faktor tersebut merupakan sifat dari keterbelakangan.47 

Keterbelakangan adalah konsep yang relatif, karena dapat dilihat sebagai 

hasil perbandingan realitas dari berbagai sudut dan dari berbagai 

pertimbangan yakni dalam konteks pendidikan, nasional, global, ekonomi, 

                                                           
46  Prof.Sarbini Sumawinata. Politik Ekonomi Kerakyatan. (Jakarta : Gramedia Pustaka 

Utama, 2004)hal 147 
47 Johannes Muller, Perkembangan Masyarakat Lintas-Ilmu. (Jakarta : Gramedia, 

2006)hal 4 
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dan lain sebagainya. 48 Yang menjadi musuh terbesar dari kemiskinan dan 

keterbelakangan diantaranya kepasrahan terhadap nasib dan menerima apa 

adanya. 49 

Menurut Stavenhagen, Cardoso, san Sunkel sebagai aliran 

ketergantungan menurut mereka kemiskinan dan keterbelakangan bukan 

karena faktor kultural dan struktural yang masih bersifat primitif 

melainkan adanya Negara maju atau asing yang masuk ke Negara yang 

berkembang sehingga terbentuklah keterbelakangan yang melahirkan 

kemiskinan.50 Sedangkan menurut Denis Goulet situasi keterbelakangan 

yang kronis sesungguhnya bukan semata – mata merupakan persoalan 

ekonomi atau sekedar soal pengukuran tingkat pendapatan, masalah 

ketenagakerjaan, atau penaksiran tingkat penghasilan secara kuantitaif 

melainkan bersifat kualitatif yakni timbulnya stratifikasi yang tidak 

seimbang yang menyebabkan adanya ketimpangan kelas atas, menengah 

dan bawah.51  

Makna dari kemiskinan dibedakan menjadi dua yakni kemiskinan 

mutlak dan kemiskinan relatif. Definisi dari kemiskinan mutlak yakni 

kemelaratan fisik dan meteril yang nyata misalnya seperti kematian dini, 

karena kelaparan atau kekurangan gizi yang menyebabkan pula kematian. 

                                                           
48 Prof. Dr. Winarno Surakhmad, MSc Ed.pendidikan Nasional – Strategi dan Tragedi. 

(Jakarta: Kompas, 2009) hal 50 
49 Ahmad Safii Maarif. Islam dalam Bingkai KeIndonesiaan dan Kemanusiaan.( Bandung 

: Mizan Pustaka IKAPI, 2009 ) hal 57 
50 A. Mappadjantji Amien. Kemandirian Lokal (Konsepsi Pembangunan, Organisasi, dan 

Pendidikan dari Prespektif Sains Baru. (Jakarta : Gramedia, 2005) hal 147 
51 Drs. Haris Munandar, MA puji. Pembangunan Ekonomi (Jakarta : Erlangga, 2006) hal 

156 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 
 

Namun lain halnya dengan kemiskinan relatif yakni kemiskinan yang 

merujuk pada ketidakmerataan dalam stratifikasi kelas di dalam 

masyarakat. Perbedaan yang mencolok antara lapisan – lapisan atau 

kelompok – kelompok masyarakat menyebabkan adanya kemiskinan 

relatif. Kemiskinan relatif belum tentu berakibat kemiskinan mutlak 

karena masih bisa memenuhi kebutuhan pokok mereka namun adanya 

hubungan erat antara kemiskinan relatif dan mutlak. 52 

Sehingga dapat disimpulkan akibat dari kemiskinan dan 

keterbelakangan adalah karena adanya eksploitasi dari Negara maju 

terhadap Negara pinggiran. Kemiskinan Juga menjadikan keterbelakangan 

Negara berkembang. Salah satu cara untuk menghapus kemiskinan dan 

keterbelakangan adalah dengan memutus hubungan dengan Negara maju. 

Proses pembangunan harus dapat dilakukan secara mandiri tanpa bantuan 

investasi dari Negara lain.53 Begitu juga dengan penelitian ini, pesanggem 

harus memutuskan hubungan dengan tengkulak yang memberikan bantuan 

investasi yaitu berupa pinjaman modal kepada para pesanggem yang 

membutuhkan modal dalam penggarapan lahan Baon.  

 

 

 
                                                           

52 Johannes Muller, Perkembangan Masyarakat Lintas-Ilmu. (Jakarta : Gramedia, 2006) 
hal 6 

53 A . Mappadjantji Amien. Kemandirian Lokal (Konsepsi Pembangunan, Organisasi, 
dan Pendidikan dari Prespektif Sains Baru. (Jakarta : Gramedia, 2005) hal 148 
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B. Kerangka Teoritik 

1. Teori Ketergantungan ( Dependency Theory) 

Teori ketergantungan yang juga termasuk teori struktural yang 

memihak kepada kemiskinan di dunia ketiga dan mengkhususkan diri pada 

produksi pertanian adalah akibat dari struktur perekonomian dunia yang 

bersifat eksploitatif, maksudnya yakni negara yang kuat melakukan 

eksploitatif terhadap yang lemah. Maka dari adanya sifat yang merugikan 

negara yang lemah surplus ekonomi dari dunia ketiga yang pada awalnya 

merupakan negara pra – kapitalis atau negara yang memproduksi pertanian 

beralih ke negara industri yang maju. Adanya perdagangan dunia yang 

bebas yang merupakan ladang untuk eksploitasi yang semakin lama 

semakin merajalela, sepeti layaknya permainan dalam olahraga sepakbola. 

Ada pihak yang menang dan ada pihak yang kalah, pihak yang menang 

akan secara bebas menguasai bahkan menarik pemain terbaik dari pihak 

pemain yang kalah, sehingga yang terjadi pihak yang kalah akan semakin 

terpuruk karena tidak ada pemain yang terbaik. 54 

Teori ketergantungan lahir dari dua induk yakni seorang ahli 

ekonomi liberal Raul Prebisch dan yang kedua teori teori marxis tentang 

imperialisme dan kolonialisme merupakan pemikir pendahulu terciptanya 

teori ketergantungan. Berikut ini adalah penjelasan dari beberapa pemikian 

terdahulu dari teori ketergantungan : 

                                                           
54 Blomstrom dan Hettne. Development Theory in Transition, The Dependency Debate 

and Beyond: Third World Response. (London : Routledge, 1984) hal 17  
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Raul Prebisch merupakan direktur dari ECLA perhatiannya tertuju 

pada persoalan Negara kaya yang cenderung sukses di bidang industri 

serta Negara miskin cenderung memilih dalam bidang pertanian. 55 kritik 

pertama terhadap sistem perdagangan internasional yang bebas dan kritik 

yang kedua mengenai hambatan industrialisasi. Dalam hal ini membagi 

negara dalam dua bagian yakni negara – negara pusat yang menghasilkan 

barang industri dan negara – negara pinggiran yang memproduksi hasil – 

hasil pertanian. Hal ini menimbulkan perbedaan antara kedua negara 

antara lain sebagai berikut : 

1. Permintaan untuk barang – barang pertanian tidak elastis sedangkan 

negara yang menghasilkan industri selalu mengalami peningkatan.  

2. Negara – negara industri sering melakukan proteksi terhadap pertanian 

mereka sendiri. 

3. Kebutuhan akan bahan mentah bisa dikurangi sebagai akibat dari 

adanya penemuan – penemuan teknologi baru yang bisa membuat 

bahan – bahan mentah negara – negara pinggiran kenegara- negara 

pusat. 56 

Dengan pembagian antara negara pinggiran dengan negara pusat 

merupakan awal dari kunci keterbelakangan. Dalam teori keterbelakangan 

menggunakan istilah negara satelit atau negara pinggiran dan negara 

metropolis atau negara pusat. 
                                                           

55 Ibid hal 39 
56 Roxborough, Ian. Theories of Underdevelopment.( London : the Macmillan Press, 

1979) hal 28  
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Andre Gunder Frank merupakan ilmuwan sosial dari pakar 

sosiolog yang mendapat perhatian dari tulisannya mengenai teori 

ketergantungan. Teori ini mulai berkembang di Amerika Latin pada 

pertengahan tahun 1970an. Andre Gunder Frank memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai teori ketergantungan yang merupakan cabang khusus 

dari teori – teori kapitalisme marxian.57 Frank mengelompokkan negara – 

negara di dunia menjadi dua kelompok yakni negara – negara metropolis 

maju ( developed metropolitan countries ) dan negara – negara satelit yang 

terbelakang ( satelite underdeveloped countries ).58 

Pendekatan dari teori ketergantungan memberikan asumsi dasar 

mengenai suatu keterbelakangan. Menurut Frank teori ketergantungan 

bertolak belakangan dengan teori modernisasi, teori modernisasi 

menjelaskan mengenai keterbelakangan karena tidak adanya sesuatu 

sedangkan teori ketergantungan menjelaskan karena adanya sesuatu. 

Keterbelakangan menurut teori ketergantungan tidak dipahami sebagai 

suatu keadaan asli, ataupun sebagai masyarakat tradisional, melainkan 

keterbelakangan adalah suatu yang tercipta oleh masyarakat pra-kapitalis 

yang berhubungan melalui ekonomi dan politik tertentu dengan individu 

atau lebih masyarakat kapitalis. Begitu pula dengan para pesanggem yang 

ada di Desa Randualas, sebagian besar sebagai petani yang memanfaatkan 

lahan baon untuk ditanami, hal ini menunjukkan bahwa para pesanggem 
                                                           

57 Stephen K. Sanderson, Makro Sosiologi. (Jakarta : Rajawali, 2003) hal 248 
58 Ratri Medya dan Wisnu Chandra Kristiaji. Ekonomi Politik.( Jakarta : Erlangga,2006) 

hal 82 
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merupakan pra – kapitalis dan bukan masyarakat terbelakang. Namun 

ketika pesanggem berhubungan secara langsung oleh pemilik modal yakni 

tengkulak sebagai kelompok kapitalis menjadikan para pesanggem atau 

masyarakat pra – kapitalis menjadi terbelakang. 59 

Akar penyebab keterbelakangan dalam prespektif ketergantungan 

ialah adanya ketergantungan ekonomi. Ketergantungan ekonomi ada 

ketika suatu masyarakat jatuh dibawah kekuasaan sistem ekonomi 

kelompok kapitalis atau kelompok pemilik modal.  

Teori ketergantungan ini sebagai suatu penjelasan tentang 

keterbelakangan ekonomi yang telah dijabarkan dan dikembangkan secara 

pesat oleh Andre Gunder Frank dan Samir Amin. Frank menerapkan 

tentang konsep kemajuan dan keterbelakangan melalui negara – negara 

dalam sistem ekonomi dunia kapitalis, dan memandang ekonomi dunia 

menjadi dua unsur utama yakni metropolis dan satelit. Aliran surplus 

ekonomi dalam ekonomi dunia berasal dari satelit (atau pinggiran ) 

menuju metropolis (atau pusat) dan itu sudah diatur dalam perekonomian 

dunia. Negara terbelakang secara ekonomi di dominasi oleh negara 

kapitalis maju yang secara terus – menerus mengambil kekayaan dari 

mereka. Frank menyebutnya dalam istilah  development of 

underdevelopment (disebut dengan perkembangan terbelakang). Dalam 

pandangan ini keterbelekangan negara – negara miskin terhadap negara – 

negara maju terlihat mencolok dan membuat semakin terpuruknya 
                                                           

59 Ibid hal 248 
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perekonomian negara – negara miskin. Korban terbesar dari proses ini 

adalah mayoritas terbesar adalah petani dan buruh kota dan pihak yang 

diuntungkan yakni negara – negara metropolis serta para elit pertanian dan 

industri dari negara – negara satelit. Kelompok yang diuntungkan akan 

memainkan peran yang sangat penting dalam mempertahankan situasi 

ketergantungan ekonomi. Hal ini juga dapat di terapkan pada masyarakat 

di Desa Randualas mengenai kelompok satelit atau pinggiran yakni para 

pesanggem dan kelompok metropolis atau pusat yakni para tengkulak. 

Diawali dengan aliran surplus ekonomi dan para pesanggem yang 

menggarap lahan di baon , tentunya menggunakan modal yang relatif 

cukup besar. Pemilik modal yakni tengkulak mempunyai peranan penting 

dalam mengambil alih sistem perekonomian kaum satelit atau para 

pesanggem. Ketika sistem perekonomian tak dapat dipungkiri lagi. 60 

Gerakan intelektual yang berhubungan dengan istilah 

keterbelakangan dan dependency dikemukakan oleh Frank dengan banyak 

pengikut aliran dan menjadi kritik umum terhadap ilmu sosial yang umum. 

Satu sistem relasi sosial yang berkaitan dengan ekonomi dunia yakni 

Kapitalis yang memenuhi setiap sudut dan celah dari pusat – pusat industri 

keuangan yang besar, hingga menyebar ke kota – kota, kepedasaan, 

sampai kepelosok desa – desa yang terpencil. Kata “menerbelakangkan” 

diberi arti transitif. Negara miskin bukan berarti mereka itu tidak 

berkembang atau terbelakang akan tetapi karena dulu dan sekarang masih 

                                                           
60 Ibid hal 249 
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secara aktif diterbelakangkan oleh negara – negara kaya. Adanya 

keselarasan atau keseimbangan ekonomi antara kelompok kaya dan miskin 

hanya sebuah ilusi dan impian yang tak akan pernah terwujud jika relasi 

yang utama bersifat Kapitalis menjadikan negara miskin atau kelompok 

satelit menjadi semakin terbelakang.61 Mengenai ketergantungan ekonomi 

pesanggem terhadap tengkulak dapat di analisis menggunakan teori 

ketergantungan dari Andre Gunder Frank dengan melihat perjalanan 

sejarah masyarakat di desa Randualas yang membawa dampak semakin 

terpuruknya dalam bidang perekonomian. Ketergantungan ekonomi 

pesanggem dalam pemanfaatan baon untuk mata pencahariannya 

membutuhkan modal yang cukup besar. Kecuali bagi pesanggem yang 

memiliki modal yang cukup, hal itu tidak akan menjadi kendala.kondisi 

seperti ini yang dimanfaatkan tengkulak untuk meminjamkan modal 

kepada pesanggem yang membutuhkan. Setelah itu pesanggem akan 

mengalami ketergantungan dan sulit untuk terlepas. 

 
2. Teori Tindakan Sosial 

Dalam penelitian mengenai ketergantungan ekonomi pesanggem 

terhadap tengkulak dalam pengelolaan di lahan Baon terdapat beberapa 

prespektif lain dengan menggunakan paradigma definisi sosial dari Max 

Weber yakni teori tindakan sosial. Max Weber menempatkan konsep 

tindakan individual yang bermakna pada pusat teorinya tentang 

                                                           
61 J. E Goldthrope, Sosiologi Dunia Ketiga, (Jakarta : Gramedia, 1984) hal 20 
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masyarakat. Bagi Weber ciri dalam teori ini untuk individu bermakna 

dalam hubungan – hubungan sosial yang mereka ambil bagian 

didalamnya. Dalam kompleks hubungan – hubungan sosial yang 

menyusun sebuah masyarakat dapat dimengerti dengan mencapai sebuah 

pemahaman mengenai subyektif dari kegiatan – kegiatan antar pribadi dari 

para anggota masyarakat tersebut. Dari keterangan diatas, melalui tindakan 

sosial dapat dimengerti pengetahuan mengenai ciri dan keanekaragaman 

masyarakat. 62   

Teori Weber tentang manusia di kategorikan menjadi empat jenis 

tindakan manusia dengan melihat serangkaian tingkah laku manusia yang 

juga disebut dengan zweckrational atau rasional tujuan. Bentuk orientasi 

ini mencakup perhitungan dengan mengambil sarana – sarana yang efektif 

untuk tujuan – tujuan manusia dalam melakukan suatu tindakan. Kerangka 

pikir ini bersifat logis, ilmiah dan ekonomis.63 Harapan terhadap perilaku 

objek dalam lingkungan dan perilaku manusia digunakan sebagai syarat 

atau sarana untuk mencapai tujuan – tujuan aktor lewat upaya dan 

perhitungan yang rasional.64 Jika dikaitkan dengan penelitian adanya 

ketergantungan ekonomi pesanggem terhadap tengkulak dengan melihat 

history perjalanan asal mula adanya tengkulak yang mempunyai peran 

penting bagi pesanggem dalam sistem permodalan menjadikan tindak 

kepatuhan yang disadari merupakan tindakan yang logis dan rasional 

                                                           
62 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial. (Yogyakarta : Kanisisus, 1994) hal 199 
63 ibid hal 200 
64  George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 

2004) Hal 137 
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untuk tidak dapat mengelak atau membangkang sistem permodalan yang 

telah disepakati bersama antara kedua belah pihak, baik pihak pesanggem 

dan pihak tengkulak.   

Tindakan sosial Weber yang kedua adalah tingkah laku 

wertrational atau rasional nilai  namun tindakan ini tidak selalu bersifat 

logis atau rasional. Menurut model ini seorang pelaku terlibat dalam nilai 

penting yang mutlak atau nilai kegiatan yang bersangkutan. Tindakan ini 

lebih mengejar nilai – nilai daripada memperhitungkan sarana – sarana 

dengan cara yang evaluatif netral.65Kegiatan ini sama halnya dengan 

tindakan yang memprioritaskan nilai yang terkandung dalam tindakan 

sosial. Nilai – nilai yang mereka bangun  merupakan tindakan yang sadar 

akan pentingnya nilai. Seperti tindakan pesanggem yang meminjam modal 

kepada tengkulak merupakan tindakan yang sadar akan pentingnya 

peranan tengkulak dalam penggarapan lahan Baon. Kebutuhan modal yang 

mendesak dengan meminjam uang kepada tengkulak merupakan salah satu 

cara  alternatif yang dipilih pesanggem yang ada di desa Randualas untuk 

mengatasi problem tentang permodalan yang dibutuhkan dalam 

penggarapan lahan Baon. Dengan pertimbangan nilai mereka putuskan 

untuk memilih meminjam kepada tengkulak yang dalam proses 

peminjaman tidak merumitkan para pesanggem.    

Tindakan sosial yang ketiga bersifat efektif atau emosional yaitu 

tingkah laku yang berada dibawah dominasi langsung perasaan – perasaan. 
                                                           

65 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial. (Yogyakarta : Kanisisus, 1994) hal 208 
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Tindakan ini merupakan emosional dan karenanya tidak rasional.66 

Kepatuhan merupakan tindakan emosional dari pesanggem untuk menuruti 

dan mengikuti setiap alur permainan sistem permodalan yang diberikan 

tengkulak. Mulai dari bunga yang mereka harus bayar serta harga jual 

hasil panen yang mereka dapat.  

Tindakan sosial yang keempat yakni tindakan tradisional yang 

mencakup tingkah laku  berdasarkan kebiasaan yang muncul dari praktik – 

praktik yang dilakukan secara berulang – ulang menjadi suatu kebiasaan.67 

dengan melihat tidak sedikitnya pesanggem yang meminjam uang kepada 

tengkulak merupakan suatu tindakan kebiasaan masyarakat Randualas. 

Ketika membutuhkan atau meminjam uang, tengkulak akan selalu siap 

menjawab permasalahan mereka sehingga ketergantungan ekonomi tidak 

dapat terelakkan. Keempat jenis tindakan sosial dari Weber dapat melihat 

ciri – ciri masyarakat di Desa Randualas. Kepatuhan yang mereka lakukan 

terhadap tengkulak sebagai pihak pemilik modal merupakan tindakan yang 

sadar akan pentingnya peran tengkulak bagi kehidupan masyarakat 

khususnya para pesanggem.   

 
3. Teori Hegemoni, Penguasaan Ideologi Pesanggem 

Unsur esensial filsafat paling modern tentang praksis 

(menggabungkan pemikiran dengan tindakan) adalah konsep filsafat 

                                                           
66  Ibid hal 209 
67Ibid hal 209 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

sejarah tentang hegemoni. Gramsci mendefinisikan hegemoni sebagai 

kepemimpinan kultural yang dilaksanakan oleh kelas penguasa.68 

Gramsci menggunakan konsep hegemoni untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis bagaimana masyarakat –masyarakat kapitalis modern 

diorganisasikan atau dimaksudkan untuk diorganisasikan, dalam masa 

lalu dan masa kini.tiga model penerapan hegemoni menurut Gramsci : 

pertama dalam kepemimpinan budaya dan moral, hegemoni dilihat 

sebagai diterapkan dalam masyarakat sipil,negara merupakan lokasi untuk 

menekankan hegemoni terhadap masyarakat, kedua hegemoni dilihat 

sebagai dijalankan dalam Negara serta dalam masyarakat sipil. Gramsci 

melihat bahwa lembaga – lembaga pendidikan dan hukum adalah sangat 

penting dalam menjalankan hegemoni tersebut. Ketiga, gramsci 

menghilangkan perbedaan antara Negara dan masyarakat sipil 69 

Hegemoni dalam bentuknya yang paling lengkap, didefinisikan 

sebagai terjadi ketika kepemimpinan intelektual, moral, dan filosofis yang 

dihasikan oleh kelas atau alienasi kelas dan fraksi kelas yang berkuasa, 

berhasil mencapai tujuannya menghasilkan wawasan fundamental bagi 

keseluruhan masyarakat.70 Secara sederhana Gramsci menjelaskan bahwa 

hegemoni merupakan sebuah proses penguasaan kelas dominan kepada 

kelas bawah, dan kelas bawah juga aktif mendukung ide – ide kelas 

dominan. Penguasaan dilakukan tidak dengan kekerasan, melainkan 

                                                           
68 George Ritzer. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2004) hal 176  
69  Robert Bocccok. Pengantar Komprehensif untuk Memahami Hegemoni. (Yogyakarta : 

Jalasutra) hal 26 – 28  
70 Ibid hal 78 
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melalui bentuk – bentuk persetujuan masyarakat yang dikuasai. Bentuk – 

bentuk persetujuan masyarakat atas nilai – nilai masyarakat dominan 

dilakukan dengan penguasaan basis – basis pikiran, kemampuan kritis dan 

kemampuan – kemapuan afektif masyarakat melalui konsensus yang 

menggiring kesadaran masyarakat tentang masalah- masalah sosial 

kedalam pola kerangka yang ditentukan lewat proses kesadaran 

masyarakat kelas bawah.  Disini terlihat adanya usaha untuk 

menaturalkan suatu bentuk dan makna kelompok yang berkuasa. 

Dengan demikian mekanisme penguasaan masyarakat dominan 

dapat dijelaskan sebagai berikut, kelas dominan melakukan penguasaan 

kepada kelas bawah menggunakan ideologi. Masyarakat kelas dominan 

merekayasa kesadaran masyarakat kelas bawah sehingga tanpa disadari, 

mereka rela mendukung kekuasaan kelas dominan. Hal ini sesuai dengan 

masyarakat di Desa Randualas Kecamatan Kare Kabupaten Madiun yang 

menjelaskan bahwa masyarakat kelas dominan yaitu para anggota dalam 

pengelolaan Baon dan masyarakat dominan misalnya seperti para 

pesanggem kelas atas untuk memberikan solusi dalam mengatasi 

pengangguran, namun hal ini menjadi peluang emas bagi para penguasa 

yakni kelompok pemilik modal dalam menanamkan investasinya untuk 

membuat masyarakat bergantung. Proses inilah yang dinamakan 

kelompok bawah terhegemoni oleh kelas dominan serta kelas penguasa.  
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4. Teori Eksploitasi 

Pemikiran Marx mengenai eksploitasi berawal dari pertentangan 

kelas dan perubahan sosial, berawal dari Historical materialism 

(materialism sejarah) , dalam pemikiran ini muncul dari pengaruh Hegel 

dan Feurbach. Menurut pemikiran Marx realitas sosial diungkapkan 

sebagai suatu produk sejarah dan kesadaran yang sesungguhnya adalah 

eksistensi manusia dalam proses yang sebenarnya terjadi dalam 

kehidupan. Pemikiran tersebut merupakan pemaduan dari dua konsep 

pemikiran yaitu idealisme dan materialisme. Idealisme lebih melihat 

realitas berada dalam pemikiran manusia sehingga kenyataan yang terjadi 

dapat berubah sesuai pemikirnya. Sebaliknya, materialisme melihat 

bahwa realitaslah yang akan membentuk ide dalam pemikiran manusia 

atau pemikirnya.  

 materialisme historis juga mendasari pemikiran Marx mengenai 

eksploitasi, menurutnya ide dan kesadaran manusia dapat membentuk 

dunia sosial dan materi yakni manusia bertindak atas dasar idenya dan ciri 

– ciri material merupakan bagian dari masyarakat dan sejarah yang harus 

dibatasi susunannya dan disertai dengan tindakan nyata sehingga dapat 

membentuk pikiran alam masyarakat. Konsep – konsep tersebut 

digunakan oleh kaum pemilik modal sebagai ide dominan untuk 

mengeksploitasi buruh tentang hakekat kerja para individu yang hidup 

dalam system kapitalis. Selain itu para buruh memandang bahwa kerja 

sebagai sejarah kehidupan yang harus dijalankan. Hal ini sama halnya 
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dengan masyarakat di Desa Randualas Kecamatan Kare Kabupaten 

Madiun secara tidak sadar mereka tereksploitasi oleh kaum pemilik modal 

namun dengan sikap kepasrahan yang berlebihan membuat mereka 

memandang bahwa inilah sejarah kehidupan yang harus dijalani, terutama 

untuk kaum pengangguran yang tidak mempunyai perkerjaan lain selain 

memanfaatkan tenaganya untuk menggarap lahan Baon.  

 Pada masa Kapitalis, struktur kekuasaan diantara kelas proletar 

sebagai pekerja dan borjuis sebagai pemilik modal dalam suatu hubungan 

produksi akan membentuk suatu struktur kekuasaan yang menjadikan 

adanya pola eksploitasi pada kelas buruh. Masyarakat kapitalis 

merupakan hubungan produksi dalam sistem ini didasarkan pada 

pemilikan individual masing- masing orang terhadap alat – alat produksi. 

Kelas kapitalis memperkerjakan kaum buruh yang terpaksa menjual 

tenaganya karena tidak memiliki pabrik atau atau produksi lainnya, maka 

dalam sistem kapitalis terlihat adanya fenomena baru yaitu hubungan 

produksi yang memungkinkan terus menerus meningkatkan alat produksi, 

caranya adalah memperbaruhi pabrik – pabrik, modernisasi mesin – mesin 

dengan menggunakan tenaga uap  dan listrik yang mengakibatkan 

terjadinya spesialisasi kerja, persaingan produksi namun upah pekerja 

tetap minim. Dalam masyarakat ini tertentu kelas sosial yang 

bertentangan yaitu kelas proletar ( buruh ) dan kelas borjuis (pemilik 
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modal)71. Hal ini sama halnya dengan kasus penelitian ini namun bedanya 

kaum proletar dan kaum borjuis tidak berkecimbung dalam dunia industri 

atau oleh pabrik – pabrik melainkan hubungan antara pemilik modal / 

penguasa yakni tengkulak meminjamkan modal sebagai upaya untuk 

memperoleh keuntungan yang sebesar – besarnya sehingga upah tenaga 

yang seharusnya diperoleh lebih oleh para pesanggem berbuah kepahitan 

yang dirasakan. Mereka tidak mendapatkan keuntungan yang maksimal 

disebabkan mereka harus mengembalikan peminjaman modal melalui 

hasil pengelolaan lahan Baon. Keuntungan pada kapitalisme industri tidak 

hanya melalui proses penjualan semata, tetapi juga pada proses produksi 

yang dilakukan oleh golongan proletar atau pesanggem. Sebaliknya 

penjualan dan akumulasi modal yang merupakan upaya merealisasikan 

keuntungan tersebut yang sebenarnya telah ada dalam penciptaan produk 

oleh buruh.  

 Pemikiran Marx mengenai teori keterasingan yang dialami oleh 

buruh pada intinya terdapat pada proses pekerjaan manusia, seharusnya 

melalui pekerjaan manusia dapat menemukan identitas dirinya bukan 

sebaliknya malah mengasingkan diri. Keterasingan dalam pandangan 

Marx ada tiga bentuk,pertama keterasingan pekerja dari hasil yang 

diproduksikan,kedua keterasingan dari kegiatan produktifnya sehingga 

kegiatannya sendiri menjadi kegiatan yang “terasing” dan menyebabkan 

pekerja mengasingkan dari dirinya sendiri, dan ketiga keterasingan dari 

                                                           
71 Andy Muawiyah Ramly. Karl Marx, Materialisme Dialektis dan Materialisme Historis. 

(Yogyakarta: PT LkiS Pelangi Aksara, 2004) hal 134 - 139 
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hak milik pribadi, keterasingan dalam bagian ini manusia memerlukan 

pekerjaan terhadap majikan (pemilik modal) harus mengontrakkan dirinya 

terlebih dahulu.kondisi inilah yang membentuk terjadinya eksploitasi 

pada buruh oleh majikan atau pemilik modal yakni tengkulak. Eksploitasi 

ini akan terus berjalan selama kesadaran semu ( false consciousness) ada 

dalam diri proletar yaitu berupa rasa menyerah diri, menerima keadaan 

apa adanya tetap terjaga.  

 Pada setiap interaksi hubungan kemasyarakatan terdapat kelas – 

kelas sosial yakni kelas – kelas yang berkuasa kaum borjuis atau pemilik 

modal di masyarakat Randualas pihak ini dipegang oleh tengkulak dan 

kelas yang dikuasai yakni kaum proletar atau buruh dalam kasus ini 

adalah pihak para pesanggem. Hakekatnya hubungan antara kelas atas dan 

kelas bawah merupakan hubungan eksploitasi tenaga kerja kelas buruh 

dan kaum buruh secara hakiki merupakan kelas terhisap eksploitasi. Kelas 

proletar semakin lama semakin sadar dan semakin tertekan sehingga pada 

saatnya melakukan pemberontakan terhadap kelas borjuis berupa 

perjuangan kelas. Ketika jaringan komunikasi   dibentuk dan kepentingan 

bersama menjadi jelas, maka dibentuklah organisasi kelas proletar 

melawan musuh bersama. 72 

 Menurut peneliti persamaan dari pesanggem dan buruh yakni 

dalam kelas pembagian kerja. Kelas buruh merupakan kelas proletar yang 

mengalami mengalami tindakan eksploitasi berupa upah minim dari 

                                                           
72 Doyle Paul Johnson. Teori Sosiologi Klasik dan Modern, diterjemahkan Robert M. Z. 

Lawang. ( Jakarta : PT Gramedia, 1986) hal 152 
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tenaga kerja oleh kaum borjuis atau penguasa. Sedangkan pesanggem 

tereksploitasi oleh tengkulak dalam sistem peminjaman modal yang tak 

lain hanya untuk keuntungan  tengkulak yang menanamkan modalnya. 

Kesadaran semu yang dialami kaum buruh dan pesanggem adalah 

tindakan yang hanya menguntungkan kaum sepihak. Sedangkan 

perbedaan dari pesanggem dan  buruh yakni proses pembagian kerja. Jika 

buruh proses pembagian kerja secara terstruktur dan secara eksplisit 

(secara terang – terangan) kaum borjuis memanfaatkan tenaga kerja buruh 

dengan gaji minim. Sedangkan pesanggem secara implisit (secara 

tersembunyi) bahkan melalui proses hegemoni berupa iming – iming 

hutang tanpa jaminan. Setelah pesanggem terjerat barulah tengkulak 

memerankan aksinya untuk mengeksploitasi pesanggem melalui hasil 

panen yang di dapat. 

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang berjudul 

“Ketergantungan Ekonomi Pesanggem Terhadap Tengkulak dalam 

Pengelolahan Baon di Desa Randualas Kecamatan Kare Kabupaen 

Madiun” yaitu diantaranya: 

1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh mahasiswa IAIN Sunan Ampel 

Surabaya pada waktu KKN 2012 dengan judul “Keterjeratan 

Pesanggem Pada Tengkulak di Desa Randualas” yang disusun oleh 

Purwanto,dkk. Pada penelitian ini dijelaskan beberapa problem sosial 

yang berkembang di Desa Randualas mulai dari masalah irigasi dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 
 

pertanian yang hanya memanfaatkan tadah hujan, masalah pendidikan 

yang terus dilakukan suatu perubahan untuk mencapai tingkat 

pendidikan yang setara dengan tempat pendidikan yang lain khususnya 

di kota,  masalah keagamaan yang relatif masyarakat desa Randualas 

sebagian besar  dihuni oleh masyarakat yang beragama Islam, serta 

budaya – budaya yang masih membelenggu masyarakat untuk selalu 

patuh dan terjerat dan selalu mengikuti budaya – budaya yang ada, 

salah satunya budaya santet. Meski dalam penelitian ini empat dan 

permasalahan yang sama namun, perbedaan lebih ditekankan kepada 

pemilihan masalah yang lebih spesifik yakni masalah ekonomi 

masyarakat pesanggem yang mengalami keterpurukan dengan adanya 

tengkulak serta mengkonfirmasikan dengan teori dan temuan data. 

Teori yang akan dipakai yakni teori ketergantungan dari Andre Gunder 

Frank, teori tindakan dari Weber, teori Gramsci mengenai hegemoni 

dilihat dari selang budaya yang ada di Desa Randu Alas yang 

menyebabkan tindakan kepatuhan dan tidak dapat terlepas dalam 

proses surplus ekonomi sekaligus mengkorfirmasikan dengan teori 

eksploitasi modal oleh Karl Marx dalam pengeloaan Baon.  Dalam 

ketergatungan tersebut menyebabkan para pesanggem terjerat dan 

tidak mudah untuk terlepas dalam sistem permainan modal oleh 

tengkulak di Daerah Randualas Kecamatan Kare Kabupaten Madiun.73 

                                                           
73 Purwanto,dkk. 2012. Keterjeratan Pesanggem Pada Tengkulak di Desa Randualas. 

(Kuliah Kerja Nyata PAR. Tidak diterbitkakan. Surabaya: IAIN Sunan Ampel) 
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2. Ali Muhdi dengan judul “ Konflik Petani Versus Juragan (Studi Kasus 

Tata Niaga Tembakau di Pamekasan). 74 Fokus  penelitian ini adalah 

mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi munculnya 

konflik yang dilakukan pemerintah Kabupaten Pamekasan. Dalam 

penelitian tersebut ditemukan munculnya konflik yaitu sosial ekonomi, 

terkait dengan tidak adanya akses informasi langsung dari juragan 

kepetani. Ditambah lagi kecurangan juragan soal permainan 

timbangan. Sehingga membuat semakin terpuruknya pendapatan 

petani.  

3. Bulan Bintang Satrio dengan judul “ Relasi Petani dan Ketua 

Kelompok”75. Posisi ketua kelompok dalam penelitian ini adalah 

terikat dibawah perusahaan rokok.  Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa keadaan petani tembakau yang mengalami kesulitan dalam pola 

produksinya, baik masalah pra produksi yaitu kurangnya modal, 

naiknya upah buruh tani, serta kesulitan dalam memperoleh pupuk 

bersubsidi petani tembakau saat pasca produksi menghadapi kesulitan 

untuk memasarkan tembakau karena mata rantai pemasaran produk 

pertanian tembakau yang panjang dan berlaku sangat tidak adil bagi 

petani secara sepihak oleh tengkulak. Hal ini dikarenakan tengkulak 

memiliki informasi pasar tembakau dan modal digunakan sebagai alat 

untuk mendominasi petani tembakau,dominasi tengkulak 

                                                           
74 Ali Muhdi. 2005. Konflik Petani Versus Juragan (Studi Kasus Tata Niaga Tembakau di 

Pamekasan. Skripsi tidak diterbitkan. Surabaya : Unair 
75 Bulan Bintang Satrio.2011. Relasi Petani dan Ketua Kelompok. Skripsi tidak 

diterbitkan. Surabaya : Unesa  
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diklasifikasikan menjadi dua yaitu dominasi emergent yakni 

memberikan pinjaman, membeli tembakau, mengembalikan tembakau 

yang kualitasnya jelek, dan munculnya stratifikasi. Kedua, dominasi 

simbolik diantaranya memotong berat tembakau dan menekan harga 

tembakau. Penelitian – penelitian mengenai hubungan kerja antara 

petani dengan tengkulak telah banyak dilakukan, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Ali Muhdi, Imam Safii dan Bulan Lintang Satrio 

penelitian – penelitian tersebut menjelaskan bahwa posisi petani dalam 

hubungan kerja dengan tengkulak selalu berada pada posisi yang 

dirugikan baik dari pola pertukaran yang tidak seimbang, petani yang 

selalu berada pada posisi tawar – menar yang rendah dan cenderung 

menurunkan harga, bahkan menjadi dominasi dari tengkulak. Dengan 

demikian maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul yang berbeda serta tempat dan subyeknya yakni “ 

Ketergantungan Pesanggem terhadap Tengkulak dalam Pengelolaan 

Lahan Baon di Kecamatan Kare Kabupaten Madiun”. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian – penelitian sebelumnya. 
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BAB III 

KONDISI EKONOMI PESANGGEM DI DESA RANDU ALAS 

A. Gambaran Umum Desa Randualas Kecamatan Kare Kabupaten Madiun 

1. Asal Mula Desa Randualas 

Kyai Gati adalah seorang yang pertama kali menemukan dan 

menghuni alas di desa Randualas. Beliau bersama istrinya menjadikan 

tempat tersebut sebagai tempat tinggal. Awal permulaan terbentuknya 

Desa Randualas dimulai dengan adanya beberapa manusia yang bertempat 

tinggal di daerah tersebut setelah Kyai Gati dan istrinya dan membentuk 

kelompok untuk penamaan Desa Randualas disebabkan karena banyaknya 

pohon randu di alas tersebut sehingga orang – orang sekitar member nama 

Desa dengan sebutan Randualas yang maksudnya banyaknya pohon Randu 

di alas tersebut.76  Hal ini berdasarkan pengamatan dari peneliti daerah 

Desa Randualas memang terdapat banyak pohon Randu yang besar dan 

menjulang tinggi, diperkirakan umur pohon mencapai ratusan tahun 

hingga ribuan tahun dengan melihat akar dan batang pohon yang besar dan 

kuat.   

Penemuan nama Randualas dimulai pada masa Kerajaan Majapahit 

oleh Kyai Gati beserta gurunya yaitu pertapa Sakti mandra guna bernama 

Ki Ageng Joko Slining dari Ngliman yang di ikuti beberapa penderek 

(pengikutnya) yaitu Ki Gati dan Nyi Mranti. Mereka membabat alas 
                                                           

76 Wawancara dengan Waridjo warga Dusun Randualas dan sebagai pesanggem di ruang 
tamu, jum’at  10 Febuari 2012 pukul 09.00 di ruang tamu 
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tersebut untuk dijadikan tempat tinggal namun Kyai Gati meninggal dunia 

sehingga dusun tersebut dinamakan dusun Randualas karena beliaulah 

yang pertama kali menemukan alas tersebut. Perjalanan dilanjutkan oleh 

Ki Ageng Joko Slining beserta para pengikutnya untuk membabat alas 

tersebut yang digunakan untuk sebuah tempat tinggal. Setelah itu beliau 

berhenti sejenak untuk menghilangkan rasa capek di bawah pohon 

Kakayon sehingga tempat tersebut diberi nama Dusun Kayon (Dusun 

Kayen), pembabatan alas tetap dilanjutkan hingga mereka beristirahat lagi 

di pohon besar yang rindang, pohon tersebut bernama pohon Kedawung 

sehingga tempat tersebut di beri nama dusun Dawung. Seiring perjalanan 

waktu Ki ageng Joko Slining jatuh cinta pada seorang putri Mojopahit 

yang bernama R. A Kencono Wungu namun Kencono Wungu meminta 

persyaratan kepada Ki Ageng Joko Slining untuk membuatkan patung 

yang mirip dengan wajahnya namun ketika Ki Joko membuatkan patung 

namun cintanya tetap ditolak sehingga beliau marah dan merusak kepala 

patung tersebut hingga jatuh. Jatuhnya kepala tersebut tepatnya di Selaji 

sehingga di beri nama Dusun Seloaji (Dusun Selaji). Setelah itu Ki Ageng 

melanjutkan perjalanannya bersama para pendereknya hingga beliau jatuh 

sakit dan meninggal sehingga daerah tersebut diberi nama Karang Ageng 

(Dusun Karang Agung) dan Nyi Mranti dimakamkan di Dusun Kayen.77 

Ketika para sesepuh telah meninggal dunia warga setempat 

kebingunan untuk menjadikan beberapa daerah tersebut sebagai satu 

                                                           
77 Data Balai Desa Randualas (Madiun : tidak diterbitkan, 2011-2012) hal 1 
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kesatuan Desa sehingga semua warga meminta pengakuan dari pemerintah 

bersama Desa Morang untuk menjadikan wilayah tersebut sebagai satu 

desa yang terdiri dari beberapa dusun yakni Dusun Randualas, Dusun 

Kayen, Dusung Dawung, Dusun Selaji, dan Dusun KarangAgung sesuai 

dengan sejarah para sesepuh yang berjasa membabat alas tersebut sebagai 

tempat tinggal warga sampai saat ini.78 

2. Geografis 

a. Bentang Alam Geografis Desa Randualas 

Gambar 3.1 

Peta Desa Randualas 

 

 

                                                           
78 Ibid hal 2 

Keterangan : 

 = Dusun 
Dawung 

 = Dusun 
Randualas 

 = Dusun 
Selaji 

 = Dusun 
Karang 
Agung 

 = Dusun 
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b. Batas Wilayah 

Batas Wilayah di sebelah utara yaitu desa Blabakan Kecamatan 

Mejayan, di sebelah selatan yaitu desa Kare Kecamatan Kare, di 

sebelah timur yaitu desa Cermo kecamatan Kare, di sebelah barat yaitu 

desa Kuwiran kecamatan Kare sudah ada penetapan batas dan peta 

wilayah yang sudah diatur dalam dasar hukum Perdes (Peraturan Desa) 

No. 0179 

c. Luas Wilayah 

Luas wilayah terdiri dari luas tanah sawah dengan hasil total 

luas sawah keseluruhan 239 dibagi sawah irigasi teknik dan sawah 

tadah hujan sebanyak 130, tanah kering dengan hasil total luas 

keseluruhan 484,122 Ha dibagi tegal atau ladang dan pemukiman, 

sedangkan tanah perkebunan dengan hasil total luas perkebunan 

keseluruhan 54 Ha terbagi hanya tanah perkebunan rakyat, untuk tanah 

fasilitas umum dengan hasil total luas keseluruhan 38 Ha terbagi atas 

tanah bengkok (tegalan), perkantoran pemerintah, tempat pemakaman 

desa atau umum, bangunan sekolah atau perguruan tinggi dan tanah 

untuk jalan, untuk tanah hutan denagn hasil luas total hutan 

keseluruhan 2.154,7 Ha terbagi hutan produksi, dan hutan rakyat. Dari 

                                                           
79 Wawancara dengan Andika sebagai kepala urusan pembangunan, Senin 13 Febuari 

2012 pukul 11.15 di kantor Balai Desa 
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data pengamatan dan data balai desa bahwa tempat desa Randualas 

banyak persawahan serta kawasan hutan80 

d. Iklim 

Iklim yang terjadi yaitu curah hujan dengan perincian 16,5 

mm/tahun dalam jumlah waktu 3 bulan. Khususnya petani dan para 

pesanggem yang mengandalkan sistem tadah hujan hal ini sesuai 

pemaparan dari informan “setahun meniko saget panen bolak-balik, 

lan musim apitan tambah akeh untunge. Amargo neng kene 

ngarepaken nadah hujan  mboten enten pengairan.” Dalam setahun itu 

bisa panen beberapa kali, apalagi kalau musim apitan lebih banyak 

untungnya. Soalnya disini itu mengharapkan sistem tadah hujan, tidak 

ada irigasi. 81 

Jenis kesuburan tanah diuraikan terdapat warna merah dan 

hitam dengan tekstur tanah lempungan dan debuan dengan total 2..744 

Ha/m2. Desa Randualas juga merupakan bentangan wilayah yang 

berpotensi dengan keadaan bukit-bukit dengan luasnya 3.744 Ha dan 

untuk kawasan desa Randualas merupakan lereng gunung dengan 

kawasan hutan luasnya 2.027,3 Ha.82 

 

                                                           
80 Data Balai Desa Randualas (Madiun : tidak diterbitkan, 2011-2012) hal 3 
81 Wawancara dengan JY warga Dusun Dawung, Selasa 14 Febuari 2012 pukul 06.00 

perjalanan ke lahan Baon 
82 Ibid hal 3 
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e. Pemanfaatan Sumber Air Bersih 

Potensi air dan sumber daya air warga lebih banyak 

menggunakan PDAM sebanyak 216 KK sedangkan yang 

menggunakan pipa sebanyak 1.874 KK. Mata air di desa Randualas 

sebanyak 9 unit dengan kondisi rusak, PDAM terdapat 1 unit dengan 

kondisi baik, sedangkan pipanya terdapat 10 unit dalam kondisi baik 

dan rusak. Kualitas air minum warga banyak menggunakan PDAM 

dan pipa karena kualitas baik dibandingkan menggunakan mata air dan 

sumur gali.83 

3. Penduduk 

Jumlah penduduk sebanyak 6489 orang yang terdiri dari jumlah 

laki-laki sebanyak 3231 orang sedangkan jumlah perempuan sebanyak 

3258 orang. Untuk jumlah keluarga yang sudah berkeluarga sebanyak 

2090 orang.84 

 

 

 

 
                                                           

83 Ibid hal 3 
84 Wawancara dengan Andika kepala urusan pembangunan, Senin 13 Febuari 2012 pukul 

11.30 di kantor balai Desa 
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4. Pendidikan  

Table 3. 3 

Pendidikan di Desa Randualas 

Pendidikan formal   
Uraian Laki-laki Perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum 
masuk TK 

43 orang 49 orang 

Usia 3-6 tahun yang sedang 
TK/Play group 

12 orang 16 orang 

Usia 7-18 tahun yang tidak 
pernah skolah 

2 orang - 

Usia 7-18 tahun yang 
sedang sekolah 

316 orang 304 orang 

Usia 18-56 tahun tidak 
pernah sekolah 

14 orang  27 orang 

Usia 18-56 tahun perna SD 
tetapi tidak tamat 

412 rang 523 orang 

Tamatan SD sederajat 1302 orang 1397 orang 
Jumlah usia 18-56 tahun 
tidak tamat SLTP 

221 orang 267 orang 

Jumlah usia 18-56 tahun 
tidak tamat SLTA 

67 orang 53 orang 

Tamatan SLTP sederajat 282 orang 296 orang 
Tamatan SLTA sederajat 262 orang 221 orang 
Tamatan D2 6 orang - 
Tamatan D3 3 orang 4 orang 
Tamatan S1 19 orang 4 orang 
Tamatan S2 2 orang 16 orang 

 
Warga banyak yang kurang memperhatikan pendidikan sehingga 

jumlah terbanyak yaitu warga tamatan SD sederajat sebanyak 1302 

orang.  Warga tidak terlalu mementingkan sekolah karena banyak 

keluarga yang mendoktrin anaknya kalau sekolah terlalu tinggi tidak 

berguna tidak bisa mencari pekerjaan sehingga mereka (anak yang usia 

masih di bangku sekolah SLTA) sudah diajari bercocok tanam karena 

orang tua lebih menganjurkan anaknya sebagai buruh petani. 
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5. Ekonomi 

a. Mata Pencaharian Pokok 

Table 3.4 

Mata Pencaharian Pokok 

Uraian Laki-laki Perempuan 
Petani 621 orang 519 orang 
Buruh tani 1420 orang 881 orang 
Pesanggem  625 KK 
Buruh migran perempuan  31 orang 
Buruh migrant laki-laki 16 orang  
PNS 15 orang 7 orang 
Pedagang keliling 1 orang 5 orang 
Peternak 19 orang  
Montir 4 orang  
Bidan swasta  3 orang 
Perawat swasta 5 orang 2 orang 
TNI 16 orang 1 orang 
POLRI 4 orang  
Pensiunan PNS 7 orang 4 orang 
Seniman/Artis  1 orang 
Karyawan perusahaan swasta 16 orang 8 orang 
Karyawan perusahaan 
pemerintahan 

2 orang  

Sopir 46 orang  
Tukang batu/kayu 152 orang  
Wiraswasta lain 54 orang 44 orang 
Tidak memiliki pencaharian 
tetap 

548 orang 271 orang 

Jumlah mata pencaharian 
pokok 

4722 orang 

 

Mata pencaharian pokok sebagian besar yaitu sebagi buruh tani 

dan petani yaitu sebanyak 1420 orang dan 621 orang, dikarenakan masih 

banyak tanah yang masuih produktif untuk lahan persawahan serta mereka 

lebih mudah mencari modal serta menjual barang hasil perkebunannya ke 

tengkulak. 
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b. Mata Pencaharian Sebagai Pesanggem 

Dikhususkan untuk masyarakat di Desa Randualas yang menjadi 

pesanggem yang mencapai 625 KK, berikut adalah beberapa relasi sosial 

ekonomi pesanggem: 

Relasi sosial tidak harus menunjukkan perubahan dalam suatu 

interaksi sosial melainkan menunjukkan gejala kekuasaan dalam suatu 

perubahan tersebut.85 Sehingga proses relasi yang terdapat di Desa 

Randualas ini merupakan suatu hubungan yang menimbulkan pemegang 

kekuasaan yang mengatur segala relasi sosial yang ada. Sehingga proses 

tersebut berjalan begitu rapi dan terstruktur.  

Relasi sosial merupakan hubungan masyarakat antara berbagai 

kelompok atau individu. Setiap interaksi akan mengalami proses yang 

dinamakan suatu pola komunikasi atau hubungan, biasanya didalam suatu 

hubungan ada yang bersifat menguntungkan dan bahkan ada yang bersifat 

merugikan. Dalam penelitian mengenai ketergantungan ekonomi 

pesanggem terhadap tengkulak dalam pengelolaan Baon terdapat beberapa 

relasi diantaranya sebagai berikut: 

 

 

                                                           
85 Makinuddin dan Tri Hadiyanto Sasongko. Analisis Sosial. (Bandung : AKATIGA, 

2006) Hal 235 
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1) Relasi Sosial Ekonomi Pesanggem dengan Ketua Kelompok 

Petani 

Dalam relasi pesanggem dengan Ketua kelompok merupakan 

hubungan yang bersifat simbiosis mutualisme yakni saling  

menguntungkan kedua belah pihak namun meskipun dalam 

hubungan kerjasama, ketua kelompok petani berbeda jalur dengan 

Pihak Perhutani namun terdapat hubungan yang sangat erat. 

Kelompok tani niku dikelompok aken kale 
pemerintahan desa, wonten pengawasan sangking Dinas 
Pertanian. Nanging kelompok tani niku sampun erat 
hubungane kale perhutani, mergo sangking pembimbingan 
lapangan gawe pesanggem dipun ngelola Baon sing diawasi 
dinas pertanian. Mboten niku mawon mbak, lek misale wonten 
pemerintah maringi bantuan bibit, rabuk, utawi pestisida 
engkang diparengaken dateng Dinas Pertanian.menawi pupuk 
niku sampun berlimpah kalian katah banget mangke dipun 
bagi roto kale Perhutani gawe pemanfaatan lahan hutan. 
Begitu juga sebaliknya menawi pemerintah maringi bantuan 
bibit, utawi pupuk gawe lembaga Perhutani jumlahe berlimpah 
menawi pembagian ratapun bisa dilakukan kale pihak 
Perhutani. Biasane dugi sangking pengurus kelompok tani, 
penyebarane roto mulai dateng petani sampek pesanggem. 
Kulo sebagai ketua kelompok kale ngrangkep dadi pesanggem. 
Damel pembentukan anggota kelompok tani niku nggeh 
mboten gampang, butuhaken proses sing suwe kalian dad 
ianggotae kudu enten pengalamane. 86  

“Kelompok tani itu di bentuk pemerintah desa, dibawah 
pengawasan Dinas Pertanian. Namun kelompok tani sangat 
erat hubungannya dengan Perhutani, sebab dalam 
pembimbingan lapangan untuk Pesanggem atas pengelolaan 
Baon juga diawasi dinas Pertanian. Bukan hanya itu saja mbak, 
kalau misalkan ada bantuan pemerintah berupa bibit ,pupuk 
atau pestisida yang diberikan wewenang kepada dinas 
pertanian jika pupuk tersebut berlimpah dan banyak maka 
hasilnya  dibagi rata dengan Perhutani untuk pemanfaatan 
lahan hutan. Begitu juga sebaliknya jika pemerintah 

                                                           
86 Wawancara dari Kateno selaku Ketua Kelompok Tani dan Pesanggem, Rabu 15 

Febuari 2012 pukul 09.00 di teras rumah 
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memberikan bantuan berupa bibit atau pupuk untuk lembaga 
Perhutani dengan jumlah yang sangat berlimpah maka 
pembagian ratapun juga dilakukan kepada pihak Perhutani, 
biasanya lewat pengurus kelompok tani, penyebarannya rata 
mulai dari petani sampai pesanggem. Saya sebagai ketua 
kelompok tani juga merangkap sebagai pesanggem. Dalam 
pembentukan anggota kelompok tani juga tidak mudah, butuh 
proses yang lama, dan untuk menjadi anggota harus 
mempunyai pengalaman tentang pertanian. ”  

Hubungan yang berbeda struktural antara lembaga Dinas 

Pertanian dan Lembaga perhutani merupakan lembaga yang 

mempunyai perbedaan tugas. Dinas Pertanian dibawah naungan 

pemerintah sedangkan Perhutani dibawah naungan BUMN dan 

Departemen Kehutanan. Walaupun tugas masing – masing hampir 

sama dibidang tanaman namun berbeda lokasi. Jika dinas Pertanian 

bertugas di daerah ladang atau sawah sedangkan Perhutani di lahan 

hutan.  Tidak menutup kemungkinan jika antara kedua lembaga ini 

saling berinteraksi dan bekerjasama.  

Kelompok tani di Desa Randualas Dusun Daung yang di 

ketuai oleh Kateno dengan nama “Karyo Wiguno” merupakan 

kesepakatan antara penduduk setempat desa Daung. Setiap dusun 

terdapat ketua kelompok yang mengkoordinir setiap kegiatan para 

petani dan juga pembagian rata pupuk oleh petani dan pesanggem.  

Teng deso Randualas terbagi dadi limo dusun, ben dusun 
niku enten kelompok ketuane mbak, menawi teng Dawung ketuane 
kulo  namine kelompok tanine Karyo Wiguno, Dusun Selaji namine 
kelompok tanine Selaji Makmur ketuane bapak Supardi selanjute 
Dusun Karang Agung namine kelompok tanine niku Karya Agung 
kalian kelompok tani sing baru ngrintis niku namine Sumber Rezeki 
ketuane Bapak Waridjo. Sumber Rezeki niku tasik enggal dibentuk. 
Sing bentuk niku yo Bapak Waridjo, injeh sebagai ketua LMPSDH. 
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Menawi enten ketua kelompok tani niku mbak echo biso enten sing 
ngurusaken ben dusun. Menawi kelompok tanine tiang setunggal 
mawon misale yo repot sisan. Nah menawi dibagi biso semerap 
keluarga tani sing pundi utawi keluarga pesanggem sing dereng 
kebagean menawi pas wektu enten sumbangan dana saking 
pemerintah.  

 

“di desa Randu alas terbagi menjadi 5 dusun, setiap 
dusun itu ada kelompok ketuanya mbak, kalau di dawung 
Ketuanya saya nama kelompok taninya Karyo Wiguno, dusun 
Selaji nama kelompok taninya Selaji Makmur ketuanya adalah 
bapak Supardi, selanjutnya Dusun Karang Agung nama 
kelompok tani itu Karya Agung dan kelompok tani yang baru 
merintis itu namanya Sumber Rezeki dengan ketua bapak 
Waridjo. Sumber Rezeki itu masih baru dibentuk. Yang bentuk 
itu ya bapak Waridjo, dia juga sebagai ketua LMPSDH. Kalau 
ada ketua kelompok tani itu mbak enak bisa ada yang ngurus 
setiap perdusun, kalau kelompok taninya cuman satu orang 
misalnya ya repot juga. Nah kalau dibagi enak bisa tahu 
keluarga petani mana atau keluarga pesanggem yang belum 
mendapat bagian kalau pas waktu ada sumbangan dana dari 
pemerintah.”87  

Bagan 3.1 

Pengurus Kelompok Tani di Desa Randualas 

                             

 
                                                           

87 Wawancara dengan Kateno selaku Ketua Kelompok Tani dan pesanggem, Rabu  15 
Febuari 2012 di teras rumah 
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Relasi antara pesanggem dengan kelompok Tani merupakan 

simbiosis mutualisme saling menguntungkan. Masyarakat yang 

menjadi pesanggem persyaratannya yakni masyarakat asli 

penduduk Desa Randu Alas. Hal ini mengingat dari tujuan dalam 

pengelolaan Baon untuk kemaslahatan masyarakat setempat, 

sekaligus untuk melestarikan hutan, oleh sebab itu di prioritaskan 

untuk masyarakat di Desa Randualas dalam pengelolaan Baon. 

Sehingga walaupun pesanggem mempunyai peran ganda misalkan 

sebagai petani, anggota dari sebuah lembaga, atau yang mempunyai 

profesi bukan hanya sebagai pesanggem tidak menutup 

kemungkinan bagi mereka. Dengan dana pengelolaan Baon yang 

ditanggung oleh pihak pesanggem sendiri. Sehingga relasi yang 

begitu erat antara beberapa individu mengkarakterkan ciri – ciri 

dari masyarakat desa yakni saling tolong menolong, dan rasa 

kekeluargaan yang masih begitu kental di desa.  

Kelompok tani sama pesanggem itu ada saling 
keterkaitan, meskipun tidak ada hubungannya dengan 
perhutani yang mempunyai wewenang dalam pengelolaan 
Baon. Namun saya sebagai ketua LMPSDH sekaligus sebagai 
ketua kelompok tani di Dusun Randualas berhak ikut campur 
dalam permasalahan tentang pesanggem yang dihadapi. Jadi 
pesanggem itu kan bebas mbak, yang penting modalnya ada. 
Walaupun dia seorang guru, polisi, petani tapi kalau niatnya 
ingin mengelola Baon juga ya tidak apa-apa, asal biaya 
tanggung sendiri, itu tergantung sama orang perindividu. Jika 
dia mau bekerja keras dan modal ada ya pasti bakal bisa kaya 
dan sukses kalau di desa. Lain halnya kalau orangnya 
nganggur, malas bertani, malas bekerja keras ya percuma. 
Hidupnya tidak akan berubah. Saya saja meskipun pengurus 
LMPSDH, juga sebagai ketua kelompok tani, walaupun 
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pendidikan terakhir saya hanya Sekolah dasar, saya bisa 
menyekolahkan anak – anak saya sampai kejenjang yang lebih 
tinggi, anak pertama saya jadi polisi bekerja di Surabaya. Saya 
juga punya peternakan. Jadi intinya kalau mau bekerja keras 
semua bisa sukses. Asalkan doa sama ikhtiarnya itu seimbang. 
Pesanggem yang lain juga harus seperti itu. Terus kalau 
masalah yang dialami pesanggem mesti lapornya itu ke ketua 
Tani dulu. Misalnya butuh pupuk atau bibit bisa pinjam disini, 
kan kita juga ada koperasi. Tapi kalau ada sumbangan ya 
dibagikan secara Cuma-Cuma kepada petani dan pesanggem. 
88 

Dari pemaparan informan dapat diambil suatu kesimpulan 

yakni antara kelompok tani dan pesanggem adanya keterikatan. 

Baon yang diperuntukkan untuk masyarakat desa Randu alas 

menunjukkan bahwa antara lembaga, anggota maupun antara 

pesanggem harus tercipta hubungan yang harmonis agar tercipta 

rasa solidaritas antar sesama.  

2) Relasi Sosial Ekonomi Pesanggem dengan Anggota LMPSDH 

(Lembaga Masyarakat Pengelola Sumber Daya Hutan) 

Relasi sosial antara pesanggem dengan anggota LMPSDH 

layaknya seperti hubungan antara pesanggem dengan kelompok 

tani yakni hubungan simbiosis mutualisme, saling menguntungkan 

antara kedua belah pihak. Namun dalam proses pengelolaan Baon 

mulai dari Sistem kontrak kerja, prosedur untuk memperoleh Baon, 

proses pembukaan lahan dan tanam serta hal – hal yang 

bersangkutan mengenai lahan Baon  berhubungan dengan 

LMPSDH.  

                                                           
88 Wawancara dengan Waridjo selaku Ketua Kelompok Tani, Ketua LMPSDH dan 

pesanggem, Senin 20 Febuari 2012 pukul 13.00 di kantor balai Desa 
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Anggota LMPSDH dibentuk oleh pihak Perhutani. 
Struktur organisasi tersebut diantaranya pak Padi sebagai 
pelindung, pak Didik Purnomo sebagai Pembina / pendamping, 
pak waridjo sebagai ketua LMPSDH, pak Sumadi sebagai 
sekretaris, pak Ismanto sebagai bendahara, pak Suyadi dalam 
bidang ekologi, pak Warimun dalam bidang ekonomi, pak 
Harjo Pukat dalam bidang sosial, dan pak Kateno sebagai 
Humas Sek dan juga merangkap sebagai kelompok Tani. 
Bapak Wario juga menjelaskan tentang keuntungan dari baon, 
keuntungan Baon itu banyak mbak diantaranya mengurangi 
pengangguran, dan juga menambah penghasilan ekonomi 
masyarakat, untuk persyaratan pesanggem tidak begitu rumit 
asalkan mereka mampu untuk merawat dan menggarap lahan 
baon. Penggarapan lahan baon memerlukan biaya yang cukup 
relative besar sehingga diperlukan keuletan dari tiap – tiap 
pesanggem.89 

 
Bagan 3.2 

Anggota LMPSDH (Lembaga Masyarakat Pengelola 
Sumber Daya Hutan) 

 

 

Baon merupakan lahan milik Perhutani dan digunakan untuk 

melestarikan hutan dan juga untuk mengurangi pengangguran 

                                                           
89 Wawancara dengan Waridjo selaku Ketua Kelompok Tani, Ketua LMPSDH dan pesanggem 
Senin 20 Febuari 2012 pukul 13.15 di kantor balai Desa 
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masyarakat desa Randualas. Hasil dari lahan Baon juga sangat 

menguntungkan bagi anggota LMPSDH. Masing – masing 

pengurus mendapatkan hasil jual dari pohon jati atau tanaman dari 

Baon misalnya tanaman cokelat. Para pesanggem juga 

mendapatkan upah dalam penjagaan dan perawatan pohon jati. 

Sehingga struktur yang dibentuk merupakan hubungan yang saling 

menguntungkan.  

Keuntungan yang diperolehdari Baon juga lumayan. 
Misalnyya dalam penjualan pohon jati atau penjualan tanaman 
cokelat Perolehan yang didapat untuk LMPSDH sebanyak 25 
%. aturan pembagian hasil itu ada beberapa diantaranya kas 
organisasi sebesar 10%, kas desa sebesar 5%, pengurus sebesar 
10 %, anggota sebesar 40 %, usaha produktif 30 %, kegiatan 
sosial misalnya membantu orang yang tidak mampu, beasiswa 
bagi murid dan kegiatan sosial lainnya sebesar 5 %, namun 
hasil penebangan hutan jati tidak sembarangan, tidak asal 
tebang harus ada peraturannya, kalau tidak ada peraturannya 
nanti dibabat semua pohon jatinya dan menyebabkan hutan 
menjadi gundul. Hasil dalam penenbangan pohon itu cukup 
besar jadi penebangan pohon diperoleh dengan ketentuan yang 
disepakati bersama.misalnya umur batang tidak terlalu muda. 
Hasilnyapun bisa ratusan juta bahkan sampai milyaran. Bagi 
pesanggem juga mendapatkan upah dalam perawatan dan 
penjagaan hutan.90 

 
Pengawasan pihak perhutani dengan pesanggem juga tak luput 

dari relasi sosial antara keduanya. Setiap prosedur yang diajukan 

oleh pesanggem untuk memperoleh lahan Baon harus ada 

kesepakatan diatas perjanjian hitam putih.  

                                                           
90 Wawancara dengan Waridjo selaku Ketua Kelompok Tani, Ketua LMPSDH dan 

pesanggem, Minggu 19 Febuari 2012 pukul 10.00 di ruang tamu 
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Saya sebagai mantri juga selalu melakukan pengawasan 
ketat terhadap pesanggem. Karena ada lahan yang khusus 
untuk pihak perhutani, pesanggem hanya bertugas untuk 
merawat dan menjaganya dan tidak berhak untuk 
mengambilnya. Jika itu dilanggar hukuman awal hanya 
sekedar larangan atau secara lisan namun jika tindakan itu 
berlanjut peringatan kedua berurusan dengan pihak berwajib 
melalui proses hukum yang resmi. Setiap hari saya 
mengelilingi Baon untuk keamanan hutan. Prosedur untuk 
memperoleh lahan Baon juga berdasarkan perjanjian tertulis. 
Lahan Baon tidak untuk di miliki oleh pihak pesanggem 
melainkan mereka hanya menyewa lahan kurang lebih selama 
1 sampai 2 tahun. Dalam penyewaan tidak di pungut biaya tapi 
harus ada syaratnya, syaratnya itu menjaga pohon jati dan 
merawatnya. Kita semua mendapatkan keuntungan dari semua 
itu. Pesanggem juga digaji setiap harinya 3000 jadi mereka 
selain mendapat lahan untuk diolah juga mendapatkan gaji. 91   

 
Dari keterangan para informan relasi sosial antara pesanggem 

dengan anggota LMPSDH yakni saling menguntungkan. 

Pembagian hasil sesuai ketentuan yang ditetapkan merupakan 

proses hubungan yang terstruktur. Pembagian kerja dan tugas 

masing – masing para anggota dan pesanggem walaupun 

keuntungan yang didapat dari pesanggem tidak sebesar dengan 

keuntungan yang diperoleh oleh anggota.  

 

3) Relasi Sosial Ekonomi Pesanggem Terhadap Pedagang / Bakul 

Relasi sosial pesanggem terhadap pedagang atau bakul 

merupakan hubungan yang tidak menguntungkan bagi pesanggem 

rakyat kecil namun menguntungkan bagi pihak pedagang. Bakul / 

pedagang merupakan suplaiyer dan pemasok dari tengkulak. 
                                                           

91 Wawancara dengan wawan selaku Mantri anggota Perhutani, kamis 16 Febuari 2012 
pukul 16.00 di ruang tamu 
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Barang – barang yang dibutuhkan untuk pesanggem misalnya 

seperti pupuk, bibit, pestisida, atau bahkan berupa uang. Setiap 

barang yang diperoleh dari tengkulak akan disebarkan kepada 

pesanggem yang membutuhkan dengan jaminan atau persyaratan 

yang ditentukan oleh kedua belah pihak.  

Kulo niku ngepul hasil panen tiang sanggem. Regine yo 
sesuai kale regi peken menawi jagung ontongan biasane kulo 
regane setunggal ewu rupiah niku menawi jagunge sae, 
menawi jagng pun dipipil niku regine lain sisan biso sampe 
2000. Menawi kahanenipun panas mesti di keringaken rumiyen 
jagungnipun menawi mboten dikeringaken regine lain sisan 
biso mirah paling cuman 1300 utawi 1500 tergantung 
cuacane. Biasane tiang pesanggem dipanasaken rumiyin sak 
derengipun dikempalaken dateng mriki. Yen kahanani pun 
mendung niki biasane angel keringe kalian regine laen 
nyadene sisan tergantung kahanipun sanes pas wektu  tanem 
sing butuhaken tadah udan pas nyadenipun butuhakaen 
kahanipun panas. Mangke kirimaken teng tengkulak pun 
maringi ampilane. Kudu dikirim teng mriko, kan mboten echo 
menawi nyade teng panggon laen. Dadi prosese teng tengkulak 
ben mengko ampilanipun teng mriko langsung di ampili. Kulo 
biasane ngecer saking tengkulak teng pesanggem. Terus 
ngangkutaken hasil panen sedoyo yo kulo. Reginipun lain 
wong nyewo truk nikuloh 500.000 sak dinten dadi nggeh 
menyisan pesangem – pesanggem sing laen. Tahun niki panen 
kulo paling katah ketimbang pesanggem sing lain. Sampun 
kale trek diangkat saking Baon teng mriki. Sakwise niku 
dipisahaken rumiyen ben regine lumayan gedhe daripada sek 
ontongan.  

Saya itu yang ngepul hasil panen para pesanggem. 
Harganya ya sesuai dengan harga pasaran. Kalau jagung 
ontongan biasanya kami hargai 1000 rupiah itu kalau 
jagungnya bagus, kalau jagungnya sudah dipipil (dipisahkan 
antara biji dengan bongkolnya) itu harganya lain lagi bisa 
sampai 2000. Kalau cuacanya panas harus dikeringkan dulu 
jagungnya tapi kalau tidak dikeringkan harganya lain lagi bisa 
murah paling cuman 1300 atau 1500 tergantung cuaca. 
Biasanya pesanggem dipanaskan dulu sebelum di kumpulkan 
disini. Tapi kalau cuaca mendung gini biasanya sulit keringnya 
dan harganya lain. Penjualan juga tergantung cuaca bukan 
hanya pas waktu tanam yang membutuhkan tadah hujan pas 
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mau jualnya juga butuh cuaca panas. Nanti dikirim 
ketengkulak yang sudah memberikan pinjamannya. Harus 
dikirim kesana, kan tidak enak kalau di jual kelain tempat lain. 
Jadi prosesnya ketengkulak biar nanti pinjam apapun disana 
langsung diberi. Saya biasanya ngecer dari tengkulak ke 
pesanggem. Terus yang ngangkut semua hasil panen 
pesanggem ya kita, harganya lain wong nyewa truk itu loh 
500.000 sehari jadi ya sekalian sama pesanggem pesanggem 
yang lain. Tahun ini panen saya paling banyak ketimbang 
pesanggem yang lain. Sudah 2 truk diangkat dari Baon ke sini. 
Setelah itu di pisahkan dulu biar harganya agak besaran dari 
pada  masih ontongan. 92 

 
Informan dari TK sebagai bakul didesa Randualas menguatkan 

pendapat dari tengkulak bahwa hasil yang mereka dapat berurusan 

dengan tengkulak sebagai pihak pemasok barang. Bakul di dusun 

Daung merupakan tempat pengepul hasil panen para pesanggem 

untuk diserahkan kepada tengkulak. Keuntungan yang didapat dari 

bakul yakni hasil pesanggem yang relatif lebih murah ketimbang 

harga pasaran. Menurut informan dari Pardi yang tak lain suami 

dari TK menguatkan pendapat bahwa keuntungan dari bakul yakni 

proses pengumpulan hasil pesanggem yang akan dibawa 

ketengkulak.  

Kulo sing bantu tiang pesanggem sing angel 
ngolehaken akses transportasi damel ngangkut teng peken. 
Dadi saking kulo tiang pesanggem mboten usah nyewo truh 
male. Dadi kulo sing ngepul hasile panen tiang pesanggem 
oleh. Mangke pun urusan sedoyo gawe ngangkutaken, 
pembayarenipun pun kulo urusaken. Kari pesanggem niku 
trimo dadi. Menawi pesanggem damel ampilan teng mbok Lam 
yo ninggal ngemabilakaken piro utang sing diampil.  

                                                           
92 Wawancara dengan TK sebagai pesanggem dan sebagai bakul di Dusun Dawung, Rabu 

9 Mei 2012 pukul 09.00 di teras Rumah Suparni  
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Kami yang membantu para pesanggem yang sulit 
mendapatkan akses transportasi untuk diangkut kepasar. Jadi 
lewat kami para pesanggem tidak perlu susah – susah 
menyewa truk lagi. Jadi kami yang ngepul hasil panen yang 
mereka dapat. Nanti segala urusan mengenai pengangkutan, 
pembayaran sudah kami urus. Tinggal pesanggem terima jadi. 
Kalau pesanggem punya utang kepada BL ya tinggal 
dikembalikan berapa hutang yang dipinjam.93 

 
Didalam kasus ini bagi bakul itu menguntungkan untuk 

pesanggem namun berbeda dengan pesanggem yang memang 

mengalami kerugian dalam hasil panen jagung yang mereka 

terima. Bahkan rugi. Hal ini disebabkan karena harga pupuk dan 

benih yang relatif cukup mahal tidak sebanding dengan hasil 

penjualan. Belum lagi pemotongan harga yang harus mereka 

terima sebagai upah jasa kepada bakul dalam pengangkutan hasil 

panen sekaligus dalam penjualan harga pupuk atau uang yang di 

ecer oleh pedagang atau bakul. Harga yang tidak seimbang bahkan 

mengalami kerugian harus ditelan pahit oleh para pesanggem. 

Tenaga yang mereka keluarkan dalam pengelolaan Baon untuk 

tanaman jagung tidak ada nilainya. Selain mereka harus mengikuti 

segala peraturan yang telah diatur oleh pemilik kekuasaan 

sekaligus kaki tangan mereka. Hal ini di jelaskan oleh pesanggem 

dan dipaparkan oleh mereka sebagai berikut : 

Jagung itu tidak nyucuk (tidak sampai atau rugi). 
Memberikan hasil kerja kita buat para pedagang dan 
tengkulak. Karena mereka yang mempunyai modal lebih. Dan 

                                                           
93 Wawancara dengan PD sebagai pesanggem dan sebagai bakul di Dusun Dawung, 8 Mei 

2012 pukul 12.00 di teras rumah. 
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mempunyai kendaraan angkut buat mengambil hasil panen 
kita. Sedangkan kita wong cilik(orang miskin) modal saja tidak 
punya harus pinjam sana sini, jangankan modal, buat makan 
sehari – hari saja susah. Apalagi kita tidak mempunyai akses 
angkutan untuk mengangkut semua hasil panen kita. Terpaksa 
kita harus menyewa mobil atau kadang diambil sama bakul 
yang selalu siap menerima hasil panen kita dengan harga yang 
sudah ditentukan oleh mereka. Ya kita cuman bisa terima jadi, 
laku berapapun yang kita harus terima, untuk hasil uangnya 
kita berikan kepada pedagang yang meminjami kita uang, 
pakpok mbak (pakpok=tidak untuk tidak rugi) kadang malah 
rugi. Tenaga kita tidak masuk hitungan. Kita seperti bekerja 
untuk mereka tanpa dibayar, mau gimana lagi mbak ini 
pekerjaan yang kita bisa. Apalagi mengingat saya tidak 
mempunyai keahlian apapun selain nanam sama panen. Hidup 
di desa ya gini ini mbak. Kalau tidak jadi petani ya nganggur.94  

 

Beberapa informan yang lain juga mengatakan sebagai berikut : 

Untuk penjualan Harganya ya beda sama harga pasar 
berhubung kita tidak bisa langsung menjual kepasar jadi lewat 
bakul dulu. Itu pun harganya kadang seharusnya 2000 rupiah perkg 
jadi 1950 rupiah perkg kadang 1900 tergantung melihat hasil panen 
yang kita dapat kadang bisa dibawah harga itu.95  

Dari penjelasan ibu YT dan SR bahwa keberadaan bakul 

sebagai kaki tangan tengkulak memudahkan akses permodalan 

tengkulak untuk masuk ke desa – desa. Disisi lain bakul 

mendapatkan keuntungan dengan adanya tengkulak namun 

merugikan bagi pesanggem rakyat kecil, mereka akan semakin 

terpuruk dengan sistem permodalan yang dikuasai oleh mereka 

yang mempunyai wewenang dan menjerat perekonomian rakyat 

kecil khususnya pesanggem. Hal ini diperkuat dengan pemaparan 
                                                           

94 Wawancara dengan YT sebagai pesanggem di Dusun Dawung, Selasa 16 Mei 2012 
pukul 09.30 di teras rumah 

95 Wawancara dengan SR sebagai pesanggem di Dusun Dawung, Selasa 16 Mei 2012 
Pukul 09.30 di terasrumah 
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dari Jayus warga dusun Daung yang menjadi pesanggem rakyat 

kecil.   

Dadi tani niku podho karo ngewehi pangan nang 
pedagang. Nanem kalian manen gawe dek e. kulo mboten 
nduwe nopo – nopo. Yo opo maneh sing isok biso pasrah. Yo 
mungkin niki we nasibpe wong tani. 

Jadi petani itu sama juga dengan memberi makan 
pedagang. Menanamkan dan memanen untuk mereka. Kita 
tidak punya apa – apa. Ya mau gimana lagi. Kita cuman bisa 
pasrah. Ya mungkin ini sudah nasib wong cilik nasibnya orang 
petani96 

Keresahan pesanggem merupakan dilema bagi rakyat kecil 

yang mendapat hasil relatif kecil bahkan rugi dengan adanya bakul 

dan tengkulak. Namun mereka tidak dapat berbuat apa-apa selain 

pasrah dan menjalani kehidupan yang menoton tanpa harus 

berubah atau bahkan menentang sistem permodalan yang hanya 

menguntungkan beberapa pihak saja. 

4) Relasi Sosial Ekonomi Pesanggem Terhadap Tengkulak  

Relasi sosial pesanggem terhadap tengkulak merupakan 

relasi yang yang merugikan bagi pihak pesanggem dan 

menguntungkan oleh pihak tengkulak hal ini juga dapat bersifat 

parasitisme bahwa tengkulak akan selalu tidak dapat terlepas dalam 

kehidupan dari pesanggem , karena pesanggem akan selalu 

membutuhkan modal untuk menggarap lahan Baon 

 

                                                           
96 Wawancara dengan JY sebagai pesanggem, Senin 21 Mei 2012 Pukul 15.30 di teras 

rumah 
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6. Pertanian 

Lahan pertanian lebih diutamakan dikarenakan mayoritas sebagai 

petani, jumlah keluarga yang memiliki tanah pertanian sebanyak 1814 

keluarga, sedangkan keluarga yang tidak memiliki lahan pertanian 

sebanyak 276 keluarga sehingga jumlah total keluarga petani sebanyak 

1547 keluarga. Sebagian besar 75 % hasil tanaman di jual di tengkulak 

dikarenakan banyak petani yang meminjam modal untuk bahan pertanian 

di tengkulak. Untuk luas dan hasil jenis komoditas tanaman cengkeh 

sebesar 6,3 Ha sedagkan tanaman coklat seluas 21 Ha yang hasilnya akan 

dijual ditengkulak karena mereka meminjam modal ke tengkulak.97 

7. Kehutanan  

Luas lahan hutan sebesar 1716,17 Ha tetapi ada dampak yang 

timbul akibat pemanfaatan hutan yaitu pencemaran air, kerusakan 

biota, kemusnahan flora dan fauna, hilangnya sumber mata air, serta 

berubahnya fungsi hutan yaitu banyak binatang-binatang hutan yang 

hilang dan sering terjadi kebakaran hutan. Dari hasil hutan tersebut 

dijual ke konsumen dan ada juga yang ke tengkulak.98  

 

 

 

 

                                                           
97 Ibid hal 8 
98 Ibid hal 9 
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Gambar 3.2 

 Lahan Baon 

 

a. Kalender Musim Tanam dan Panen 

Dalam pemasaran khususnya para pesanggem hasil panen 

yang didapat berupa tanaman jagung, kedelai, kacang tanah, 

kacang ijo dan ketela sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Kalender Musim Tanam dan Panen pada Lahan Baon 

Tahun 2011-2012 

Januari    Ketela 
Febuari Kedelai Kacang Tanah Jagung Ketela 
Maret Kedelai Kacang Tanah   
April Kacang Hijau Kacang Tanah   
Mei Kacang Hijau Kacang Tanah   
Juni     
Juli     

Agustus Jagung    
September  Ketela   

Oktober Jagung Ketela   
November     
Desember   Jagung  
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Menurut pemaparan dari Suparni warga Dusun Dawung 

menjelaskan pemanfaatan lahan Baon dalam setahun dengan 

mengandalkan tadah hujan diantaranya dimulai bulan juli yaitu 

pembabatan lahan untuk dibersihkan dan proses tanam jagung 

dimulai bulan Agustus, setelah pengelolahan tanaman jagung mulai 

dari member pupuk, merawat, memberikan insectisida dan lain 

sebagainya pada bulan September. Sekaligus proses penanaman 

ketela pohon, pada akhir bulan oktober proses panen jagung dan 

ketela pohon. Karena sistem pertanian menggunakan sistem tadah 

hujan maka cenderung mengandalakan musim. Untuk tahun 2011 

sampai 2012 proses tanam jagung sampai dua kali namun tidak 

menutup kemungkinan hanya 1 kali panen, semua itu tergantung 

pada kondisi hujan. Untuk bulan Desember proses tanaman jagung 

dimulai dan bulan Januari pengelolaan sekaligus tanam ketela 

pohon, hingga bulan Febuari proses panen jagung dan ketela 

pohon. Untuk bulan Febuari dan April menurut pemaparan dari 

informan merupakan bulan yang menguntungkan untuk petani 

karena pada  bulan tersebut adalah musim apitan yaitu macam – 

macam tanaman yakni tanaman kedelai, kacang tanah dan kacang 

ijo.99 

 

 

                                                           
99  Wawancara dengan Suparni warga Dusun Dawung, Rabu 09 Mei 2012 pukul 11.00 di 

teras rumah 
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b. Hasil Baon 

Untuk hasil Baon juga diungkapkan oleh Suparni sebagai 

Pesanggem. Pemanfaatan Baon diantaranya untuk 1 Ha lahan 

menghasilkan kedelai, kacang hijau, kacang tanah sebanyak 1 kw 

dengan harga kedelai 7000 rupiah per kg, kacang hijau 6000 rupiah 

per kg, dan kacang tanah dengan harga 3000 rupiah per kg, dan 

untuk kacang tanah kering dengan harga 5000 rupiah per kg dan 

ketela pohon rata – rata harga penjualan 1.500.000 rupiah.100  

 

Gambar 3.3 

Hasil Tanaman jagung 

  

 

 

 

 

 

                                                           
100 ibid 
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B. Ketergantungan Ekonomi Masyarakat Pesanggem Terhadap Tengkulak  

1. Peran Tengkulak Bagi Masyarakat Pesanggem di Desa Randualas. 

Menurut data Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi para 

pesanggem tidak dapat terlepas dalam sistem permodalan tengkulak 

karena tidak ada pekerjaan lain selain menjadi buruh tani atau menjadi 

pesanggem. Asal mereka dapat makan untuk kelangsungan hidup mereka, 

hal apapun yang sebenarnya merugikan tidak dihiraukan. Tidak ada cara 

lain selain menggantungkan ekonomi mereka kepada tengkulak atau pihak 

pemegang modal. Selain itu kurangnya akses modal yang ada di Desa 

menambah keterpurukan para pesanggem. Petani dan pesanggem 

membutuhkan modal dari pengecer untuk menggarap lahan, hal ini yang 

dimanfaatkan oleh tengkulak untuk membantu para pesanggem dalam 

menggarap lahan Baon. Tengkulak akan memberikan kebutuhan petani 

berupa benih, pupuk atau uang untuk kepentingan pesanggem namun 

pembayaran melalui hasil panen yang diterima oleh pesanggem 

menyebabkan mereka tidak sanggup menolak atau menentang ketentuan 

dari tengkulak. Tengkulak juga memanfaatkan bakul atau pedagang 

didaerah untuk memainkan sistem permodalan yang ditanamkan 

diberbagai dusun yang tidak lain bertujuan untuk memperkaya diri sendiri 

atau secara individu maupun kelompok. Hal ini seperti yang diungkapkan 

oleh Trokemis Dusun Kayen dan juga sebagai Pesanggem.  

Sebetulnya dengan adanya Baon itu sangat menguntungkan 
bagi masyarakat di desa Randualas. Bagi yang pengangguran itu 
yang tidak mempunyai pekerjaan itu dapat memanfaatkan lahan 
Baon untuk kelangsungan kehidupan.  Namun tidak adanya akses 
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modal yang dapat menanggulangi modal awal untuk menggarap 
lahan Baon. Menggarap Baon itu tidak murah, biayanya mahal bisa 
sampai jutaan mbak. Sebetulnya ada Koperasi tapi tidak begitu 
jalan tidak nutut. Bayangno mbak misale 100 pesanggem bayar 
100.000 setiap bulan sudah mencapai 10.000.000 rupiah. Nah 
kalau satu pesanggem butuh 5 juta buat menggarap Baon masih 
bisa berjalan, nah kalau 100 pesanggem butuh 5 juta buat 
menggarap baon malah rebutan mbak. Mayoritas orang sini itu jadi 
pesanggem hampir 1000 pesanggem, Gak bisa diandalkan kalau 
koperasi itu. Wong buka lahan Baon aja butuh 2 juta minimal 
belum tanamnya, manennyapun butuh dana, itu tidak termasuk 
tenaga dihitung.ya terpaksa larinya ketengkulak, tengkulak itu 
sudah siap sedia kok menangani segala urusan modal tanpa 
jaminan apapun, pinjam di Bank aja masih ruwet, harus ada 
jaminan paling tidak sertifikat tanah atau rumah, nah kalau gak 
bisa bayar yo disita sama pihak Bank, tinggal dimana nanti, 
daripada di Bank yo mendingan ke tengkulak tapi yo begitu hasil 
panennya harus dijual ke tengkulak lagi. kalau di bilang rugi yo 
pasti Rugi sekali istilahnya seperti gali lobang tutup lobang. Kalau 
tidak ada tengkulak ya repot juga, Tengkulak ya seperti malaikat 
penolong tapi ya sama saja kita ujung-ujungnya ya rugi tidak 
mendapatkan hasil yang maksimal. Paling tidak rumah tidak di sita 
cuman kita menyerahkan hasil panen kita ke tengkulak. Sebagai 
balas budi kepada tengkulak. 101 
 
Pemaparan dari tengkulak memperkuat penjelasan dari Trokemis 

bahwa tengkulak tidak memberikan jaminan apapun dalam peminjaman 

modal. Berikut ini adalah informan dari seorang tengkulak di Desa 

Randualas yang bertempat tinggal di Dusun Gondosuli 

Tani neng randu alas niki, menika menawi ngampil yatra 
teng kulo Panen kulo neng deso iki kulo wonten nyotro dileled 
aken teng kulo. Mangke panen jagung nggeh ngampil rabuk, wiji, 
ugi arta ngonten niku nopo wontene, menawi panen di paringi. 
Ngampile niku mboten rabuk mawon, pokok e sak wontene, nggeh 
arta, mboten ngenten – ngenten sak wontene, umpami 100  nggeh 
kulo di wedali aken panen umume regi. Pinjamane barang wontene 
sak pinten tapi biasane petani, menika ngenten arta kulo tibak 
aken teng bakul. Bakul ekang ngecer, kulo mboten saget tiang 
setunggal – setunggal. Bakule menawi ngampil arta teng mriki 

                                                           
101 Wawancara dengan Trokemis sebagai pesanggem di Dusun Kayen, Senin 14 Febuari 

2012 pukul 05.00 perjalanan ke Baon melewati Dusun Dawung 
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bibit kale barange mangke dateng kulo, sing tanggung jawab kan 
wonten. Bakalipun kang wonten, nggeh mboten katah, sebagian 
nggeh wonten tani, sebagian teng bakul sebagian teng tani, 
menawi mboten enten penanggunge nggeh repot. Jaminan mboten 
nggeh mboten wonten. Wonten sing tanggung jawab, kulo mboten 
wanton. Nek enten pak PD, nggeh pak PD niku, sebagian teng 
mbak YK. Bakul teng daerah mboten wonten nggeh repot.102 

 
Petani di randu alas ini. Kalau mau pinjam uang itu ke saya 

panen saya ada di desa ini kalau meminjam uang itu langsung ke 
saya. Nanti kalau panen jagung di beri. Pinjamnya itu tidak pupuk 
saja, pokoknya seadanya ya saya beri. Nanti kalau panen sesuai 
harga pasar.pinjaman juga ada dibakul, bakul yang mengecer. Saya 
tidak bisa tahu orang satu persatu jadi ada bakulnya. Bakul di desa 
ya tidak banyak sebagian ada petani sebagian lagi ada di bakul. 
Kalau misalkan tidak ada penanggujawabnya ya repot. Kalau di 
Desa Randualas itu pak PD sebagian di mbak YK. Kalau bakul 
tidak ada di daerah ya kerepotan. 

 
Tengkulak akan selalu siap sedia menjawab setiap permasalahan 

yang dialami oleh para pesanggem dengan cara memberikan bantuan 

kepada mereka namun disisi lain tengkulak juga dapat mengalami 

kerepotan dalam menangani semua hal mengenai sistem permodalan di 

setiap daerah. Hal ini telah dipaparkan oleh tengkulak sendiri dalam akses 

permodalan ini sangat luas bahkan satu kecamatan masuk ketangan 

tengkulak. Sehingga hal ini tengkulak membutuhkan bakul untuk 

menangani berbagai sistem permodalan di masing-masing daerah. 

Keberadaan bakul menguntungkan dan memudahkan akses sistem 

permodalan tengkulak dan bahkan juga menguntungkan pihak bakul atau 

pedagang. Simbiosis mutualisme antara pedagang dan tengkulak namun 

bersifat parasitisme bagi pesanggem rakyat kecil.  

                                                           
102 Wawancara dengan BL selaku tengkulak di Desa Randualas, Jum’at 17 Febuari 2012 

pukul 16.00 di ruang tamu  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

 
 

Biasane kulo setunggal kecamatan, kadang cermo, 
Randualas. Nyadene wonten teng tulung Agung, Semarang, Solo, 
Srangen, purwodadi, Madiun pundi engkang nyuwun. Neng 
Randualas khusus jagung jagung kale kacang. Sing katah niku 
jagung kale kacang, menawi telo kulo mboten nutut. Menawi kolo 
wingi cangkeh, kopi, cokelat. Ben ndinten nggeh cokelatlen mriko 
mlebete teng mriki. Jagung 1 kg nek ndinten niki 2000 nembe 
ngikuti menawi mindak nggeh mindak Purwodadi 2000 kale Ngawi 
2000. Panen Raya menika nggeh katah 4 panen, bibar jagung 
panen cengkeh, panen raya iku mboten kados rendengan. Nek 
ampitan mboten ngangkat kedik – kedik pundi – pundi engkang 
ngampit enten telate .enten sampek impor sangking India negara 
timur  niku rugi teng Indonesia, niku tambah hancur.103 

Biasanya saya satukecamatan kadang Cermo, Randualas. 
Menjualnya di berbagai daerah Tulung Agung, Semarang, Solo, 
Sragen, Purwodadi, Madiun daerah mana yang meminta. Di 
Randualas ini khusus jagung sama kacang kalau tela saya 
rugi.kalau kemarin cengkeh, kopi, cokelat. Setiap hari ya 
masuknya ke saya. Jagung 1 kg 2000 kalau misalkan harganya naik 
ya ikut naik. Kalau musim apitan tidak naik pelan-pelan kadang 
ada yang impor dari India. Indonesia jadi rugi.  

 
Pemaparan di tengkulak membuktikan bahwa jaringan yang begitu 

luas di berbagai daerah. Membuktikan bahwa sistem permodalan yang 

diatur rapi membuat masyarakat miskin khususnya pesanggem tidak 

mampu berbuat apa – apa selain menuruti sistem permainan permodalan 

bagi pihak pemilik modal. Keterpurukan yang dialami oleh pesanggem 

seakan tidak dapat dipungkiri lagi sebagai garis nasib buruk yang harus 

dialami oleh mereka. Hal ini juga di paparkan oleh pesanggem yang 

merasakan kesulitan dalam mencari modal sekaligus terjerat dalam 

ketergantungan ekonomi pesanggem terhadap tengkulak. 

Menurut pengamatan dari peneliti, tengkulak yang ada di Desa 

Randualas menggunakan sistem permodalan yang telah dibuat sebelumnya 

                                                           
103 Wawancara dengan BL selaku tengkulak di Desa Randualas,Kamis 17 Febuari 2012 

pukul 16.00 di ruang tamu 
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menurut pemaparan dari informan seorang tengkulak sangat dibutuhkan 

oleh para pesanggem. Bagaikan seperti malaikat penolong yang dapat 

membantu perekonomian masyarakat dengan meminjamkan modal tanpa 

jaminan apapun. Penjualan yang sesuai dengan harga pasar tidak sama 

dengan data yang di dapat dari lapangan. Harga 1 kg yang dijual dari rata-

rata 1.800 rupiah sampai 2.300 rupiah dengan melihat kualitas. Berbeda 

dengan penjualan harga pasar di kota dengan harga 3.000 sampai 3.300 

per kg. hal ini membuktikan bahwa terjadinya eksploitasi bagi masyarakat 

pesanggem yang tidak mampu menolak harga yang sudah ditentukan oleh 

tengkulak. Keterikatan ini yang menyebabkan para pesanggem tidak 

mampu menolak atau bahkan menentang tengkulak serta para bakul yang 

sebagai tangan kanan tengkulak. 

 
Hal ini juga diungkapkan oleh Wiji informan dari dusun Daung RT 

09 sebagai pesanggem dan juga merangkap sebagai baby sister dan 

pembantu diluar kota. Berdasarkan keterangan beliau kemiskinan di desa 

akan terus berlanjut jika tidak ada pekerjaan lain.  

Saya dari mulai kecil ikut ibu dan ayah bantu – bantu 
manen, sekarang cuman bantu sekedarnya saja. Bantu ayah Abib. 
Kita itu orang susah mbak. Banyak pengeluaran di desa jadi saya 
juga kadang kerja di luar kota buat mencukupi perekonomian 
keluarga buat tambahan mbak kalau gak gitu Abib nanti gak bisa 
sekolah (Adi adalah anak dari ibu Wiji yang duduk dikelas tiga 
SD). Kadang jadi baby sister dan kadang juga jadi pembantu 
tergantung permintaan. Biasanya saya bekerja di kota Surabaya 
kadang pernah di Jakarta. Kalau hanya mengandalkan hasil dari 
manen gak cukup, itu Cuman cukup buat makan sehari – hari saja. 
Buat kebutuhan yang lain saya cari kemana kalau tidak keluar kota. 
Pekerjaan apapun ya di jalani saja yang penting halal dan bisa 
makan. Ya begini ini kalau hidup di desa serba kekurangan belum 
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lagi tonjokkan yang membuat tambah semakin seret (seret istilah 
lain dari kurang). Ya kadang pinjam ketengkulak kalau terpaksa 
tidak punya uang sama sekali. Tapi harus mengembalikannya 
dengan syarat panennya harus dijual lagi ke tengkulak. Kita cuman 
untung sedikit. Yo gini ini wong cilik yo ngene iki mbak, sing kaya 
tambah kaya sing miskin yo tambah miskin,mau gimana lagi sudah 
takdir sudah nasib wong cilik 104 

Gambar 3.4 
Keluarga Pesanggem 

                              

Menurut hemat peneliti keresahan yang diungkap oleh beberapa 

informan merupakan suatu bukti bahwa mereka tidak dapat terlepas dari 

lingkar kemiskinan. Bagi mereka tidak dapat keluar dari keterpurukan 

yang selama ini dijalani oleh para pesanggem rakyat kecil jika adanya 

akses modal yang lebih menguntungkan bagi mereka tanpa harus melalui 

tengkulak ataupun bakul dan tanpa persyaratan yang harus dipatuhi oleh 

pihak pesanggem. Keluarga Wiji merupakan salah satu dari ribuan rakyat 

pesanggem kecil yang mampu bertahan menggarap lahan Baon dengan 

modal awal tengkulak. Walaupun keuntungan yang di dapat hanya cukup 

untuk kebutuhan sehari – hari, mereka mampu bertahan. Dengan melihat 

kondisi rumah yang bukan terbuat dari tembok dan masih terbuat dari 

                                                           
104 Wawancara dengan Wiji selaku pesanggem di Dusun Daung, Sabtu 12 Mei 2012 

pukul 19.00 di ruang tamu  
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anyaman bambu membuktikan bahwa keluarga tersebut termasuk 

masyarakat kelas bawah. 

Peran tengkulak juga memudahkan para pesanggem dalam proses 

pemasaran hasil panen. Proses pengiriman hasil panen jagung di 

ungkapkan oleh JM warga Dusun Dawung sambil menaruh hasil panen 

jagung dari lahan Baon. Untuk diolah menjadi pipilan jagung dengan 

pengangkutan truk dengan harga 500.000 rupiah sekali pengangkutan hasil 

panen. Sebagaimana dari wawancara informan berikut ini: 

Nyewo trek niku larang mbak biayane kiro-kiro 500.000 
ribu.kados pundi maleh kulo bonten gadah trek lan transport 
lintune damel mbeto hasil panen Baon meniko.  Yo kulo mboten 
saget nawar regine sampun roto – roto meniko. Dalannipun enggih 
rusak, menai dalane sae beraspal lan lebar saget diangkat kale 
speda motor, jalane enggih berkerikil, curan lan sempit dado lebih 
amane nyewo trek mawon.  

Nyewa truk itu mahal mbak sekitar 500.000 rupiah, mau 
bagaimana lagi kita juga tidak mempunyai truk atau alat 
transportasi lain untuk membawa hasil panen Baon ini. Ya tidak 
bisa nawar soalnya rata – rata truk semua harganya seperti itu. 
Apalagi jalannya itu jelek, kalau misalkan jalannya itu bagus, 
beraspal terus lebar bisa diangkut pakai sepeda motor, jalannya aja 
makadam (makadam ialah jalan berkerikil) terus curam dan sempit 
jadi lebih  baik nyewa saja.105  

Gambar 3.5 

           Jalan yang Rusak 

                          

                                                           
105 Wawancara dari JM sebagai Pesanggem di Dusun Dawung, Selasa 15 Mei 2012 pukul 

10.30 di teras rumah  
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Menurut pangamatan dari peneliti proses pengangkutan melalui 

truk sebelum ketangan tengkulak, bakul mempunyai peranan penting 

dalam menampung setiap hasil panen para persanggem. Setiap Dusun 

terdapat bakul yang bertugas sebagai tangan kanan tengkulak. Akses 

transportasi yang kurang memadai serta akses jalan yang kurang baik 

menyebabkan para pesanggem membutuhkan alat transportasi dan 

tengkulak dapat menjawab semua kebutuhan dan kesulitan yang dialami 

para pesanggem.    

 

2. Asal Mula Terjadinya Ketergantungan Ekonomi Pesanggem 

Terhadap Tengkulak.   

Proses ketergantungan pesanggem terhadap tengkulak dimulai 

dengan adanya jaringan kerja yang merupakan sebuah program salah satu 

ketua kelompok di berbagai dusun diantaranya dusun Daung dengan nama 

kelompok tani “Karyo Wiguno”, Dusun selaji dengan nama kelompok tani 

“ Selaji Makmur”, Dusun Karang Agung dengan nama kelompok tani “ 

Karya Agung”, Dusun Kayen dan Dusun Randualas dengan nama 

kelompok tani “Sumber Rezeki”. Jaringan kerja dalam penggarapan lahan 

Baon yang terdiri dari ketua kelompok mempunyai tugas penting dalam 

bidang pertanian walaupun kelompok tani tidak berhubungan dengan 

perhutani sebagaimana lembaga yang mempunyai peran dan bertanggung 

jawab atas lahan Baon, namun ketua kelompok mempunyai sangkut paut 

dalam proses pembagian bantuan pupuk atau bibit dari pemerintah. Ketua 
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kelompok di Desa Randualas mempunyai peran ganda selain mereka 

bertanggung jawab dalam proses pertanian, mereka juga sebagai 

pesanggem yang menggarap lahan Baon, sehingga tidak menutup 

kemungkinan ketua kelompok di daerah tersebut turut ikut campur dalam 

proses penggarapan lahan Baon. 

Pola jaringan kerja antara ketua kelompok dan pesanggem yakni 

secara simbiosis mutualisme yakni saling menguntungkan antara kedua 

belah pihak. Namun tetap proses dalam penggaran Baon terdapat ikut 

campur tengkulak untuk sistem permodalan. Dalam pola jaringan kerja 

inilah pesanggem mengalami proses ketergantungan dan tereksploitasi 

sesuai gambar dibawah ini.  

Bagan 3.3 

      Relasi Tengkulak sebagai Posisi Sentral 
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a. Dinas pertanian 

Dinas Pertanian merupakan lembaga pemerintahan yang 

menangani bidang dalam pertanian, misalnya ladang dan 

persawahan. Dinas Pertanian yakni dibawah naungan pemerintahan. 

Program utamanya adalah peningkatan penanaman padi atau 

tanaman lain di sawah, mendorong perluasan perluasan tanaman, 

dan penggunaan penanaman untuk lahan kering. Departemen ini 

juga melakukan penelitian terhadap keadaan dan kesuburuan tanah 

atau lahan. Sejumlah penasehat petani diangkat untuk mengalihkan 

pengetahuan budidaya tanaman kepada masyarakat pedesaan dan 

juga mengangkat kelompok tani sesuai petimbangan dari kepala 

desa atau perangkat desa. 106 

b. Perangkat desa 

Perangkat desa yakni beberapa anggota dalam mengurusi 

desa salah satunya kepala desa. Kepala desa adalah perangkat desa 

yang dipilih oleh warga desa dan perangkat desa lain dipilih oleh 

kepala desa dengan persetujuan BPD .107  

c. Kelompok tani 

Keaktifan dari kelompok tani akan berjalan lancar jika ada 

dorongan oleh kepala desa sehingga terbentuknya kelompok tani 

                                                           
106 Wawancara dengan Waridjo sebagai Ketua LMPSDH, senin 14 Mei 2012 pukul 10.00 

di kantor balai desa 
107 Ibid  
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yakni adanya ikut campur dari perangkat desa. 108Kelompok tani 

adalah figur yang dipercaya oleh para petani. Disamping sebagai 

ketua dalam mengurusi bantuan dari pemerintah juga membagi rata 

setiap para petani. Dalam hal ini produsen harus menempatkan 

ketua kelompok tani sebagai mitra, yang dapat berkonsultasi setiap 

saat jika ditemukan masalah dilapangan.109  

d. Petani 

Petani bertugas yakni mengelolah tanah, membajak, memupuk 

dan memanen. 110 petani lain halnya dengan pesanggem, jika petani 

menggarap sawah atau ladang milik pribadi atau milik orang lain 

sedangkan pesanggem menggarap lahan milik Perhutani. Dari 

penelitian yang didapat masyarakat di Desa Randualas ada juga 

selain menjadi petani lahan milik pribadi juga memanfaatkan lahan 

milik Perhutani yakni sebagai pesanggem.  

e. Perhutani 

Perhutani merupakan lembaga swasta dibawah naungan 

BUMN dan Departemen Kehutanan. Perhutani di Desa Randualas 

lebih mementingkan masyarakat di sekitar ketimbang desa lain hal 

                                                           
108 Sadikin Sofwan Samandawali. Konflik Keseharian di Pedesaan Jawa. (Bandung : 

AKATIGA , 2007) hal 64 
109 Wawancara dengan Waridjo sebagai Ketua LMPSDH, senin 14 Mei 2012 pukul 10.00 

di kantor balai desa 
110Imam Setyobudi. Menanam di antara Sawah dan Kota. ( Yogyakarta : IKAPI, 2001) 

hal 9 
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ini disebabkan untuk menjaga kelestarian hutan yang ada di 

Baon.111 

Gambar 3.6 

Para Perhutani dan Anggota LMPSDH 

        

 

f. LMPSDH  

LMPSDH merupakan Lembaga Masyarakat Pengelolah 

Sumber Daya Hutan yang mempunyai tugas sebagai anggota dalam 

mengurus segala aktivitas pesanggem dan juga yang berhubungan 

dengan lahan Baon.112 Anggota LMPSDH juga asli masyarakat 

sekitar Desa Randualas bahkan menurut data penelitian yang dikaji 

anggotanya juga ada yang sebagai  dari perangkat desa.  

g) Pesanggem  

Pesanggem yakni sama halnya dengan petani, mengelola lahan 

namun bedanyanya jika  menanam tanaman di lahan milik pribadi 

atau milik orang lain jika pesanggem menggarap lahan milik 
                                                           

111 ibid 
112 Wawancara dengan Waridjo sebagai Ketua LMPSDH, senin 14 Mei 2012 pukul 10.00 

di kantor balai desa 
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Perhutani.113 Dalam proses jaringan kerja pesanggem membutuhkan 

modal ke tengkulak dalam penggarapan lahan Baon, relasi antara 

tengkulak dan pesanggem ialah relasi yang tidak sehat. Walaupun 

mereka menyadarinya namun sikap kepasrahan dan kepatuhan yang 

membuat mereka semakin tertindas oleh pihak penguasa atau 

pemilik modal.  

Gambar 3.7 

Para Pesanggem 

 

f. Bakul 

Bakul dalam bahasa jawa berarti pedagang atau penjual. 

Menurut Alice Dewey ada dua jenis bakul yakni bakul tengkulak 

dan bakul eceran. Bakul tengkulak yakni membeli hasil bumi yang 

didapat oleh petani atau pesanggem namun bakul eceran yakni 

                                                           
113 ibid 
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menyalurkan hasil dari petani atau pesanggem ketengkulak atau bos 

besar. 114 

Namun dari penelitian yang dikaji bakul di Desa Randualas ini 

seperti tipe yang kedua yakni bakul eceran yang menjual atau 

menyalurkan hasil panen para pesanggem ketengkulak dan juga 

membantu tengkulak dalam menanamkan modal ke desa tersebut. 

Bakul bertindak sebagai tangan kanan tengkulak untuk mensuplai 

kebutuhan pesanggem secara eceran  

g. Tengkulak 

Tengkulak merupakan pihak yang berkuasa dalam relasi yang 

ditunjukkan didalam bagan. Tengkulak adalah pemilik modal yang 

mencukupi segala kebutuhan pesanggem dan petani dalam 

menggarap lahannya. Tengkulak dipusatkan sebagai pusat yang 

sentral dalam usahanya menanamkan modalnya, sehingga 

memudahkan tengkulak dalam mengeksploitasi masyarakat di Desa 

Randualas terutama untuk masyarakat pesanggem. 

Dengan melihat bagan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa proses ketergantungan dimulai dengan adanya dinas 

Pertanian yang merupakan lembaga menangani bidang pertanian, 

bekerja sama dengan perangkat desa, selain itu pihak perangkat 

desa yang memilih ketua kelompok tani,dan petani yang menggarap 

ladang atau persawahan milik pribadi atau sebagai buruh tani sangat 
                                                           

114 Sartono Kartodirjo. Persaingan Calon Kepala Desa di Jawa. (Yogyakarta : IKAPI, 
2006) hal 263 
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erat hubungannya dengan ketua kelompok tani. Lain halnya dengan 

Perhutani yaitu bertugas dalam bidang kehutanan dengan memilih 

anggota LMPSDH (Lembaga Masyarakat Pengelola Sumber Daya 

Hutan), pemilihan anngota tersebut yaitu berdasarkan keterampilan 

dan pengalaman serta bakat dari pesanggem. LMPSDH 

bertanggung jawab secara penuh terhadap pesanggem. Namun lain 

halnya dengan petani, pesanggem menggarap lahan di Baon milik 

Perhutani untuk masyarakat sekitar lahan. Pada waktu Perhutani 

membuka lahan gratis untuk masyarakat Randualas, banyak 

masyarakat yang tidak mempunyai lahan atau bahkan yang 

mempunyai lahan sama-sama memanfaatkan lahan hutan untuk di 

tanami selain itu juga pihak Perhutani memberikan kebijakan 

kepada para pesanggem yang menjaga dan merawat pohon jati yaitu 

berupa gaji mingguan, namun dalam proses pemanfaatan lahan 

Baon membutuhkan modal yang besar. Kondisi seperti inilah yang 

dimanfaatkan oleh tengkulak untuk menanamkan modal kedaerah 

tersebut. 

Asal mula ketergantungan pesanggem diawali dengan adanya 

lahan Baon yang di peruntukkan untuk masyarakat Desa Randualas. 

Pengelolaan Baon secara gratis dengan persyaratan menjaga dan merawat 

pohon jati. Pengelolaan lahan Baon juga membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit, hal ini dibuktikan dalam pemaparan oleh beberapa informan 

diantaranya sebagai berikut: 
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Modal mesti yang paling dibutuhkan untuk menggarap lahan 
Baon, paling tidak sekitar 6 sampai 7 juta untuk menggarap setiap ¼ 
hektar lahan Baon.lek njagakno koperasi kuwi ndak nyucuk mbak. 
Wong siji pesanggem ae butuh jutaan padahal sing dadi pesanggem 
iki atusan. During dusun daung ae sampai sekitar 400 pesanggem, 
during dusun Kayen, Randualas, Karang Agung lan kale selaji.kusu 
onok uwong sing nyanggupi modal sak mono akehne. Yo salah 
sawijine nang tengkulak kuwi,wong paling sugih neng kene.  

Modal pasti yang paling dibutuhkan dalam menggarap lahan 
Baon, paling tidak sekitar6 sampai 7 juta untuk menggarao setiap ¼ 
hektar lahan Baon. Kalau menggantungkan koperasi tidak mencukupi. 
Satu orang pesanggem saja membutuhkan jutaan padahal yang jadi 
pesanggem itu ratusan. Belum lagi Dusun Dawung saja mencapai 
sekitar 400 pesanggem belum lagi Kayen, Randualas, Karang agung 
dan Selaji, ada orang yang menyanggupi modal yang banyak, ya salah 
satunya itu tengkulak orang paling kaya di Desa ini115 

Informan lain juga menjelaskan asal mula ketergantungan 

pesanggem terhadap tengkulak diawali dengan tidak adanya modal awal 

dalam menggarap lahan Baon. Hal ini di ungkapkan oleh beberapa 

informan sebagai berikut : 

Wong cilik iki yo ora nduwe modal awal gawe garap Baon, 
kudu nyeleh duwit karo wong sugih, nang BL kuwi wong paling 
sugih neng kene karo BW. Dadi tani yo ngene iki sing penting isok 
mangan wes Alhamdulillah dari pada nganggur neng omah gak 
onok kerjaan.opo maneh gawe uwong sing ora nduwe ladang 
dewe.  

Orang kecil itu ya tidak punya modal untuk mengerjakan 
lahan Baon, harus pinjam uang sama orang kaya, ke BL itu orang 
yang paling kaya disini sama BW. Jadi petani ya seperti ini yang 
penting bisamakan sudah Alhamdulillah daripada menjadi 
pengangguran di rumah tidak ada pekerjaan lagi buat orang yang 
tidak punya ladang sendiri 116 

Rumiyen menawi mboten wonten modal nggeh ke 
tengkulak., BL kalian BW. Tiang sugih nggeh pasti artone katah, 
mangkane sedoyo ngampile wonten tengkulak. Ngampil arto nggeh 

                                                           
115 Wawancara dengan Suparni warga Dusun Dawung, kamis 3 Mei 2012 pukul 09.00 di 

teras rumah 
116 Wawancara dengan JY warga Dusun Dawung, Rabu 9 Mei 2012 pukul 08.00 di lahan 

Baon 
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saget diampilaken, nyuwun rabuk nggeh diparingi, mangke 
nyadene wonten tengkulak kalian mbalek aken arto teng tengkulak. 

Dari dulu, kalau tidak punya modal ya pastinya larinya itu 
ketengkulak, BL kadang ya ke BW. Wong sugih yo pasti modalnya 
banyak, mangkanya semua larinya kesana. Mau pinjem uang ya 
dipinjamkan, mau minta rabuk ya di kasih, nanti jualnya harus disana 
sekalian mengambalikan modal dari hasil peminjaman.117  

   
Semua kebutuhan mulai dari bahan pangan, modal untuk 

menggarap Baon, buat punjungan kalau tidak punya uang ke 
tengkulak mbak, soalnya kalau jagakno hasil arisan misale ya gak 
matuk, ia kalau dapat, kalau nggak ya terpaksa ke tengkulak 
pinjam kesana, kalau pinjem ke tetangga yo sama – sama butuh 
uang, kadang ada ya kadang gak ada, tergantung tapi kebanyakan 
langsung ke tengkulak soale wong tengkulak iku usaha akeh, yo 
buka toko, masarno hasil pesanggem, yo jelas wae pemasukan 
akeh.  Lek koperasi gak mlaku, soale modale setitik, pengeluaran 
ndek deso iki malah akeh, koyok punjungan paling nggak iki 50rb 
sampai 60 rb iku gawe wong situk sing nduwe hajatan, olehne dadi 
tani iku yo setitik garap Baon butuhaken modal akeh. Dadi yo kudu 
nang tengkulak sing duwite akeh terus kudu balek aken soko hasil 
panen sing di dapet. Yo jagung iku mlayune nang tengkulak kabeh 
hasile. Rumiyen sampek sakmeniko ndamel modal mlajenge 
wonten teng kulak. Rumiyen kulo tasik alit tengkulak sampun 
wonten, tiang sepuh kulo menawi ngampel arto dateng teng kulak. 
Zaman sak niki, menawi wonten koperasi nggeh ngampel 
tengkulak. Amargo mboten wonten tiang saget ngampili arto sing 
katah.ndamel garap lahan Baon modale niku.enten tengkulak niku 
malah mbantu pesanggem.118  

Dari dulu sampai sekarang jika membutuhkan modal itu 
larinya ketengkulak. Dulu waktu saya masih kecil tengkulak sudah 
ada, orang tua saya kalau pinjam uang ya ke tengkulak, zaman 
sekarang aja walaupun ada koperasi masih tetep pinjamnya 
ketengkulak. Soalnya tidak ada yang sanggup meminjamkan modal 
yang besar kecuali orang –orang kaya yang mempunyai uang yang 
banyak dan usaha juga. Buat menggarap lahan Baon. Ada 
tengkulak itu malah bantu para pesanggem.119 

 
 
 

                                                           
117 Wawancara dengan JM warga Dusun Dawung, Rabu 9 Mei 2012 pukul 08.00 di lahan 

Baon 
118Wawancara dengan Suratmi warga Dusun Dawung, Rabu 9 Mei 2012 pukul 08.00 di 

lahan Baon 
119Wawancara dengan Suyadi warga Dusun Dawung, Kamis 10 Mei 2012 pukul 06.00 di 

teras rumah 
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Gambar 3.8 

Kegiatan Pesanggem  

 

Dari penelitian yang dilakukan oleh beberapa pesanggem terdapat 

beberapa perbedaan yang cukup signifikan. Dari penelitian dibagi 

menjadi 4 kelompok berdasarkan profesi dan strata kelas di desa 

Randualas diantaran pesanggem masyarakat kelas bawah yang terdiri 

dari buruh tani yang menggarap lahan perhutani dan menggantungkan 

modal kepada tengkulak, kelompok kedua yakni pesanggem dari kelas 

atas diantaranya terdiri dari anggota LMPSDH, dan ketua kelompok 

tani, untuk kelompok tiga yakni pesanggem yang mempunyai tugas 

ganda sebagai bakul atau pengecer dari tengkulak, dan tengkulak 

sebagai penguasa sistem permodalan, akan dijelaskan sebagai berikut : 

(1) Perolehan Pesanggem ( Masyarakat Kelas Bawah ) 

Dari wawancara informan seorang tengkulak 

menjelaskan dalam proses permodalan terbagi menjadi dua 

diantaranya tengkulak mengecer bahan – bahan untuk pertanian 

serta uang yang diberikan kepada bakul sebagai kaki tangan 
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tengkulak yang bertujuan untuk mempelancar proses 

permodalan yang akan ditanam di daerah tersebut dan untuk 

sistem permodalan yang kedua yakni pesanggem atau tani 

datang ketengkulak dan menyepakati persyaratan dalam sistem 

permodalan.  

Kulo mboten ngenten – ngenten sak wontene.lek 
enten rabuk nggeh rabuk, lek nyuwun arta nggeh arta.  
Bakulipun kang wonten, nggeh mboten katah, sebagian 
nggeh wonten tani, sebagian teng bakul sebagian teng tani, 
menawi mboten enten penanggunge nggeh repot 

“Saya itu tidak mengada – ada.kalau ada pupuk ya 
pupuk kalau meminta uang ya uang. Tergantung 
permintaan. Bakul sudah ada, tapi tidak banyak, sebagian di 
petani, sebagian di bakul. Kalau misalkan tidak ada yang 
tanggung jawab ya repot sendiri”. 120 

  
Dalam pembukaan lahan telah dipaparkan oleh Sini Susanto 

yang membuka lahan 1 Ha dibutuhkan biaya kurang lebih Rp 

1.500.000. perincian diantaranya sebagai berikut. 

Lek kepingin damel baon, mulai babati hutan kalian 
betak aken tiang katah seng saget dibayar 30.000 ben dinten, 
lek setunggal sasi nggeh niku 300.000. nggeh panjenengan 
total piambak menawi steunggal wulan kari ngalikno wae. 
Niku kadang kulo babat piyambak ben cepet di garap lahane 
biso ditanduri.  

Untuk membuat lahan sekitar mulai pembabatan hutan 
sekitar membutuhkan beberapa tenaga sekitar 5 orang itu per 
hari di bayar 30.000 rupiah kalau satu bulan ya 300.000 rupiah. 
Jadi kamu total sendiri kalau 1 bulan tinggal dikalikan saja. Itu 
masih kadang saya babat sendiri biar cepet di garap lahannya. 
Bisa ditanami.121  
 

                                                           
120 Wawancara dengan BL sebagai tengkulak, Kamis 17 Febuari 2012 pukul 16.00 di 

ruang tamu 
121 Wawancara dengan Sini Susanto sebagai pesanggem di Dusun Daung, Rabu 1 Mei 

2012 pukul 14.00 di teras rumah 
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Untuk bibit memakai benih BISI 2 itu sudah ditentukan oleh 

pihak perhutani, mengingat kondisi struktur tanah yang cocok. 

Untuk harga per kg jika melalui tengkulak sebesar 45.000 rupiah. 

Damel bibit 1 ha mbetakaken 11 kg benih regibe per kg 
iku awis regine 45.000 sak kg. regine benih iku sak meniko 
mboten cekap artone. 

Untuk bibit dalam 1 Ha membutuhkan 11 kg benih 
harganya per kg itu mahal sekali 45.000 per kg. harga 
benihnya saja segitu. Gak nyucuk (nyucuk sebutan lain tidak 
nyampai dananya)122. 

Dalam pemaparan mengenai harga benih pesanggem yang 

bernama Rusdi yakni warga Didusun Daung menjelaskan tentang 

perbedaan harga benih di pasaran yang berkisar antar 40.000 

rupiah sampai 45.000 rupiah. Menunjukkan penambahan harga 

sekitar 5000 rupiah. Keuntungan dari tengkulak dalam kesepakatan 

dalam sistem permodalan. Harga ditentukan oleh tengkulak sebagai 

pemilik modal.  

Rego benih iku werno-werno mbak! Utomo merek BISI 
2 regine niku teng peken kiro-kiro 40.000 iso sampe 45.000. 
teng tengkulak regine pun di patok, dadi kulo mboten saget 
nawar toh tengkulak e sampun saget ngrencangi pesanggem 
damel ngola baon. 

Harga benih itu macam – macam mbak. Khusus merek 
BISI 2 harganya kalau dipasar sekitar 40.000 sampai 45.000. 
tidak sampai 45.000 kalau dipasar. Tapi kalau di tengkulak 
biasanya harga sudah di patok (patok = di tetapkan). Jadi kita 
tidak bisa menawar toh tengkulak sudah membantu para 
pesanggem dalam ngelola Baon.123  

                                                           
122 ibid 
123 Wawancara dengan Trokemis sebagai pesanggem di Dusun Dawung, sabtu 5 Mei 

2012 pukul 15.00 di teras rumah 
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Dalam penanaman membutuhkan biaya sekitar 4 kw untuk 

sekali tanam dan membutuhkan dua kali pemupukan. pupuk yang 

dipakai yakni pupuk UREA dengan harga 250.000 rupiah per kw. 

Dalam proses perawatan masa tanam. Harga untuk pestisida, 

penyiangan 

Hal ini dipaparkan secara jelas oleh JY dan JM pasangan 

suami istri yang menjadi pesanggem dengan menggarap lahan ¼ 

Ha sebagai berikut: 

Bersihaken lahan kalian babat lahan sekitar 1.500.000, 
benihe 25 kg regine 45.000 per kg, rabuk 4 kw regine sak 
kwintal 250.000, perawatan misale obate, matun kalian buruh 
tiang – tiang sekitar 2.000.000, ngobot 100.00, ngeringno 
kalian mipil 425.000, nyewo truk 500.000. 124 

 Regine jagung niki macem-macem tergantung kualitase 
menawi sae regine 2300 menawi awon regine 1800. 
Tergantung tengkulak ngewehi regi piro yo diterimo wae. 
Nanem jagung biuh-biuh ra enten untunge Sasi niki wes panen 
jagung pun diedalkan kale tengkulak. Mboten nrimo duwit wes 
digowo karo pedagang yo polahe nduwe utang karo pedagang. 
Jagung kulo niku payu 2300 per kg tapi mboh duwite ra nrimo 
wes pakpok.125  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
124 Wawancara dengan JYsebagai pesanggem di Dusun Dawung, Selasa 8 Mei 2012 

pukul 09.00 di lahan Baon 
125 Wawancara dengan JM sebagai pesanggem di Dusun Dawung, Selasa 8 Mei 2012 

pukul 09.00 di lahan Baon 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 
 

 
 

Gambar 3.9 

Pesanggem (Masyarakat Kelas Bawah) 

 
 

 Dalam perhitungan hasil dari keuntungan jagung yakni 

sekitar belum termasuk tenaga Rp 450.000 hal ini telah di paparkan 

oleh JYdan SM.  

 Jagung yo gak onok oleh e, mergo ngeneloh nandur 
jagung digolek utangan rabuk, dadi lek jagung iku wes 
metu maranine yo sing ngutangi rabuk kuwi. Teng BW 
kuwi, sak iki nglumpuk e endi – endi neng Randualas iki yo 
neng BW karo BL. Jagung yo mrono dadi lek nggolek utang 
sak piro wae di tampani, di nehi duwek. Mergo di enggeh 
tuku rabuk. Jagunge lek panen yo neng BW kono. Petani 
kene podo karo nandurno pedagang. Dadi hasil iki halah – 
halah wes sumpen kirane wes cupetlah. Hasile cupet (tidak 
menguntungkan)126 

 
 Jagung sak ini 2.000 kadang lagek 1.800 – 1.900 
gak mesti. Nek ontongan oncek an 1.000. ora onok hasile. 
Ora nyucuk. Kangelan. Nek nandur jagung iki masaAllah. 
Rabuk e, wini e, tenaga e wes ora cocok blas. Lek tuku 
winie Rp. 45.000 lek metu jagunge paling payu iki 2000. 
Rabuk e sak – sakkan atus – atussan. Nggowoe moleh atus 
– atussan. Tenogoe neng omah gak di itung. Mangkane ora 
oleh opo – opo. Nandurne pedagang tok.127  

  
 Jagung sekarang ini 2000 kadang – kadang 1.800 – 
1.900 itu tidak selalu. Kalau ontongan kupasan 1000 tidak 
ada hasile. Tidak nyampai, kesulitan kalau menanam 
jagung ini. masaAllah, pupuknya, benihnya,tenaganya 

                                                           
126 Ibid  
127 Wawancara dengan SM sebagai Pesanggem di Dusun Daung, Selasa 8 Mei 2012 

pukul 09.15 di lahan Baon 
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paling laku ya 2000. Pupuk berkarung-karung harganya 
ratusan ribu. Bawa pulang juga ratusan ribu. Tenaganya 
dirumah saja tidak di hitung. Mangkanya tidak dapat apa-
apa. Menanamkan pedagang saja 

 
 

 Hasil yang di peroleh dalam tanaman ketela telah di paparkan oleh 

Joyo Jayus dan Yatmi dalam wawancara dibawah ini : 

 Telo lek manen antara sasi 9 sasi 8 lek ukurane yo 
kabeh sak mene iki sak ¼ Ha payune Rp. 1.500.000.128telo 
iki rabuk e yo nunut jagung dadi rabuk e jagung merasuk 
neng telo. Sing rodok lumayan iki telo. Telo iki dinyang 
rabuk piro sik isok nompo duwit. Ngrasakno ngeragani, 
ngekek i rego. Tuku opo gak yo sak onok e, iki sing 
nggarakno nompo duwit, lek jagung biuh – biuh ngremukno 
awak. Rabuk e sak sembako 20-25 kg lek karo telek pitik 
enek sak kwintal iku rabuk pisan lek rabuk pindo jagunge 
tambah lemu – lemu. 129 

   

(2) Perolehan Pesanggem ( Masyarakat Kelas Atas ) 

Waridjo adalah ketua LMPSDH (Lembaga Masyarakat 

Pengelolah Sumber Daya Hutan) yang juga sebagai pesanggem 

berikut ini adalah pemaparannya: 

Saya itu garap Baon ½ Ha jadi sama saja dengan 
pesanggem yang lain jualnya ketengkulak dengan harga 
pasar 2000 sampai 2300 rupiah per kg. cuman saya tidak 
pinjamuang ke tengkulak pakai biaya sendiri jualnya juga 
sama seperti lain rata – rata ketengkulak.130 

   

 

                                                           
128 Wawancara  Joyo Jayus sebagai Pesanggem di Dusun Daung, Selasa 8 Mei 2012 

pukul 09..00 di lahan Baon 
129 Wawancara dengan YT sebagai Pesanggem di Dusun Daung, Selasa 8 Mei 2012 pukul 

11.00 di lahan Baon 
130 Wawancara dengan Waridjo sebagai pesanggem di Dusun Randualas, Rabu 9 Mei 

2012 pukul 12.00 di teras rumah 
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(3) Proses Peminjaman modal para pesanggem 

Proses peminjaman para pesanggem dilakukan melalui 

dua tahap secara langsung dan melalui perantara yakni melalui 

Bakul, hal ini telah diungkapkan oleh beberapa informan para 

pesanggem, bakul dan tengkulak selain itu dilakukan melalui 

pengamatan secara langsung serta bukti dari dokumentasi.  

(a) Secara langsung 

Menurut hasil temuan data dari wawancara tengkulak 

dan informan dari pesanggem. Ungkapan tengkulak tersebut 

sambil duduk menerangkan para pesanggem yang datang 

langsung ke tengkulak 

Kulo ngampel yotro utawi benih biasanenipun 
petani utawi pesanggem langsung ndugi kulo. Lan kulo 
mboten ndamel jaminan nopo-nopo, menawi nyuwun arto 
nggeh kulo paring. Seng penting sadeane dateng ke kulo. 

Dalam peminjaman uang atau benih biasanya petani 
atau pesanggem langsung datang kepada saya. Dan saya 
tidak memberikan jaminan apapun, seadanya kalau mau 
minta uang ya saya kasih yang penting jualnya harus 
kesaya.131 
 

Hal ini menurut pemaparan langsung dari seorang 

tengkulak yang mengatakan bahwa proses peminjaman modal 

secara langsung dan bertatap muka dengan pihak peminjaman 

modal. Salah satunya dengan memberikan iming – iming 

berupa kebebasan dalam peminjaman serta tanpa jaminan 

apapun. Pada intinya tengkulak menyebutkan dalam 

                                                           
131 Wawancara dengan BL sebagai tengkulak,Selasa 17 Febuari 2012 pukul 16.00 di 

ruang tamu 
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kemudahan tersebut untuk kebutuhan pesanggem sekaligus 

membantu mereka dalam mencari modal. Hal ini juga sama 

diungkapkan oleh beberapa informan sebagai berikut:  

Menawi kulo langsung dateng teng BL damel 
ngampil yotro utawi benih. Mangke nyadene wonten rono. 
Menawi teng tengkulak lintune kulo mboten eco kale BL, 
niki sampun kulo lakuaken mulai rumiyin. Menawi 
langsung sade teng peken utawi tengkulak lintune kulo 
mboten eco kale BL, mangke kulo mboten diampili male 
yotro utawi benih.kulo nateh nyade nyade teng tengkulak 
lintune soale sampun sepados menawi nyade teng mriko. 
BL bantu kulo sedoyo para pesanggem gawe modal garap 
Baon gak usah jaminan sisan. Wes enak kan daripada nang 
Bank kudu nduwe sertifikat motor kadang sertifikat omah. 
Menawi ra biso bayar turu nangdi wong omah disita. 

Kalau saya langsung datang ke BL buat pinjam 
uang atau benih. Nanti jualnya harus kesana, kalau ke 
tengkulak lain saya tidak enak sama BL, ini sudah 
dilakukan dari dulu, kalau misalkan langsung jual kepasar 
atau tengkulak saya tidak enak sama BL, nanti saya tidak 
dipinjamkan lagi uang atau benih. Sebelumnya saya pernah 
mencoba untuk jual ke lain tengkulak soalnya kami sudah 
mengadakan perjanjian kalau jualnya harus ke sana. BL itu 
membantu kita para pesanggem yang membutuhkan modal 
untuk menggarap lahan Baon. Kalau pinjam ke Bank malah 
ada jaminan harus punya sertifikat motor atau sertifikat 
rumah. Kalau tidak bisa bayar kita tidur dimana rumahnya 
disita.132 

Informan lain juga mengatakan.  

Kadang kulo teng tengkulak menawi butuhaken 
yotro katah utawi rabuk sing jumlahe katah, menawi 
butuhne cuman sekedik damel kekurangan rabuk misale 
kulo langsung teng bakul soale bakul meniko sadean 
eceran, menawi wonten tengkulak griyo kulo tebih teng 
Gondoduli enggih butuh transport sisan dadi langsung 
ngampil yotro sing katah utawi barang – barang sing lain 
langsung teng tengkulak 

Kadang saya ke tengkulak kalau membutuhkan 
uang banyak atau pupuk dalam jumlah besar, tapi kalau 

                                                           
132 Wawancara dengan JY warga Dusun Dawung,Senin 14 Mei 2012 pukul 18.30 di teras 

rumah 
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butuhnya cuman sedikit buat kekurangan pupuk misalnya 
saya langsung kebakul soalnya bakul jual eceran juga kalau 
di tengkulak selain rumah jauh di Gondosuli sana butuh 
transport juga jadi sekalian kalau pinjam uang banyak atau 
barang – barang yang lain yang langsung saja 
ketengkulak133. 

 

(b) Secara tidak langsung 
Proses pengiriman dilakukan secara perantara melalui 

bakul hal ini diungkapkan oleh Suyadi warga Dusun Dawung 

dan sebagai sesepuh di Desa Randualas. Sambil membenahi 

sepeda motornya beliau bercerita mengenai pengiriman bakul 

dan keuntungannya.  

Teng desa Randualas wonten sekawan bakul, 
salahsatune pak Pd niku Pak PD niku dadi bakul engkang 
nyade eceran gawe pesanggem. Menawi enten bakul niku 
biasane regine lebih awes menawi disade eceran yo selisih 
nipun 300 sampai 500 perkg. 

Di desa Randuaalas ini ada 4 bakul, salah satunya 
pak Pd itu.Pak Pd itu jadi bakul yang menjual eceran kepada 
pesanggem. Kalau ada bakul itu biasanya harganya lebih 
mahal kalau dijual eceran ya selisih 300 sampai 500 perkg 
benih atau pupuk.134 

   

Selain itu juga bakul juga memperoleh keuntungan 

dalam peminjaman modal tersebut. Hal ini seperti yang di 

ungkapkan oleh informan Pardi sebagai bakul dan merangkap 

juga sebagai pesanggem. 

Rabuk niki mbak kulosade eceran 45000, enten 
male 40.000 per kg, tergantung merek kalian kualitase 
rabuk e. menawi bisi niki apik kalian awes regine 43.000 

                                                           
133 Wawancara dengan Suratmi warga Dusun Dawung, Selasa 15 Febuari 2012 pukul 

15.30 di teras rumah 
134 Wawancara dengan SY warga Dusun Dawung, kamis 10 Mei 2012 pukul 07.00 di 

teras rumah 
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rupiah per kg. wonten male merek kapal terbang menika 
regine 45.000 rupiah. Tergantung kale kualitas rabuk e.  

Benih ini mbak saya jual eceran 45000 ada juga 
yang 40000 per kg, tergantung merek dan kualitas 
benihnya. Kalau yang bisi 2 ini bagus dan mahal juga 
43000 rupiah per kg. kadang ada yang merek kapal terbang 
itu mencapai harga 45000 rupiah. Tergantung mbak sama 
kualitas benihnya.135  

Dari hasil pengamatan peneliti peminjaman tanpa jaminan memang 

dilakukan oleh para tengkulak namun kesepakatan dalam penjualan hasil 

panen membuat para pesanggem mengalami kerugian, karena dengan melihat 

kualitas jagung tengkulak berkuasa memberikan harga dan membeli jagung. 

Tengkulak pada awalnya membantu namun pada akhirnya berbalik menikam 

para pesanggem melalui proses pemasaran dari hasil panen. Hal ini yang 

membuat ketergantungan ekonomi pesanggem terhadap tengkulak sulit untuk 

dilepaskan. Nrimo nasib (menerima takdir) merupakan kesadaran palsu yang 

tercipta dengan sendirinya oleh masyarakat pesanggem khususnya kelas 

bawah sehingga hal-hal yang sebetulnya merugikan dianggap sebuah hal yang 

biasa untuk siap menerima keadaan. Perolehan yang yang seharusnya dapat 

diterima secara maksimal malah sebaliknya hasil yang diterima khususnya 

tanaman jagung tidak mendapatkan hasil apa-apa, mereka mendapatkan 

keuntungan dari tanaman lain misalnya ketela, kacang tanah, kacang hijau dan 

kedelai yang hasilnya  hanya dapat mencukupi sehari-hari dan tidak jarang 

pula mereka para pesanggem kelas bawah memakan ketela pohon/singkong 

rebus untuk mengganjal perut mereka. Hal ini berdasarkan pengamatan 

peneliti selama satu bulan di rumah keluarga Wiji dan informan dari JY dan 
                                                           

135 Wawancara dengan PD warga Dusun Dawung, kamis 10 Mei 2012 pukul 17.00 di 
toko rumahnya 
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JM kehidupan orang tua diusianya yang sudah renta masih kuat menjalani 

kehidupannya mencari nafkah sebagai pesanggem untuk kelangsungan hidup 

mereka. 

C. Analisis Data 

Dari penelitian yang didapat yakni mengenai pendapatan dari petani 

yang kurang maksimal. Dari kelompok petani ini ada dua golongan petani 

adalah petani yang menggarap ladang atau sawah milik pribadi atau milik 

orang lain dan golongan yang kedua yaitu petani yang menggarap dilahan 

Baon, Baon merupakan tempat lahan namun milik Perhutani, Baon 

diperuntukkan untuk masyarakat sekitar khususnya masyarakat di Desa 

Randualas dan diperuntukkan oleh masyarakat desa lain. Pada umumnya 

masyarakat sekitar menamakan petani yang menggarap lahan milik Perhutani 

yaitu pesanggem. Untuk penyajian data ini peneliti mefokuskan pendapatan 

yang diperoleh dari pesanggem, yang seharusnya memperoleh lebih atau 

maksimal namun karena keterbatasan modal membuat warga yang menggarap 

lahan di Baon mengalami kesulitan dan mendapatkan hasil yang kurang 

memuaskan. Hal ini dipaparkan pada pembahasan selanjutnya. Untuk analisis 

data yakni verifikasi yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal masih 

bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan beberapa bukti yang kuat 

pada tahapan selanjutnya.  
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1. Temuan Data 

a. Peran Tengkulak bagi Pesanggem 

Didalam sektor pertanian khususnya pesanggem yakni petani 

yang menggarap lahan milik Perhutani tidak dapat terlepas dari adanya 

para pemilik modal. Dalam pemasaran hasil – hasil pertanian peran 

tengkulak sangatkah dibutuhkan oleh petani dan pesanggem untuk 

memperoleh keuntungan yang di dapat dalam proses pemasaran, 

mengingat di Desa Randualas tidak mempunyai akses angkutan yang 

tepat serta kurangnya modal koperasi dalam urusan pinjam para 

pesanggem. Alasan pesanggem di Desa Randualas Kecamatan Kare 

Kabupaten Madiun menggunakan jasa tengkulak dalam menjual hasil 

panen disebabkan diantaranya: 

1) Memberikan Kemudahan dalam Akses Modal  

Tidak adanya akses modal berupa uang, bibit, pupuk, 

insectisida, atau obat – obat lain. Sehingga tengkulak dapat 

menjawab kesulitan para pesanngem untuk memperoleh barang – 

barang tersebut tanpa jaminan apapun. Kemudahan – kemudahan 

yang diberikan membuat masyarakat pesanggem terjerat dalam 

sistem permainan modal tengkulak. Mereka secara spontan akan 

mengikuti dan patuh terhadap pihak pemilik modal. Hal ini 

dibuktikan dengan tidak adanya pertentangan atau bahkan menolak 

tengkulak masuk ke Desa Randul alas, karena menurut mereka 

tengkulak membantu dalam pemilihan peminjaman modal daripada 
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mereka harus pinjam ke Bank atau Koperasi yang memang harus 

dengan persyaratan berupa jaminan yang sebanding dengan 

peminjaman. Hal ini yang menyebabkan keresahan para 

pesanggem yang membutuhkan modal sehingga mereka lebih 

memilih ke tengkulak daripada peminjaman ke akses modal yang 

lain. 

2) Memberikan Kemudahan dalam Sarana Transportasi  

Tidak memiliki kendaraan angkut sendiri serta akses jalan 

yang kurang memadai. Sehingga pesanggem lebih memilih 

menjual kepada tengkulak sesuai dengan harga pasar serta kualitas 

tanaman agar segera mendapatkan uang daripada hasil panennya 

tidak laku untuk dijual disebabkan layu atau busuk. Selain itu akses 

jalan banyak yang rusak dan masih belum di perbaiki sehingga 

para pesanggem lebih memilih menyewa truk dari tengkulak. 

Peran ganda yang dilakukan oleh tengkulak di Desa Randualas 

ini merupakan bentuk kerjasama antara pesanggem dan tengkulak. 

Namun sisi negatif yang ditemukan dalam penyajian data bahwa hasil 

panen pesanggem khususnya tanaman jagung tidak mendapatkan apa – 

apa. Disebabkan seluruh hasil panen dikuasai oleh tengkulak dengan 

alasan sebagai tanda jasa tengkulak dalam peminjaman modal serta 

proses pemasaran. Sikap kepatuhan ini yang menyebabkan para 

pesanggem terjerat akan sistem permodalan yang di ciptakan oleh 

tengkulak karena merek para pesanggem tidak mempunyai kekuatan 
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menolak ataupun bahkan menentang. Proses yang pada awalnya saling 

membutuhkan kini berbanding terbalik, pihak pemilik modal akan 

menguai surplus ekonomi masyarakat di Desa Randualas. 

 
b. Proses Ketergantungan Ekonomi Pesanggem terhadap Tengkulak 

dan Posisi Tengkulak bagi masyarakat di Desa Randualas. 

1) Adanya Lahan Perhutani ( Baon ) 

Asal mula ketergantungan didaerah desa Randualas dimulai 

dengan adanya pengelolaan lahan Baon yang membutuhkan biaya 

yang besar. Baon sangat bermanfaat bagi masyarakat khususnya 

para pesanggem yang tidak mempunyai perkerjaan selain menjadi 

petani atau bagi para pesanggem yang tidak mempunyai lahan atau 

ladang sendiri. Baon dibuka hanya untuk masyarakat Desa 

Randualas karena dengan melihat lokasi yang paling terdekat 

dengan lahan Baon.  

Antusiasme pesanggem yang membuat warga berbondong-

bondong untuk mengelolah Baon. Agar mendapatkan tambahan 

biaya hidup dengan merawat dan menjaga pohon jati. Namun 

permasalahan yang didapat yaitu dalam pengelolaan lahan Baon. 

Mereka membutuhkan modal awal agar dapat memanfaatkan lahan 

Perhutani secara maksimal. 

2) Kurang Modal Awal dalam Pengelolaan Lahan Baon 
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Bagi para pesanggem yang tidak mempunyai modal awal 

mereka akan mencari akses modal salah satunya ketengkulak 

karena karena meminjam modal ketengkulak tidak memakai 

apapun. Walaupun proses peminjaman lahan secara gratis tanpa di 

pungut biaya namun tetap saja untuk proses pengelolaan hingga 

proses panen membutuhkan biaya. 

Kesulitan utama para pesanggem yakni dalam mencari 

modal yang dibutuhkan dalam menggarap lahan Baon. Modal awal 

yang dibutuhkan relatif cukup besar untuk penggarapan lahan 

Baon, membutuhkan sekitar 6 juta setiap ¼ hektar lahan yang 

digarap. Kondisi ini yang seringkali membuat para pesanggem 

mengalami kesulitan dalam pencarian modal awal sehingga 

membutuhkan peminjaman modal utama kepada pihak pemilik 

modal. Dalam penelitian yang telah dilakukan pihak pemilik modal 

jatuh kepada tengkulak sekaligus penguasa surplus ekonomi.  

3) Mengikuti Sistem Permodalan Tengkulak 

Masuknya tengkulak sebagai pihak pemilik modal 

menyebabkan para pesanggem tidak kesulitan lagi dalam mencari 

modal yang besar karena tengkulak akan selalu siap sedia mejawab 

kesulitan mengenai modal yang dibutuhkan dengan persyaratan 

antara kedua belah pihak. Tengkulak tidak hanya meminjamkan 

modal berupa uang melainkan berupa bentuk barang misalnya 

seperti bibit, pupuk serta obat – obat pembasmi hama dan 
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penyubur tanaman. Semua bantuan ini tidak lain sebagai bentuk 

peminjaman bersyarat yang memang harus dikembalikan sesuai 

dengan besar pinjaman yang disepakati oleh kedua belah pihak 

tanpa jaminan apapun. Hal ini dikarekan pesanggem terikat dalam 

sebuah kesepakatan dalam proses peminjaman, walaupun tanpa 

jaminan namun hak dan keuntungan yang diperoleh tidak 

mendapatkan hasil yang maksimal sebagaimana mestinya yang 

didapat. Pesanggem dalam keadaan terjepit berada dalam tingkatan 

kelas bawah, dalam stratifikasi ada bawah dan tentunya ada kelas 

atas. Posisi pesanggem ini menjadikan sebuah sasaran empuk 

eksploitasi oleh tingkatan – tingkatan diatasnya. 

 

 

4) Keterjeratan Pesanggem Terhadap Tengkulak 

Dalam proses diatas posisi tengkulak yaitu posisi sentral 

untuk mempengaruhi jaringan kerja dalam pengelolaan lahan, baik 

itu milik pribadi atau milik perhutani yang semuanya itu 

membutuhkan modal yang cukup besar. Selain itu tengkulak juga 

dibantu oleh seorang bakul eceran, mereka sebagai tangan kanan 

tengkulak dalam mempelancar dan mempermudah proses 

penanaman modal ke daerah tersebut. Keterjeratan akan sulit 

dilepaskan jika mereka masih menggantungkan modal awal ke 

tengkulak.  
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5) Ketergantungan Ekonomi Pesanggem Terhadap Tengkulak 

Berdasarkan hasil pencarian data dilapangan, kondisi 

pesanggem dalam sistem permodalan yang telah terbentuk dan 

tereksploitas, menyebabkan ketergantungan ekonomi yang tidak 

mudah untuk terlepas dari keterjeratan sistem permainan modal 

tengkulak. Kondisi ketergantungan akan dapat dipahami dengan 

melihat sejarah awal mula ketergantungan pesanggem terhadap 

tengkulak yang menyebabkan keterbelakangan oleh pihak yang 

dirugikan yakni pesanggem,  sehingga mereka terkungkung dan 

terjerat terhadap tengkulak serta eksploitasi yang dilakukan oleh 

pihak penguasa atau tingkatan diatasnya yakni tengkulak yang 

mempunyai peran ganda dalam proses permodalan antara lain 

sebagai pihak pemilik modal serta memberikan pinjaman berupa 

barang yang dibutuhkan dan memasarkan hasil perolehan dari 

menggarap lahan Baon.   

Dari hasil penyajian data khususnya untuk tanaman jagung 

perhitungan yang dilakukan peneliti membuktikan bahwa hasil 

yang mereka dapat tidak sebanding dengan upaya yang mereka 

lakukan khususnya bagi pesanggem yang tidak mempunyai modal 

awal dan meminjam kepada tengkulak. Hal ini dapat di lihat 

sebagai berikut :  
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6)   Analisa Surplus Ekonomi Masyarakat Pesanggem 

(a) Perolehan Masyarakat kelas bawah 

Perkiraan analisis budidaya dengan luas lahan 

penanaman 1/4 ha, jenis jagung Kapal Terbang. JY warga 

dusun Daung dengan modal kepada tengkulak.  

 

 Biaya pengelolahan tanah 
1. pembukaan lahan    : Gratis 
2. pembersihan lahan    : Rp 1.500.000 
3. bibit jagung (BISI 2) 25 kg (@Rp. 45.000) : Rp 1.125.000 + 

  Rp 2.625.000 
Hasil keseluruhan biaya penegelolaan lahan Baon mulai pra tanam sebesar 
2.625.000 rupiah 

 
pemeliharaan tanaman  

1. pemupukan 4 kw (@Rp. 250.000)  : Rp 1.000.000 
2.  perawatan lainnya     : Rp 2.000.000 + 
        : Rp 3.000.000 
 Hasil keseluruhan proses tanam mulai dari pemupukan, sampai dengan 
perawatan pemebrian obat – obatan dan lain sebagainya membutuhkan biaya Rp 
3.000.000 rupiah. 

 
 
 Panen jagung 

1.  ngobot (pengupasan jagung+kulit)  : Rp   100.000 
2.  pengeringan 
     Buruh/ jasa orang lain  : Rp   425.000 
3.  pemipilan   
4.  sewa mobil     : Rp   500.000 + 
        : Rp1.025.000 
  Dalam proses panen jagung mulai dari pengupasan jagung dan kulit, 
pengeringan, pemipilan serta menyewa mobil membutuhkan biaya 1.025.000 
rupiah. 
 

 total keseluruhan dalam pengelolaan tanaman  
1. biaya pengelolaan tanah   : Rp. 2.625.000 
2. pemeliharaan tanaman    : Rp. 3.000.000 
3. panen jagung     : Rp. 1.025.000 + 
          Rp. 6.750.000 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

119 
 

 
 

 Untuk hasil keseluruhan biaya mulai dari pra tanam, proses tanam dan 
proses panen membutuhkan biaya sekitar 6.750.000 rupiah. 
 

 Hasil penjualan 
1. Penjualan jagung 4 ton (@kg1800)  : Rp. 7.200.000 

 
 
 Hasil yang di peroleh dalam tanaman jagung  
 1.   hasil penjualan      : Rp. 7.200.000 
 2.  total keseluruhan dalam pengelolaan tanaman  : Rp. 6.750.000 - 
           Rp.    450.000 
 

  Perolehan yang didapat oleh JY salah satu pesanggem yang mempunyai 

lahan di Baon sebesar ¼ Ha dengan hasil penjualan 4 ton jagung dengan harga 1 

kg jagung 1.800 rupiah sebesar 7.200.000 rupiah, sehingga keuntungan yang di 

peroleh sekitar 450.000 rupiah. Harga yang begitu minim bahkan bisa dikatakan 

rugi sebab keuntungan yang diperoleh tidak sebanding dengan tenaga kerja yang 

selama berbulan – bulan dipakai memeras keringat mengelolah lahan Baon. 

(b) Perolehan Pesanggem ( Masyarakat Kelas Atas ) 

Perkiraan analisis budidaya dengan luas lahan 

penanaman ½  ha, jenis jagung BISI 2. WD warga dusun 

Daung penjualan ke tengkulak.  

 Biaya pengelolaan tanah 

1. pembukaan lahan    : Gratis 
2. pembersihan lahan    : Rp 1.500.000 
3. bibit jagung (BISI 2) 50 kg (@Rp. 45.000) : Rp 2.250.000 + 

  Rp 3.750.000 
Hasil keseluruhan biaya penegelolaan lahan Baon mulai pra tanam 

sebesar 3.750.000 rupiah 
 

 Pemeliharaan tanaman  
1. pemupukan 8 kw (@Rp. 250.000)  : Rp 2.000.000 
2.  perawatan lainnya     : Rp 2.000.000 + 
        : Rp 4.000.000 
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 Hasil keseluruhan proses tanam mulai dari pemupukan, sampai dengan 
perawatan pemebrian obat – obatan dan lain sebagainya membutuhkan biaya Rp 
4.000.000 rupiah. 
 

 Panen jagung 
1.  ngobot (pengupasan jagung+kulit)  : Rp   100.000 
2.  pengeringan 
     Buruh/ jasa orang lain  : Rp   425.000 
3.  pemipilan   
4.  sewa mobil     : Rp   500.000 + 
        : Rp1.025.000 
 Dalam proses panen jagung mulai dari pengupasan jagung dan kulit, 
pengeringan, pemipilan serta menyewa mobil membutuhkan biaya 1.025.000 
rupiah. 

 
 Total keseluruhan dalam pengelolaan tanaman  

1. biaya pengelolaan tanah   : Rp. 3.750.000 
2. pemeliharaan tanaman    : Rp. 4.000.000 
3. panen jagung     : Rp. 1.025.000 + 
          Rp. 8.775.000 
 Untuk hasil keseluruhan biaya mulai dari pra tanam, proses tanam dan 
proses panen membutuhkan biaya sekitar 8.775.000 rupiah. 
 
 

Hasil penjualan 
1. Penjualan jagung 8 ton (@kg2000)  : Rp. 16.000.000 

 
Hasil yang di peroleh dalam tanaman jagung  
 1.   hasil penjualan      : Rp. 16.000.000 
 2.  total keseluruhan dalam pengelolaan tanaman  : Rp.   8.775.000 - 
           Rp.   7.225.000 
 

 Perolehan yang didapat oleh JY salah satu pesanggem yang 

mempunyai lahan di Baon sebesar ¼ Ha dengan hasil penjualan 8 ton 

jagung dengan harga 1 kg jagung 2.000 rupiah sebesar 16.000.000 rupiah, 

sehingga keuntungan yang di peroleh sekitar 7.225.000 rupiah. Perolehan 

yang di peroleh WD begitu besar karena beliau merupakan pesanggem 

yang mampu memberikan modal awal, sehingga biaya mendapatkan 
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perolehan yang maksimal dalam proses panen. Walaupun penjualan tetap 

ke tengkulak. 

 

2. Konfirmasi dengan Teori 

Dalam menganalisis permasalahan di Desa Randualas ini begitu 

kompleks. Proses penggarapan lahan Baon secara penuh ada ditangan para 

pesanggem sesuai dengan perjanjian antara pihak LMPSDH (Lembaga 

Masyarakat Pengelolah Sumber Daya Hutan) sebagai pemegang dan 

anggota dalam mengurusi lahan Baon. 

Dalam konfirmasi teori yang dipakai peneliti yakni 4 teori antara 

teori ketergantungan, teori hegemoni, teori tindakan sosial, dan teori 

eksploitasi. Alasan memakai keempat teori diantaranya  Dari keempat teori 

yang berpengaruh terhadap ketergantungan pesanggem terhadap tengkulak 

merupakan suatu proses yang saling berkaitan sehingga dapat dijelaskan 

berdasarkan empat teori tersebut. Diawali dengan ketergantungan yang 

dialami masyarakat pesanggem mengkonfirmasi berdasarkan teori 

ketergantungan Andre Gunder Frank, melihat proses sejarah awal 

terbentuknya keterbelakangan dengan datangnya tengkulak sebagai pihak 

pemilik modal yang menjerat para pesanggem dengan memainkan sistem 

permodalan sehingga pesanggem mendapatkan hasil yang kurang maksimal 

dalam menggarap lahan Baon dan  melahirkan kemiskinan. Menurut teori 

aliran ketergantungan klasik dari Frank merupakan proses yang panjang 
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dengan melihat sejarah awal mula terjadinya ketergantungan pesanggem 

terhadap tengkulak.  

Peran tengkulak sangat penting di Desa Randualas khususnya 

pesanggem. Mereka meminjam modal ke tengkulak disebabkan pesanggem 

terhegemoni oleh tengkulak dengan bentuk iming – iming atau janji palsu 

peminjaman tanpa jaminan apapun. Hegemoni dari Antonio Gramsci 

menjelaskan fenomena usaha untuk mempertahankan kekuasaan oleh pihak 

penguasa yakni pemilik modal atau juga disebut dengan tengkulak. 

Hegemoni ini bertujuan untuk menundukkan masyarakat atau kelompok 

melalui ide, nilai, pikiran, dan sebagainya. Sehingga para pesanggem mulai 

terjerat oleh hegemoni tengkulak.  

Pesanggem tidak mampu melepaskan diri dari keterjeratan 

tengkulak. Tindakan sosial berupa kepatuhan dan kepasrahan merupakan 

simbol dari pesanggem bahwa mereka tak mampu berbuat apa – apa.  

Menurut Weber yang menjelaskan tentang tindakan sosial dari paradigma 

definisi sosial yakni tindakan yang mempunyai arti, dikaitkan dengan empat 

asumsi Weber dan temuan data bahwa tindakan sosial menganut asumsi 

Werktrational Action dan Affectual Action. 

Ketergantungan dengan dibarengi hegemoni tengkulak terhadap 

pesanggem menyebabkan tindakan kepatuhan yang melahirkan kesadaran 

semu para pesanggem. Kesadaran semu merupakan awal dari tindakan 
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eksploitasi tengkulak. Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa 

eksploitasi secara garis besar meraup keuntungan untuk diri mereka sendiri.  

a. Sejarah awal mula ketergantungan masyarakat pesanggem dengan 

tengkulak 

Masyarakat Desa Randualas mayoritas merupakan masyarakat 

agraris yakni menyandarkan hidupnya kepada pertanian. Dalam hal ini 

pertanian di Desa tersebut mengandalkan sistem tadah hujan dan sistem 

“apitan” atau menanam hasil tanaman lebih dari satu kali dalam 

setahun. 

Masyarakat agraris adalah para petani (peasants). Mereka 

adalah produsen utama dalam menghasilkan tanaman, sehingga petani 

merupakan peran utama dalam menciptakan suatu barang.136 Selain itu 

Masyarakat petani juga disebut sebagai suatu kerajaan pra 

kapitalis.137sehingga dalam hal ini masyarakat di Desa Randualas 

Kecamatan Kare Kabupaten Madiun bias disebut juga masyarakat pra 

kapitalis yang sebagian besar masyarakat menjadikan profesi petani 

atau pesanggem dijadikan tulang punggung atau profesi utama dalam 

melangsungkan kehidupan sehari – sehari mereka. Selain itu juga 

kegiatan tersebut sebagai kerja sampingan untuk meningkatkan tarif 

perekonomian mereka.  

                                                           
136 Stephen K. Sanderson. Sosiologi Makro. (Jakarta: Rajawali, 2003) Hal 98 
137 Ibid Hal 239 
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Masyarakat pra – kapitalis akan selalu bergantung pada 

masyarakat pra kapitalis yakni kaum penguasa atau pemilik modal.  

Hal ini dikarenakan bantuan yang didapat dari masyarakat kapitalis 

atau masuknya masyarakat kapitalis menyebabkan kaum pra – 

kapitalis akan selalu bergantung dan tidak mudah untuk lepas dalam 

keterjeratan tersebut. 138 Sebagaimana asal mula teori ketergantungan 

dari Andre Gunder Frank yakni adanya masyarakat pra kapitalis 

menjadi terbelakang disebabkan masuknya masyarakat kapitalis.   

Sejarah awal ketergantungan masarakat pesanggem dengan 

tengkulak yakni dimulai dengan adanya masyarakat pra kapitalis. 

Menurut Stephen K. Sanderson mengemukakan bahwa masyarakat pra 

kapitalis ialah masyarakat yang berprofesi sebagai petani atau 

dinamakan masyarakat agraris, dan masyarakat yang masih butuh 

proses perkembangan. Pesanggem yang ada di desa Randualas setelah 

adanya penjajahan Belanda dan Indonesia kini menjadi negara 

merdeka menyebabkan masyarakat Indonesia khususnya pesanggem 

juga disebut masyarakat pra kapitalis yang membutuhkan suatu 

perubahan dan perkembangan yang lebih baik. Pada awalnya 

pengelolaan Baon sudah ada pada zaman penjajahan yang dahulu 

secara terang – terangan para penjajah mengeruk kekayaan alam yang 

ada di Indonesia serta memanfaatkan tenaga kerja dari masyarakat 

Indonesia tidak lain hanya untuk kepentingan sepihak yakni untuk 
                                                           

138 Robert W Hefner. Islam, Pasar, keadilan Artikulasi Lokal, Kapitalisme dan 
Demokrasi. ( Yogyakarta : LKiS, 2000) diterjemahkan Anurudin dan Asyhabuddi hal 144    
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negaranya sendiri. Hal ini membuat resah masyarakat Indonesia dan 

terbentuklah pemberontakkan yang akhirnya menjadi Negara yang 

merdeka. 

Namun seiring perkembangan waktu, hutan yang dahulu 

dijajah kini sepenuhnya menjadi milik masyarakat Indonesia 

khususnya dalam pengelolaan Baon di desa Randualas Kecamatan 

Kare Kabupaten Madiun. Baon yang merupakan lahan dibawah 

wewenang pihak Perhutani memanfaatkan sumber daya hutan untuk 

masyarakat sekitar, sehingga dalam pengelolaan lahan Baon tidak lain 

hanya untuk masyarakat desa Randualas bukan desa lain karena 

menyangkut dengan keamanan dan penjagaan hutan itu sendiri. Ketika 

pengelolaan Baon dibuka untuk masyarakat di desa Randualas secara 

gratis, membantu masyarakat meningkatkan perekonomian mereka 

dengan cara menggarap lahan Baon dengan modal sendiri. Kulo 

matursuwun sanget kale jawatan ngelola Baon secara gratis gawe 

masyarakat Randualas sing ora nduwe kerjoan ( saya berterimakasih 

sekali kepada pemerintah untuk mengelola Baon secara gratis buat 

masyarakat Randualas yang tidak mempunyai pekerjaan)139. Kondisi 

seperti inilah yang menjadi sasaran empuk bagi pemilik modal untuk 

masuk kedesa memberikan kemudahan dalam menanamkan modalnya 

sehingga terbentuklah ketergantungan pesanggem terhadap tengkulak. 

Hal ini dapat di konfirmasikan dengan teori ketergantungan dengan 

                                                           
139 Wawancara dengan Jayus pesanggem di Dusung Dawung, Rabu 9 Mei 2012 pukul 

08.00 di lahan Baon 
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melihat sejarah yang dimiliki masyarakat desa Randualas khususnya 

yang menjadi pesanggem tidak bisa lepas dalam keterjeratan yang 

berkepanjangan dan terus menerus oleh tengkulak. 

Teori ketergantungan yakni gabungan dari pandangan liberalis 

dan sosialis. Pencetus dari teori kergantungan yakni Raul Prebisch 

seorang pakar ekonomi liberal dan Paul Baran. Seorang pemikir 

Marxis yang peduli pada proses pembangunan dunia ketiga. Namun 

dalam penelitian ini meggunakan teori ketergantungan dari pemikiran 

Andre Gunder Frank yang begitu keras dalam memahami sistem 

ketergantungan. Inti dari teori ketergantungan adalah penyebab utama  

kemiskinan di negara – negara berkembang bukan karena proses 

keterlambatan menuju modernisasi melainkan disebabkan adanya 

campur tangan pihak luar negara – negara kapitalis, sehingga 

menghalangi proses perkembangan dari negara tersebut akibat 

mengalami ketergantungan.140 

Teori ketergantungan lebih memihak kepada dunia ketiga yakni 

negara – negara pinggiran sehingga tidak dapat disamakan dengan 

negara yang mengalami kemajuan khususnya dalam bidang ekonomi. 

hal ini sama dengan ketergantungan yang dialami oleh masyarakat di 

Desa Randualas. Walaupun lingkup yang dikaji tidak seluas negara 

melainkan sebagian daerah, namun tidak menutup kemungkinan 

bahwa teori ketergantungan lebih cocok untuk menjelaskan keadaan 

                                                           
140 Arief Budiman. Kebebasan, Negara, Pembangunan. (Jakarta : Perpustakaan Nasional 

RI, 2005 ) hal 10 
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atau situasi yang ada di desa tersebut. Sesuai dengan temuan data yang 

diperoleh dari informan dan sejarah awal mula ketergantungan 

masyarakat terhadap kaum penguasa atau pemilik modal yakni 

tengkulak.  

Menurut Andre Gundre Frank, penyebab kemiskinan dan 

kegagalan pembangunan di dunia ketiga khususnya negara pinggiran 

bukan karena mereka jauh dari sentuhan negara – negara maju, namun 

karena adanya ikut campur negara – negara tersebut dalam surplus 

ekonomi. Ketergantungan yang berlebihan terhadap negara – negara 

kapitalis merupakan faktor utama negara pinggiran sulit berkembang 

sebagaiman mestinya. Pola hubungan yang tidak seimbang antara 

negara maju dengan negara pinggiran menyebabkan kesenjangan yang 

terus melebar dan terus menimbulkan ketidakberdayaan negara 

berkembang untuk selalu bergantung kepada negara – negara lain.141  

Kesenjangan yang ada di desa Randualas berupa 

ketergantungan kepada tengkulak khususnya para pesanggem yang 

seharusnya memperoleh keuntunngan yang lebih malah sebaliknya 

keuntungan yang mereka peroleh bagi masyarakat miskin cukup untuk 

kehidupan sehari – hari. Bagi mereka merupakan kesenangan tiada 

tara. Desa Randualas dikategorikan sebagai desa pinggiran dengan 

melihat mayoritas penduduk sebagai petani dan pesanggem 

menunjukkan bahwa daerah tersebut masih perlu pembangunan dan 
                                                           

141 Ibid hal 11 
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perkembangan yang lebih, terutama dalam bidang ekonomi. Ikut 

campur oleh pihak asing yakni tengkulak dalam pihak pemilik modal 

menyebabkan setiap kegiatan ekonomi dan proses surplus ekonomi di 

alihkan oleh tengkulak. Ketersediaan yang terbatas bahan – bahan 

dalam menggarap Baon serta kurangnya modal yang diperlukan, 

menyebabkan adanya ikut campur para penguasa yakni pemilik modal 

untuk menanamkan modal dan melakukan eksploitasi terhadap 

masyarakat khusnya para pesanggem. Walaupun tanpa mereka sadari 

hal ini dapat memperburuk keadaan dan menyebabkan masyarakat 

sulit berkembang sebagaimana mestinya.  

Teori ketergantungan terutama dilatarbelakangi oleh pemikir 

Marxis yang melihat perekonomian global sebagai eksploitatif 

terhadap negara – negara berkembang dan dalam teori ini 

menyarankan agar negara – negara tersebut berusaha untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri sehingga mengurangi ketergantungan pada 

ekonomi global. Teori ini merupakan perkembangan pembangunan 

yang berpandangan bahwa pembangunan seharusnya lebih melibatkan 

kelompok – kelompok  yang termajinalisasi yaitu  kelompok minoritas 

dan terpinggirkan.142  Dalam hal ini kelompok minoritas dan 

terpinggirkan ialah kelompok kelas bawah yakni kelompok 

tereskploitasi para pesanggem di Desa Randualas Kecamatan Kare 

Kabupaten Madiun.  
                                                           

142 Syamsul Hadi, dkk. Strategi Pembangunan Indonesia Pasca IMF. ( Jakarta : Granit, 
2004)Hal 8 
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Teori ini melihat bahwa ada ketergantungan secara ekonomi 

negara – negara dunia ketiga terhadap negara – negara industri. Negara 

– negara dunia ketiga membutuhkan pinjaman dan investasi dari 

negara – negara industri. Ketika negara industri berkembang, negara 

dunia ketiga semakin terbelakang. Relasi yang tidak sehat antara 

negara – negara dunia ketiga dengan negara – negara industri pada titik 

tertentu akan berdampak pada peningkatan kemiskinan di negara – 

negara dunia ketiga.143  Dari pihak pemilik modal akan mendapatkan 

keuntungan yang besar dan pada pihak sebagai pesanggem akan 

mengalami keterbelakangan. Pada akumulasi modal yang telah 

dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa keuntungan yang 

diperoleh pesanggem yang seharusnya mendapatkan keuntungan yang 

maksimal dalam proses penggarapan lahan Baon malah berbanding 

terbalik dari hasil yang diperoleh. Keuntungan yang diperoleh relatif 

lebih sedikit dan cukup untuk mengelolah penggarapan lahan Baon 

selanjutnya. Secara tidak langsung para pemilik modal menggunakan 

tenaga kerja mereka tanpa di upah namun bedanya para pesanggem 

dengan sukarelawan menggarap lahan Baon untuk mencukupi 

kebutuhan sehari – harinya.  

Mengutip pendapat pakar teori ketergantungan dari Wallerstein 

menjelaskan mengenai teori ketergantungan. Menurut beliau 

                                                           
143 Peter Burke. History and Social Theory. (New York : Cornell University Press, 1993) 

diterjemahkan oleh Mestika Zed dan Zulfami. Sejarah dan Teori Sosial. (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia,2003) hal 118 
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menjelaskan bahwa Negara yang kuat akan mengubah struktur sosial, 

politik dan ekonomi kepada Negara lemah sehingga menyebabkan 

kondisi ketergantungan yang terus berkelanjutan. Dalam hal menurut 

pepatah inggris” mengapa harus membunuh dengan racun apabila 

dapat dengan susu”. Salah satunya negara Indonesia yang terpikat akan 

peminjaman hutang oleh negara maju seolah – olah merupakan   salah 

satu cara untuk memperbaiki pertumbuhan perekonomian. Padahal 

kenyataannya disebabkan oleh budaya dan sikap mental terhadap 

keyakinan untuk mengembangkan perekonomian.144  

Hal tersebut merupakan ciri kekerasan yang dilakukan dengan 

cerdik  tanpa membuat obyeknya merasa diperlakukan dengan keras. 

Menurut Andre Gunder Frank penyelesaian tersebut dapat dilakukan 

dengan cara revolusi sosial secara global yakni harus bangkit dari 

keterjeratan tersebut dan terlepas dari eksploitasi terus – menerus.145 

Dalam hal ini sama halnya dengan masyarakat yang ada di Desa 

Randualas khususnya penduduk yang berprofesi sebagai pesanggem 

yang meminjam modal ke tengkulak. Walaupun bertujuan untuk 

membantu mereka yang membutuhkan modal pada kenyataannya 

merupakan ciri dari kekerasan ekonomi yang membuat mereka 

semakin terpuruk dan tunduk terhadap kaum penguasa atau pemilik 

modal.   

                                                           
144 Prof Miriam Budiardjo. Dasar – Dasar Ilmu Politik.( Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2008)  hal 89 
145 Ibid  hal 90 
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b. Hegemoni Tengkulak terhadap Pesanggem dalam lingkup surplus 

ekonomi 

Hegemoni merupakan penundukan melaui ide, nilai, pemikiran 

yang dilakukan oleh tengkulak terhadap pesanggem yang menunjuk 

kepada pangkal State of mind. Seorang sosiolog Antonio Gramsci 

menjelaskan tentang cara para penguasa mempertahankan kekuasaanya 

untuk kepentingan individu dan kelompok mereka sendiri.146 Hal 

tersebut adalah proses hegemoni kaum penguasa terhadap kaum 

tertindas. Dalam penelitian ini kaum penguasa dipegang oleh pihak 

pemilik modal yakni tengkulak terhadap kaum penindas yakni 

pesanggem. 

Hegemoni yang dialami oleh pesanggem dalam proses 

peminjaman modal, dengan cara menawarkan kemudahan – 

kemudahan lebih pada pesanggem. Penawaran kemudahan yang 

dilakukan oleh tengkulak membuat para pesanggem memutuskan 

untuk untuk tetap melanjutkan dalam meminjam modal kepada 

tengkulak meskipun sebenarnya mereka berada dalam pola eksploitasi 

tengkulak beserta tangan kanan tengkulak. Hal ini dikarenakan 

hegemoni yang kemudian dilakukan oleh tengkulak dengan wujud 

memberikan iming – iming kemudahan lebih kepada pesanggem serta 

dalam wujud peminjaman benih, pupuk atau insectisida. Selain karena 

hegemoni yang dilakukan oleh tengkulak dan para bakul, pesanggem 

                                                           
146 Nur Syam. Model Analisis Teori Sosial. (Surabaya : PMN, 2009) HAL 311 
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akan memilih kembali untuk tetap kembali meminjam modal ke 

tengkulak. Kondisi inilah yang membuat para pesanggem berada 

dalam keadaan ketergantungan terhadap tengkulak, menjadikan 

pesanggem merasa harus selalu meminjamkan modal kepada 

tengkulak. 

Dengan kekuasaan tengkulak menanamkan modalnya sekaligus 

dilakukan dengan mengambil keuntungan, menjadikan investasi untuk 

pribadi dan kelompok yang memperkaya diri sendiri dari pesanggem 

bahkan dalam proses pemasaranpun tak luput dari eksploitasi. 

Peminjaman benih diberikan oleh tengkulak pada pesanggem ketika 

mereka tidak mempunyai modal dalam menggarap lahan Baon. 

 
c. Sikap kepatuhan melalui teori tindakan sosial Max Weber 

Suatu sikap adalah suatu disposisi atau keadaan mental di 

dalam jiwa dan diri seorang individu untuk bereaksi terhadap 

lingkungannya, baik lingkungan manusia atau masyarakatnya, baik 

lingkungan alamiahnya maupun lingkungan fisiknya.  Walaupun 

berada dalam diri seorang individu, sikap itu juga dipengaruhi oleh 

nilai – budaya.147 Teori tindakan adalah salah satu pendekatan yang 

sangat berpengaruh dalam ilmu – ilmu sosial. Pendirinya adalah Max 

Weber, dalam karyanya Methodolofy of the Social Sciences dan 

Economy and Society. Beliau menemukan konsep “tindakan” bagi 

                                                           
147 Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. (Jakarta : Gramedia) hal 

26 
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pemahamannya mengenai masyarakat. Dengan tegas Weber 

membedakan konsep antara “tindakan” action dan “perilaku” 

behaviour. Beliau menjelaskan jika “perilaku” memandang semua 

kegiatan berdasarkan naluriah tanpa pemaknaan subyektif. Misalnya 

melempar batu kedalam sungai tanpa ada maksud apapun maka 

kegiatan tersebut merupakan perilaku tanpa makna. Namun lain halnya 

dengan ”tindakan” merupakan semua kegiatan menghubungkan 

dengan makna subyektif misalnya seorang yang melempar batu ke 

sungai dengan maksud untuk mengganggu orang.148 

Weber menjelaskan didalam teorinya mengenai tindakan sosial 

yang merupakan paradigma definisi sosial.  Inti tesisnya mengenai 

tindakan yang penuh arti atau makna dari individu dan arti dari 

tindakan sosial yakni tindakan individu sepanjang tindakannya 

mempunyai makna atau arti Subyektif bagi dirinya dan diarahkan 

kepada orang lain. Sebaliknya tindkan individu yang diarahkan pada 

benda mati dan tanpa adanya hubungan dengan orang lain maka 

tindakan tersebut bukan merupakan tindakan sosial. 149 

Sikap patuh dan tunduk yang dilakukan oleh masyarakat di 

Desa Randualas merupakan tindakan sosial, dengan menggunakan teori 

dari Weber mengenai “tindakan sosial” yang dibagi menjadi empat 

                                                           
148 George Ritzer. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta : 

RajaGrafindo Persada, 2010) hal 38 
149 F. Budi Hardiman. Pustaka Filsafat Melampaui Positivisme dan Modernitas. ( 

Kanisius : Yogyakarta, 2003) hal 176. 
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asumsi diantanya Zwerk rational, Werktrational Action, Affectual 

Action, dan Traditional Action. Observasi yang dilakukan dan 

dikumpulkan oleh peneliti dari wawancara beberapa informan serta 

pengamatan lapangan secara langsung terdapat beberapa temuan data 

yang berbeda. Menurut pendapat mereka sikap kepatuhan yang 

dilakukan masyarakat terhadap tengkulak merupakan sikap yang 

sebenarnya tidak di inginkan oleh mereka,namun ada sebagian 

pendapat lain kepatuhan yang mereka lakukan memang sepantasnya 

dilakukan oleh masyarakat disebabkan jasa tengkulak dalam 

meminjamkan modalnya, jika di kaitkan dengan tindakan sosial dari 

Weber tindakan tersebut merupakan tindakan menurut asumsi 

Werktrational Action dan Affectual Action. 

Werktrational Action merupakan tipe tindakan sosial yang 

menilai tindakan yang dilakukan adalah tindakan yang tepat oleh 

masyarakat desa Randualas. Mereka khususnya para pesanggem 

menggunakan modal dari tengkulak untuk kebutuhan dalam 

mengelolah Baon.  

 
Tindakan sosial yang menyebabkan adanya sikap kepatuhan 

kepada para pesanggem yakni berdasarkan tindakan sosial Affectual 

Action. Tindakan sosial yang dibuat-buat oleh para pesanggem 

berrdasarkan emosi dan sulit dipahami karena kurang rasional. 

Tindakan yang sebetulnya tidak mereka inginkan membuat mereka 

melakukan keterpaksaan melakukan tindakan kepatuhan kepada 
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tengkulak dan bahkan ada sebagian informan rela melakukan hal 

tersebut. Semua tindakan tersebut sulit dipahami dalam benak mereka. 

Para pesanggem ada yang secara terang – terangan bahwa tengkulak 

sangat merugikan bagi mereka dan adapula secara tersembunyi namun 

dapat dilihat dari ekspresi ketakutan dalam mengungkapkan. Semua 

tersebut tergantung dalam benak dan ide para pesanggem.    

 

d. Ketergantungan ekonomi dalam Eksploitasi modal  

Dalam teori eksploitasi Marx, Marx menyebutkan bahwa 

proses eksploitasi diawali dengan terbentuknya sebuah kesadaran semu 

oleh pemilik modal terhadap kelas pekerja. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, kesadaran semu dibentuk oleh tengkulak melalui 

proses hegemoni serta pola ketergantungan yang tercipta dalam proses 

sejarah awal mula tengkulak masuk dalam penanaman modal. 

Sehingga dalam kondisi ini, pesanggem  akan masuk dan bergantung 

kepada pemilik modal, terjerat dalam sistem permainan modal yang 

telah diatur dan diciptakan oleh pemegang penguasa.   

Kesadaran semu yang dialami oleh pesanggem antara lain 

disebabkan oleh adanya pola ketergantungan. Hal ini ditunjukkan oleh 

alasan pesanggem yang melakukan proses transaksi peminjaman 

modal kepada tengkulak sehingga akan menjadikan petani semakin 

terpuruk jika mereka ingin terlepas dalam permainan yang telah 
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diciptakan sebelumnya. Tidak dapat dipungkiri lagi mereka secara 

tidak sadar tereksploitasi.  

Dalam teorinya mengenai eksploitasi, Marx juga menyebut 

kondisi ini sebagai kondisi keterasingan, dalam konsep keterasingan 

dipahami Marx terdapat tiga bentuk, yaitu keterasingan dari produksi 

yang dihasilkan, dari kegiatan produktif dan keterasingan dari hak 

milik pribadi. Maksud dari pemikiran Marx diatas jika dikaitkan 

dengan penelitian maka dapat ditarik suatu kejelasan bahwa kondisi 

keterasingan dari produksi maksudnya para pesanggem tidak mampu 

menikmati atau memberikan harga pada hasil tanaman jagung 

sehingga mereka merasa terasing dan mereka menyadari bahwa hak 

yang seharusnya mereka peroleh secara maksimal harus berbagi hasil 

dengan pihak pemilik modal, serta kegiatan produktif yang mereka 

hasilkan mulai dari pembabatan Baon, proses pra tanam, proses tanam 

serta hasil yang diperoleh khususnya tanaman jagung mereka para 

pesanggem tidak dapat merasakan hasil yang mereka peroleh 

disebabkan karena hutang yang memang harus dibayar membuat 

mereka hanya dapat menelan kepahitan yang terus mereka pendam.  

 
Selain dengan posisi ketergantungan yang dialami pesanggem, 

kesadaran semu juga disebabkan dengan hegemoni oleh tengkulak 

yang memberikan  kemudahan – kemudahan melaui proses 

peminjaman uang sampai peminjaman benih dan pupuk menyebabkan 

para pesanggem dengan senang hati menerima tawaran dari tengkulak.  
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hal ini merupakan suatu bentuk hegemoni, dengan bentuk ideologi – 

ideologi  filosofis yang dilakukan oleh tengkulak untuk menguasai 

pesanggem. Bentuk dari dukungan atau masuknya pesanggem kedalam 

pola hegemoni dengan maksud untuk menanggulangi pengangguran 

terdapat suatu titik negatif sebagai peluang tengkulak untuk 

menanamkan modalnya kedaerah desa Randualas sehingga dengan  

proses tersebut terbentuknya kesadaran semu oleh pesanggem dapat 

dijelaskan berdasarkan proses peminjaman modal yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak yang bersangkutan. Kesadaran semu 

menghasilkan beberapa kategori diantaranya sebagai berikut :  

1) Kesulitan dalam pencarian modal  

Sejak masuknya masyarakat yang menjadi pesanggem dan 

menggarap lahan Baon, sehingga mereka membutuhkan modal 

yang besar. Sedikit demi sedikit mulai ikut bergabung dalam 

peminjaman modal melalui tengkulak. Proses peminjaman modal 

kepada tengkulak memiliki beberapa alasan yang mendasarinya, 

dimana alasan tersebut berbeda antara satu pesanggem dengan 

pesanggem lainnya, dengan melihat latarbelakang dari pesanggem 

antara lain adalah kondisi yang menyulitkan masyarakat kelas 

bawah apalagi bagi para pesanggem yang membutuhkan modal. 

Kesulitan yang dialami pesanggem ini terjadi karena akibat 

masuknya tengkulak yang mengatur segala proses permodalan. 

2) Proses hegemoni oleh tengkulak terhadap pesanggem 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

138 
 

 
 

Proses hegemoni oleh Kemudahan dalam proses peminjaman 

modal melalui tengkulak, selain dikarenakan keterpaksaan 

pesanggem seringkali diberikan iming – iming berupa kemudahan 

– kemudahan dalam proses peminjaman modal. Kemudahan – 

kemudahan dalam proses peminjaman modal tersebut 

melatarbelakangi pesanggem yang menjadikan mereka terjerat dan 

bergantung kepada pihak penguasa. 

 

3) Kepasrahan atau menerima takdir sebagai pesanggem kelas bawah 

Pola eksploitasi yang dijalankan oleh tengkulak dalam 

peminjaman modal terhadap pesanggem dilakukan dengan 

menggunakan instrument eksploitasi atau beberapa cara. 

Eksploitasi – eksploitasi ini dapat dilakukan oleh Tengkulak 

dikarenakan beberapa sebab, antara lain akses pengetahuan 

pesanggem mengenai akses modal yang dibutuhkan, selain itu 

tengkulak juga melakukan beberapa hal yang menjadikan 

pesanggem terhegemoni dalam proses peminjaman modal. 

Tindakan sosial masyarakat juga merupakan faktor yang 

menyebabkan masyarakat pasrah pada keadaan yang dialami. 

Selain itu kondisi ketergantungan dan juga keterasingan dalam diri 

pesanggem turut mendominasi pemikiran pesanggem untuk masuk 

dalam sebuah kesadaran semu yang semakin memudahkan 

tengkulak untuk melakukan eksploitasi.  
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Secara lebih rinci pola eksploitasi yang dilakukan oleh 

tengkulak terhadap pesanggem dapat dijelaskan berdasarkan 

instrumen eksploitasi yang ditentukan dari penelitian yang telah 

dilakukan, antara lain eksploitasi dengan mutu tingkatan biji 

jagung, Eksploitasi dalam sistem penjualan dan cara pemberian 

harga, Eksploitasi dalam penanaman modal, Sistem Eksploitasi 

tengkulak (pemilik modal), Sistem eksploitasi dalam pengiriman.  

Masing –masing tindakan eksploitasi memiliki alur yang 

berbeda, namun dengan tujuan yang sama yaitu menguntungkan 

tengkulak dengan cara penjualan hasil dalam penggarapan lahan 

Baon. Hal ini sesuai dengan teori eksploitasi yang dirumuskan oleh 

Karl Marx, pada intinya penjualan barang hanyalah merupakan 

upaya merealisasikan keuntungan dan telah ada dalam penciptaan 

produk oleh buruh, atau dengankata lain nilai lebih yang dihasilkan 

oleh pesanggem justru diperoleh oleh tengkulak sebagai pihak 

penguasa dalam sistem permodalan. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, kegiatan eksploitasi yang 

dialami oleh pesanggem telah diutarakan oleh tengkulak dan berbagai 

informan lainnya. Hal ini seperti diungkapkan oleh BL sebagai tengkulak 

serta Jayus sebagai pesanggem yang tereksploitasi.  

a) Eksploitasi dengan mutu tingkatan biji jagung 

Tengkulak sebagai pemegang kendali penjualan oleh pesanggem, 

dapat dilakukan dari pencatatan di buku. Dalam buku tertera waktu 
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penjualan berat penjualan, dengan adanya data ini tengkulak dapat 

mengetahui perkiraan jumlah maksimal penjualan. 

b) Eksploitasi dalam sistem penjualan dan cara pemberian harga 

Pembelian hasil yang dilakukan oleh tengkulak atau bakul juga 

mengarah pada tindakan eksploitatif, tindakan eksploitatif tersebut 

dilakukan dalam prosedur penerimaan hasil panen pesanggem,  

prosedur pemberian harga yakni mulai proses Penimbangan yang 

menurun  

Jika pesanggem merasakan ketidaksesuaian dan melakukan protes 

bahwa tengkulak atau bakul namun pesanggem hanya diam saja karena 

tidak mengerti bagaimana kondisi harga mutu yang diminta sehingga 

pesanggem tidak dapat memberikan harga pada tanaman jagung namun 

beda halnya dengan ketela pohon mereka dapat member harga kepada 

tengkulak. Sehingga mereka dapat menikmati hasil kerja selama 

dilakukan tengkulak.  

c) Eksploitasi dalam penanaman modal  

Tujuan tengkulak memberikan harga kepada pesanggem yakni 

menanamkan modalnya untuk investasi memberikan keuntungan 

namun tengkulak memberikan kemudahan agar hutang pesanggem 

segera terlunasi. 

d) Sistem Eksploitasi tengkulak (pemilik modal) 

Dalam awal proses eksploitasi yang ada di Desa Randualas Kecamatan 

Kare Kabupaten Madiun ini menggunakan duacara dalam menanamkan 
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modal kedaerah terrsebut yakni secara langsung dan melalui perantara 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Secara langsung 

Eksploitasi secara langsung yakni proses peminjaman 

modal secara langsung kepada pemilik modal yakni tengkulak. 

Petani atau pesanggem yang membutuhkan modal baik itu berupa 

uang, atau berupa barang misalnya seperti pupuk, benih atau obat – 

obatan pembasmi hama atau penubur tanaman dilakukan secara 

face to face atau bertatap muka secara langsung antara kedua belah 

pihak yakni pihak peminjam modal atau petani dan pesanggem 

serta pihak pemilik modal yakni tengkulak. Dalam persyaratan 

yang diajukan tidak membutuhkan jaminan apapun sehingga para 

peminjam modal dengan bebas melakukan transaksi antara 

peminjam dan pemilik. Namun dalam hal ini bukan berarti mereka 

secara penuh memiliki hasil pinjaman yang didapat melainkan 

mereka melakukan perjanjian secaralisan bahwa hasil petani dan 

pesanggem dalam menggarap ladang atau lahan Baon harus 

menyerahkan atau menjualnya ke tengkulak dengan harga yang 

sudah ditetapkan oleh tengkulak tanpa melihat keuntungan yang 

diperoleh oleh pesanggem. Walaupun tengkulak menggunakan 

harga pasaran namun tetap saja para pesanggem tidak dapat 

menolak hasil yang sudah ditetapkan oleh tengkulak. Misalnya saja 

hasil yang mereka dapat dalam tanaman jagung dengan kualitas 
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baik maka tengkulak akan memberikan harga lebih yakni berkisar 

antara 2000 rupiah hingga 2300 rupiah namun sebaliknya jika hasil 

yang mereka dapat kualitasnya buruk maka tengkulak akan 

memberikan harga relatif lebih rendah ketimbang harga pasar 

yakni berkisar antara 2000 kebawah. Tengkulak tidak 

memperhitungkan rugi dan untungnya para pesanggem dalam 

menggarap lahan Baon.  

 

(2) Secara tidak langsung 

Proses eksploitasi juga terjadi melalui perantara yaitu 

tengkulak atau pemilik modal menyalurkan modal awal misalnya 

berupa uang, benih atau pupuk kepada para bakul atau pedagang 

kecil. Bakul berfungsi penyalur dan tangan kaki tangan dari 

tengkulak untuk mempermudah masuknya tengkulak ke desa 

tersebut, sehingga dengan adanya bakul, tugas dari tengkulak lebih 

mudah dalam menanamkan modalnya. Bakul – bakul tersebut 

bertugas sebagai pencatat dan pemberi pinjaman dari beberapa 

dusun. Menurut data dari wawancara informan bakul yang ada di 

Desa Randualas terdapat empat bakul diberbagai dusun. Segala 

kebutuhan yang diperlukan oleh pesanggem tidak lain untuk 

mempermudah mereka dalam meminjam modal awal dalam 

menggarap lahan Baon. 
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Keuntungan yang diperoleh menunjukkan bahwa bakul 

tersebut selain mempermudah dan membantu penanaman modal 

tengkulak juga memperoleh keuntungan dalam pengeceran 

sehingga para bakul juga menjamur di berbagai dusun, yang dulu 

awalnya hanya satu bakul kini menjadi 4 bakul di berbagai dusun 

di Desa Randualas. 

 

(3) Sistem eksploitasi dalam pengiriman   

Eksploitasi juga terjadi pada proses pengiriman barang ke 

tengkulak. Karena akses transportasi jalan yang kurang memadai 

menyebabkan para pesanggem harus menyewa truk untuk 

membawa hasil panen ke rumah sebelum diolah menjadi pipilan 

jagung kering. Dalam penyewaan ini tengkulak tidak peduli berapa 

uang yang harus mereka keluarkan untuk menyewa truk. Proses 

dalam pemipilan dan pengeringan tidak dihitung tenaganya. 

Sebagaimana tengkulak mentarget harga yang telah ditentukan. 

Untuk jagung ontongan seharga 1000 rupiah per kg untuk pipil 

jagung kering 2000 per kg bahkan lebih jika kualitasnya bagus 

namun sebaliknya jika kualitasnya jelek harga jagung biasa 

dibawah 2000 rupiah per kilogram.  

Proses pengiriman yang membutuhkan biaya sekitar 

500.000 rupiah dalam sekali penyewaan membuat para pesanggem 

tidak mampu menolak karena mereka sangat membutuhkan truk 
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untuk dibawa kerumah masing – masing. Sehingga pengurangan 

pendapatan juga tidak dapat terelakkan lagi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 

kesimpulan berdasarkarkan rumusan masalah peneliti tentang peran tengkulak 

di Desa Randualas dan asal mula ketergantungan masyarakat pesanggem 

terhadap tengkulak. Hal ini dapat di tarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran Tengkulak bagi Pesanggem 

Didalam sektor pertanian khususnya pesanggem yakni petani yang 

menggarap lahan milik Perhutani tidak dapat terlepas dari adanya para 

pemilik modal. Dalam pemasaran hasil – hasil pertanian peran tengkulak 

sangatkah dibutuhkan oleh petani dan pesanggem untuk memperoleh 

keuntungan yang di dapat dalam proses pemasaran, mengingat di Desa 

Randualas tidak mempunyai akses angkutan yang tepat serta kurangnya 

modal koperasi dalam urusan pinjam para pesanggem. Alasan pesanggem 

di Desa Randualas Kecamatan Kare Kabupaten Madiun menggunakan jasa 

tengkulak dalam menjual hasil panen disebabkan diantaranya: 

Tidak memilik kendaraan angkut sendiri serta akses jalan yang 

kurang memadai. Sehingga pesanggem lebih memilih menjual kepada 

tengkulak sesuai dengan harga pasar serta kualitas tanaman agar segera 

mendapatkan uang daripada hasil panennya tidak laku untuk dijual 
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disebabkan layu atau busuk. Hal ini yang menyebabkan keresahan para 

pesanggem yang membutuhkan modal sehingga mereka lebih memilih ke 

tengkulak daripada peminjaman ke akses modal yang lain. 

a. Memberikan akses modal berupa uang, bibit, pupuk, insectisida, atau 

obat – obat lain. Sehingga tengkulak dapat menjawab kesulitan para 

pesanngem untuk memperoleh barang – barang tersebut tanpa jaminan 

apapun. 

b. Memberikan kemudahan dalam transportasi 

Peran ganda yang dilakukan oleh tengkulak di Desa Randualas ini 

merupakan bentuk kerjasama antara pesanggem dan tengkulak. Namun 

sisi negatif yang ditemukan dalam penyajian data bahwa hasil panen 

pesanggem khususnya tanaman jagung tidak mendapatkan apa – apa. 

Disebabkan seluruh hasil panen dikuasai oleh tengkulak dengan alasan 

sebagai tanda jasa tengkulak dalam peminjaman modal serta proses 

pemasaran.  

2. Proses Ketergantungan Pesanggem terhadap Tengkulak dan Posisi 

Tengkulak bagi masyarakat di Desa Randualas. 

Proses ketergantungan dimulai dengan adanya dinas Pertanian 

yang merupakan lembaga menangani bidang pertanian, bekerja sama 

dengan perangkat desa, selain itu pihak perangkat desa yang memilih 

ketua kelompok tani,dan petani yang menggarap ladang atau persawahan 

milik pribadi atau sebagai buruh tani sangat erat hubungannya dengan 
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ketua kelompok tani. Lain halnya dengan Perhutani yaitu bertugas dalam 

bidang kehutanan dengan memilih anggota LMPSDH (Lembaga 

Masyarakat Pengelola Sumber Daya Hutan), pemilihan anngota tersebut 

yaitu berdasarkan keterampilan dan pengalaman serta bakat dari 

pesanggem. LMPSDH bertanggung jawab secara penuh terhadap 

pesanggem. Namun lain halnya dengan petani, pesanggem menggarap 

lahan di Baon milik Perhutani untuk masyarakat sekitar lahan. Pada waktu 

Perhutani membuka lahan gratis untuk masyarakat Randualas, banyak 

masyarakat yang tidak mempunyai lahan atau bahkan yang mempunyai 

lahan sama-sama memanfaatkan lahan hutan untuk di tanami selain itu 

juga pihak Perhutani memberikan kebijakan kepada para pesanggem yang 

menjaga dan merawat pohon jati yaitu berupa gaji mingguan, namun 

dalam proses pemanfaatan lahan Baon membutuhkan modal yang besar. 

Kondisi seperti inilah yang dimanfaatkan oleh tengkulak untuk 

menanamkan modal kedaerah tersebut.   

Dalam proses diatas posisi tengkulak yaitu posisi sentral untuk 

mempengaruhi jaringan kerja dalam pengelolaan lahan, baik itu milik 

pribadi atau milik perhutani yang semuanya itu membutuhkan modal yang 

cukup besar. Selain itu tengkulak juga dibantu oleh seorang bakul eceran, 

mereka sebagai tangan kanan tengkulak dalam mempelancar dan 

mempermudah proses penanaman modal ke daerah tersebut. 
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3. Saran  

Sulit rasanya para pesanggem terlepas dalam ketergantungan 

ekonomi terhadap tengkulak. Namun paling tidak ada semacam langkah 

konkrit dari pemerintah setempat untuk mengatasi permasalah ekonomi 

warga. Dengan adanya koperasi simpan pinjam yang memadai tanpa 

jaminan apapun untuk kepentingan pesanggem dalam menggarap lahan 

Baon agar mereka dapat terlepas dalam keterbelengguan yang selama ini 

mereka jalani. 

Selanjutnya adanya transportasi yang memadai dalam 

pengangkutan hasil panen yang mereka dapat serta akses pasar, sehingga 

mereka  dapat mendapatkan keuntungan sesuai harga pasar tanpa harus 

ada  pemotongan biaya proses pengangkutan hasil panen. Serta program 

irigasi yang memadai di tempat tersebut, melihat dari kenyataannya 

masyarakat Desa Randualas khususnya petani dan pesanggem masih 

memanfaatkan tadah hujan. Setelah itu saran selanjutnya menurut teori 

ketergantungan Andre Gunder Frank dan Antonio Gramsci mereka para 

pesanggem setidaknya membentuk blok solidaritas menyadarkan 

masyarakat akan ketertindasan kaum penguasa dan memang harus terlepas 

dalam proses peminjaman terhadap tengkulak agar mendapatkan hasil 

panen yang maksimal. 
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